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LEKSIKON DIALEK BANYUMASAN PADA RUBRIK “BANYUMASAN”
DALAM MAJALAH PANJEBAR SEMANGAT

Oleh : Sheilla Marseilli
Nim : 07205244133

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek leksikon bahasa
Jawa dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar
Semangat. Aspek leksikon tersebut dilihat dari jenis kata dan bentuk katanya.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif pada
dasarnya berusaha membuat penggambaran berupa leksikon khas dialek
Banyumas yang dikelompokkan berdasarkan jenis dan bentuk katanya. Sumber
data dalam penelitian ini adalah rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar
Semangat yang sudah ditentukan edisinya, yakni pada edisi No.10 bulan Maret
2011 sampai dengan edisi No. 52 bulan Desember 2011. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik baca-catat. Kegiatan
membaca dilakukan secara berulang-ulang terhadap rubrik *“Banyumasan”
kemudian dilanjutkan dengan mencatat data penelitian ke dalam kartu data.
Instrument utama adalah peneliti sendiri. Analisis data penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan data penelitian
dengan apa adanya. Data yang telah dikumpulkan, diidentifikasi dan
diklasifikasikan dalam kelompok masing-masing berdasarkan leksikon dilihat dari
bentuk dan jenis katanya Untuk mengecek keabsahan data digunakan tekhnik
validitas dan reliabilitas.

Hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yaitu apa sajakah
leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar
Semangat, apabila dilihat dari jenis dan bentuk katanya ditemukan 8 jenis kata
dan 4 bentuk kata yang dibahas dalam format gabungan. Jenis dan bentuk kata
tersebut adalah 1) kata keterangan yang berbentuk dasar dan imbuhan, 2) kata
ganti yang berbentuk dasar dan imbuhan, 3) kata sifat yang berbentuk dasar,
imbuhan, dan perulangan. 4) kata kerja yang berbentuk dasar dan imbuhan. 5)
kata benda yang berbentuk dasar, imbuhan, dan majemuk, 6) kata depan yang
berbentuk dasar dan imbuhan, 7) kata sambung yang berbentuk dasar, dan 8) kata
seru yang berbentuk dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa daerah merupakan satu dari kekayaan budaya yang kita miliki.
Negara Indonesia mempunyai berbagai macam bahasa daerah dan dialek.
Beberapa bahasa yang jumlah pemakainya cukup besar yaitu bahasa Jawa,
Sunda, Bali, dan Madura. Bahasa-bahasa tersebut memperkaya kekayaan
bahasa yang terdapat di Indonesia serta membentuk dan memperkaya
kebudayaan nasional, dan sekaligus juga bahasa nasional.

Penelitian mengenai bahasa daerah sangat penting untuk dilakukan karena
dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan bahasa nasional. Hal
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya kosakata bahasa daerah yang masuk
dalam kosakata bahasa Indonesia. Kosakata-kosakata ini dapat menambah dan
memperkaya keberadaannya sebagai bahasa nasional. Proses asimilasi tersebut
membuat bahasa nasional menjadi lebih kaya dan beragam.

Salah satu bahasa daerah yang memberikan sumbangan besar terhadap
bahasa Indonesia adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu
bahasa daerah yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Bahasa Jawa masih hidup
dan berkembang dan dipakai oleh sebagian besar masyarakat Jawa Tengah
dan Jawa Timur, di samping juga di beberapa tempat di luar kedua daerah
tersebut, bahasa Jawa juga berfungsi sebagai bahasa ibu (Kridalaksana,
1982:22) yakni bahasa yang pertama dikenal oleh anak-anak ketika mereka

baru bisa bicara. Apabila dilihat dari jumlah penuturnya, pemakai bahasa Jawa



menempati urutan yang terbesar yaitu sekitar lima puluh persen dari seluruh
penduduk Indonesia. Ini menunjukan bahwa keberadaan bahasa Jawa tidak
dapat diabaikan dari penelitian-penelitian mengenai bahasa daerah di
Indonesia.

Bahasa Jawa tersebar pada wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah dan DIY
(Daerah Istimewa Yogyakarta). Persebaran tersebut menyebabkan perbedaan
sub bahasa Jawa yang biasa dikenal dengan dialek. Dialek merupakan variasi
bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif tetap, yang berbeda
pada satu tempat, wilayah atau area tertentu.

Salah satu dialek yang terdapat di Jawa Tengah adalah dialek Banyumas.
Dialek Banyumasan atau sering disebut bahasa ngapak adalah kelompok
bahasa Jawa yang dipergunakan di wilayah barat Jawa Tengah. Logat
bahasanya agak berbeda dibandingkan dengan dialek bahasa Jawa lainnya.
Bahasa Banyumasan terkenal dengan cara bicaranya yang khas. Dialek ini
disebut Banyumasan karena dimiliki dan dipakai oleh masyarakat yang tinggal
di wilayah Banyumasan dan karisidenan Banyumas yang meliputi Kabupaten
Cilacap, Kabupaten Purwokerto, Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten
Banjarnegara.

Penggunaan dialek Banyumas dapat dilihat pada rubrik “Banyumasan”
dalam majalah Panjebar Semangat. Panjebar Semangat merupakan salah satu
majalah lokal dari Surabaya yang memakai bahasa Jawa sebagai bahasa
pengantarnya. Majalah Panjebar Semangat tersebut memuat beberapa artikel

berupa wawasan, filosofi, cerita pendek, kumpulan geguritan beserta tembang,



dan rubrik. Majalah Panjebar Semangat memuat rubrik “Banyumasan” yang
menggunakan bahasa Jawa dialek Banyumas sebagai bahasa pengantarnya.
Majalah tersebut memuat dialek Banyumas yang mempunyai kekhasan
leksikon tersendiri yang berbeda dengan dialek daerah lainnya. Rubrik
tersebut tidak terdapat penanda fonetisnya, sehingga penelitian yang mengkaji
tentang aspek fonologi tidak dapat dilakukan. Rubrik “Banyumasan” tersebut
lebih nampak aspek leksikonnya yang bisa diteliti. Penggunaan bahasa Jawa
dialek Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” dapat dilihat dalam contoh
berikut ini.

“Men mandan gayeng golih omong-omongan, kaki Bawor desered kaki

Karso mlebu warung sroto Sokaraja sing panggonane kulon Kklentheng
Sokaraja, perek pertelon Kali Pelus. (PS:2011.43.18.19)

Sumber : Panjebar Semangat N0.43, 22 Oktober 2011

Terjemahan bebas :
‘Supaya agak asik bincang-bincangnya, kakek Bawor diseret oleh kakek

Karso masuk ke warung soto Sokaraja yang letaknya di barat klentheng
Sokaraja, dekat pertigaan Kali Pelus.’

Perwujudan aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” pada contoh tersebut dapat diambil contoh kata perek ‘dekat’.
Apabila dilihat dari jenis katanya, kata perek merupakan jenis kata sifat.
Berdasarkan segi bentuk katanya, kata tersebut dikelompokkan ke dalam kata
dasar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas memberi pengertian bahwa dialek

Banyumas mempunyai kekhasan leksikon tersendiri yang berbeda dengan



dialek daerah lainnya. Alasan tersebut membuat peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang penggunaan leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam
rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat dilihat dari segi jenis dan

bentuk kata tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang ada di atas maka peneliti dapat

mengidentifikasi permasalahannya sebagai berikut.

1. Adanya aspek morfologis bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik
“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat.

2. Adanya aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik
“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat.

3. Adanya aspek semantik bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik

“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat.

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada di atas, penelitian ini akan
membahas aspek-aspek bahasa yang berupa leksikon dilihat dari bentuk dan

jenis kata pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah, maka dapat difokuskan masalah-

masalah penelitian sehingga berikut.



1. Apa sajakah jenis kata leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik
“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat?
2. Apa sajakah bentuk kata leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas pada

rubrik “Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan permasalahan yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk.

1. Mendeskripsikan aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam
rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat apabila dilihat dari jenis
katanya.

2. Mendeskripsikan aspek leksikon bahasa Jawa dialek Banyumas dalam
rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat apabila dilihat dari

bentuk katanya.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan praktis. Manfaat
teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat membantu dan melengkapi
penelitian-penelitian yang telah ada, terutama yang berkaitan dengan dialek
yang terdapat dalam bahasa Jawa. Penelitian ini juga diharapkan akan dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi penelitian selanjutnya dan berguna

bagi pertumbuhan dan perkembangan bahasa Jawa.



Manfaat penelitian secara praktis yaitu dapat memberikan informasi yang
berkaitan dengan dialek kepada masyarakat Banyumas dan masyarakat luar
Banyumas sebagai pembaca. Sehingga dapat memberikan suatu informasi
yang berguna untuk pemahaman pada proses pembelajaran dialek baik dari
segi formal, informal, maupun nonformal. Semoga penelitian ini juga
bermanfaat bagi kepentingan pengajaran bahasa, khususnya tentang dialek dan

aspek-aspek kebahasaan.

G. Batasan Istilah
Supaya tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan istilah, dalam

penelitian ini dibuat batasan istilah. Adapun batasan istilah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang
mempelajari aspek-aspek kemasyarakatan bahasa khususnya perbedaan-
perbedaan atau varian-varian yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan
dengan faktor-faktor kemasyarakatan (Nababan, 1993:7).

2. Penggunaan bahasa Jawa dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan”
khususnya aspek leksikon. Di dalam penelitian ini memiliki arti secara
kontekstual bahwa adanya penggunaan bahasa Jawa dialek Banyumas
yang memiliki ciri khas dan spesifik pada kalimat-kalimat yang ada dalam

rubrik “Banyumasan” khususnya pada aspek leksikon.



3. Panjebar Semangat merupakan majalah lokal yang masih menggunakan
bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya, yang memuat artikel, berita,
tokoh, geguritan dan rubrik.

4. *“Banyumasan” merupakan salah satu rubrik yang terdapat pada majalah
Panjebar Semangat yang memuat obrolan-obrolan santai dengan

menggunakan bahasa Jawa dialek Banyumas.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik terdiri dari dua unsur yaitu sosio dan linguistik. ‘Sosio’
unsur yang berhubungan dengan masyarakat. Linguistik yaitu ilmu yang
mempelajari tentang bahasa, unsur-unsur bahasa meliputi fonem, morfem,
kata dan kalimat. Jadi sosiolinguistik dapat didefinisikan sebagai cabang
linguistik yang mempelajari variasi-variasi bahasa yang berhubungan
dengan struktur masyarakat yang beraneka ragam.

Ahli lain berpendapat bahwa sosiolinguistik merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa yang mempelajari aspek-aspek kemasyarakatan
bahasa khususnya perbedaan-perbedaan atau varian-varian yang terdapat
dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan
(Nababan, 1993:7). Dengan demikian, sosiolinguistik dapat diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari pemakaian bahasa sesuai dengan faktor
kebahasaan maupun lainnya yang ada di masyarakat, khususnya variasi
bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan. Perbedaan-
perbedaan itu bisa terdapat pada pilihan kata-kata, atau bahkan pada

struktur kalimat (Kartamihardja 1988:32).

2. Variasi Bahasa
Bahasa seringkali menunjukkan perbedaan. Perbedaan tersebut dapat

berupa bentuk maupun makna. Perbedaan-perbedaan dalam bahasa akan



menghasilkan ragam dan variasi bahasa. Nababan (1993:13-14)
mengungkapkan bahwa ragam-ragam bahasa yang berhubungan dengan
lokasi geografis suatu wilayah disebut dialek, ragam bahasa yang
berhubungan dengan kelompok sosial disebut sosiolek, ragam bahasa
sehubungan dengan situasi berbahasa atau tingkat formalitas disebut
fungsiolek, dan ragam bahasa yang dihasilkan oleh perubahan bahasa
sehubungan dengan waktu disebut dialek temporal. Keanekaragaman
bahasa akan nampak dalam pemakaiannya, baik secara individu maupun
secara kelompok. Secara kelompok dapat diketahui melalui berbagai
dialek, sedangkan pemakaian bahasa secara individu dapat diketahui
melalui idiolek.
2.1 Variasi bahasa dari penutur

Variasi bahasa dari segi penutur berkaitan dengan siapa yang
menggunakan bahasa tersebut, dimana tempat tinggalnya, bagaimana
kedudukan sosialnya di dalam masyarakat, apa jenis kelaminnya dan
kapan bahasa itu digunakan. Variasi bahasa berdasarkan penutur ini dapat
berupa idiolek, dialek, sosiolek dan kronolek.
a. ldiolek

Menurut Keraf (1984:144), ujaran seseorang walaupun berbeda dari
saat ke saat, akan berbeda dengan ciri-ciri ujaran anggota masyarakat yang
lain. Ada yang selalu menggunakan bentuk-bentuk gramatikal dan bentuk
sintaksis tertentu, sedangkan yang lain senang dengan bentuk yang lain

pula. Kesemuanya dari ciri-ciri bahasa perorangan itu disebut idiolek.
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b. Dialek

Dialek merupakan variasi bahasa dari sekelompok penutur yang
jumlahnya relatif tetap, yang berbeda pada satu tempat, wilayah atau area
tertentu. Alwasilah mengatakan pendapatnya tentang pengertian dialek
dari pendapat beberapa ahli yaitu bahwa.

1. Bahasa terdiri dari berbagai dialek yang dipakai oleh kelompok penutur
tertentu, walau demikian antara kelompok satu dengan yang lainnya
sewaktu berbicara dengan dialeknya sendiri satu sama lain bisa saling
mengerti.

2. Pembagian macam dialek bisa didasarkan pada faktor daerah atau
regional, waktu atau temporal, dan sosial satu dialek berbeda dari dialek
lainnya dan perbedaan ini teramati dalam pengucapan, tata bahasa dan
kosakata.

3. Dialek adalah merupakan sub unit bahasa.

Dengan demikian dialek adalah suatu variasi bahasa yang digunakan
oleh sekelompok penutur yang mempunyai ciri-ciri relatif sama, serta
diasosiasikan dengan daerah geografi. Adapun ciri-ciri dialek dapat
diamati pada tuturan sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat
pemakainya dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon, dan
semantik. Pembagian dialek berdasarkan pada faktor dialek (regional),
faktor waktu (temporal), dan faktor sosial.

Menurut Kridalaksana (dalam Ayatrohaedi, 1979:13), faktor-faktor
yang mempengaruhi ragam bahasa adalah waktu, tempat, sosio-budaya,

situasi, dan sarana pengungkapan. Selanjutnya, Ayatrohaedi (1979:13-14)

mengemukakan bahwa faktor-faktor itu tidak berdiri sendiri, tetapi
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seringkali saling melengkapi. Berdasarkan faktor-faktor tersebut
Ayatrohaedi membagi ragam-ragam dialek menjadi tiga kelompok
golongan adalah sebagai berikut :
1) dialek 1

Di dalam kepustakaan dialektologi Roman, dialek ini disebut dialecte
I yaitu dialek yang berbeda-beda karena keadaan alam sekitar tempat
dialek tersebut digunakan sepanjang perkembangan. Dialek itu dihasilkan
karena adanya dua faktor yang saling melengkapi, yaitu faktor waktu dan
faktor tempat.
2) dialek 2

Dialek ini didalam kepustakaan dialektologi Roman disebut dialecte
2, regiolecte, atau dialecte regional, yaitu bahasa yang dipergunakan
diluar daerah pemakainya.
3) dialek sosial

Dialek sosial atau sosiolecte ialah ragam bahasa yang dipergunakan
oleh kelompok tertentu, yang membedakan dari kelompok masyarakat
lainnya. Kelompok itu dapat terdiri atas kelompok pekerjaan, usia,

kegiatan, kelamin, pendidikan, dan sebagainya.

c. Sosiolek
Menurut Chaer dan Leonie Agustina (2004:61) sosiolek atau dialek
sosial adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan status, golongan, dan

kelas sosial para penuturnya. Sosiolek menyangkut semua masalah pribadi
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penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat

kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi.

d. Kronolek

Kronolek atau dialek temporal yaitu variasi bahasa yang digunakan
oleh kelompok sosial pada masa tertentu. Variasi bahasa Indonesia pada
masa tahun tigapuluhan, limapuluhan berbeda dengan variasi yang
digunakan pada masa kini. Perbedaan tersebut baik dari segi lafal, ejaan,
morfologi, maupun sintaksis. Perbedaan tersebut yang paling tampak
adalah dari segi leksikon, karena bidang ini mudah sekali berubah akibat
perubahan sosial budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Kata rama
adalah panggilan untuk bapak, pada jaman dulu sebutan itu masih
digunakan tetapi seiring perubahan jaman kata itu jarang digunakan oleh
masyarakat umum. Kata rama diganti dengan bapak, papi, papa dan
sebagainya.
2.2 Variasi bahasa dari pemakaian

Chaer dan Leonie Agustina (2004:68) menyebutkan variasi bahasa
berkenaan dengan penggunaan, pemakaian, atau fungsi disebut fungsilek.
Ragam atau register yaitu ragam bahasa yang digunakan untuk keperluan
atau bidang tertentu, misalnya bidang sastra, jurnalistik, militer, pelayaran,
perekonomian, perdagangan, pendidikan, dan kegiatan keilmuan. Penanda
variasi bahasa dalam bidang-bidang tersebut yang paling menonjol adalah
dalam bidang kosakata. Setiap bidang kegiatan memiliki sejumlah

kosakata tertentu atau khusus yang tidak digunakan pada bidang lain.
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Sumarto (1985:24) menyatakan bahwa register merupakan perangkat
makna penggunaan bahasa dengan makna dan tujuan yang relevan dengan
fungsi bahasa secara khusus yang meliputi pemilihan Kkata-kata,
penggunaan istilah dan idiom-idiom, pilihan struktur, ragam lisan atau
tulisan, serta pemilihan gaya wacana. Sumarto (1985:27) mengemukakan
pada umumnya register merupakan perpaduan tiga macam dimensi
wacana, Yyaitu bidang wacana atau field of discourse, modus wacana atau
mode, dan gaya wacana atau style. Dimensi bidang wacana (field of
discourse) memuat segi tujuan wacana dan pokok masalah yang
dibicarakan atau diuraikan, seperti bidang ilmiah ataukah bidang sastra.
Ragam wacana, modus wacana (modes of discourse), mengacu kepada alat
pembicaraan, seperti bahasa lisan, bahasa tulis, melalui media cetak, media
elektronika. Dimensi gaya wacana (manner of discourse atau style of
discourse), mengacu sifat hubungan antara pemeran serta (pembicara atau
pendengar), dalam hal ini keformalan dan keakraban situasi berbahasa.
Register ini mencerminkan aspek lain dari tingkah sosial, yaitu proses
sosial yang merupakan macam-macam kegiatan sosial yang biasanya
melibatkan orang. Jadi tidak mungkin orang hidup hanya dengan satu
register saja.

2.3 Variasi bahasa dari keformalan

Variasi bahasa dari segi keformalan bergantung pada situasi dan

kondisi serta tingkat keakraban penutur. Menurut Martin Jaos (melalui

Chaer dan Leonie Agustina, 2004:70-71) variasi bahasa dari segi
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keformalan dibagi menjadi bahasa firozen atau baku, formal atau resmi,
casual atau santai, consultative atau usaha, dan intimate atau akrab.
1) Gaya atau ragam beku (frozen)

Ragam beku adalah variasi bahasa yang paling formal yang digunakan
dalam situasi-situasi khidmat dan upacara-upacara resmi. Disebut ragam
bahasa beku karena pola dan kaidahnya sudah ditetapkan secara mantap,
tidak boleh diubah. Misalnya pada saat melakukan upacara ritual ataupun
adat, maka bahasa yang digunakan adalah merupakan bahasa yang telah
ditetapkan secara turun temurun dan tidak dapat dirubah, begitu pula pada
upacara resmi/kenegaraan.

2) Gaya atau ragam resmi (formal)

Ragam resmi atau formal adalah variasi bahasa yang digunakan dalam
pidato kenegaraan, rapat dinas, surat menyurat dinas, ceramah keagamaan,
buku-buku pelajaran, dan sebagainya. Pola dan kaidah ragam resmi sudah
ditetapkan secara mantap sebagai suatu standar. Ragam resmi ini pada
dasarnya sama dengan ragam bahasa baku atau standar yang hanya
digunakan dalam situasi resmi, dan tidak dalam situasi tidak resmi.

3) Gaya atau ragam usaha (konsultatif)

Ragam usaha atau ragam konsultatif adalah ragam bahasa yang lazim
digunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah, dan rapat-rapat atau
pembicaraan yang berorientasi kepada hasil atau produksi. Wujud ragam
usaha berada diantara ragam formal dan ragam informal atau ragam santai.

Ragam ini biasa kita temui pada pembicaraan antar guru di sekolah.
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4) Gaya atau ragam santai (kasual)

Ragam santai atau ragam kasual adalah variasi bahasa yang digunakan
dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau
teman Kkarib pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan
sebagainya. Ragam santai ini banyak menggunakan allegro, yaitu bentuk
kata atau ujaran yang dipendekkan. Gaya ini biasa terlihat pada
pembicaraan dengan teman karib.

5) Gaya atau ragam akrab (intimate)

Ragam akrab atau ragam intim adalah variasi bahasa yang biasa
digunakan para penutur yang hubungannya adalah akrab, seperti antar
anggota keluarga, antara teman yang sudah karib. Ragam ini ditandai
dengan penggunaan bahasa yang tidak lengkap, pendek-pendek, dan
dengan artikulasi yang seringkali tidak jelas. Hal ini terjadi karena diantara
partisipan sudah saling pengertian dan memiliki pengetahuan yang sama.
2.4 Variasi bahasa dari sarana

Variasi bahasa dari segi sarana tergantung pada sarana apa yang
digunakan untuk menyampaikan informasi. Sarana yang digunakan adalah

berupa media cetak ataupun media elektronik.

3. Dialek Banyumas

Dialek Banyumasan atau sering disebut bahasa ngapak adalah
kelompok bahasa Jawa yang dipergunakan di wilayah barat Jawa Tengah,
Indonesia. Logat bahasa dialek Banyumas agak berbeda dibandingkan

dengan dialek bahasa Jawa lainnya. Bahasa Banyumasan terkenal dengan
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cara bicaranya yang khas. Dialek ini disebut Banyumasan karena dipakai
oleh masyarakat yang tinggal di wilayah Banyumas.

Bahasa Jawa dialek Banyumas memiliki kekhasan lingual. Kekhasan
itu mencakupi kekhasan leksikal, tata bunyi, dan struktur gramatikal
(Wedhawati, 2006:17). Kekhasan leksikal ditandai dengan adanya
beberapa leksem yang berbeda dengan dialek lain, misalnya budin untuk
menyebut ‘ketela pohon’, sedangkan pada dialek lain menyebutnya dengan
pohung, tela kaspa, atau tela jendral, dan apabila dalam dialek Banyumas
kencot berarti ‘lapar’, tetapi dalam bahasa Jawa Yogyakarta dikenal
dengan ngelih ‘lapar’.

Wujud bahasa Jawa dialek Banyumas dalam aspek leksikon yang
bersifat khas, nampak pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Contoh Penanda Dialek Banyumas Aspek Leksikon

Dialek Banyumas Makna
Kencot lapar

ko kamu

teyeng bisa

reyang gaduh, bising
perek dekat

pidek injak

Leksikon-leksikon tersebut muncul sebagai penanda sosial masyarakat
pemilik yaitu masyarakat Banyumas. Penanda dialek Banyumas
menyebutkan kata kencot ‘lapar’ dan kata ko ‘kamu’, begitu pula dengan

teyeng ‘bisa’, reyang ‘gaduh, bising’, perek ‘dekat, dan pidek ‘injak’.
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4. Leksikologi

Leksikologi adalah cabang linguistik yang membicarakan atau
menyelidiki makna kata, selanjutnya seluk beluk makna kata itu digunakan
sebagai dasar penyusunan kamus (Hardiyanto, 2008:1). Leksikologi tidak
bisa lepas dari leksikografi. Leksikologi ialah nama yang diberikan kepada
bidang studi di dalam ilmu bahasa teoritis, sedangkan leksikografi
merupakan ilmu bahasa terapan. Menurut etimologi atau asal usulnya,
kedua kata tersebut berasal dari kata Yunani, yaitu leksikon yang berupa,
ucapan, berbicara atau kata. Keduanya mempunyai pokok bahasan yang
sama, yaitu kata atau lebih tepatnya leksikon (Hardiyanto,2008:1)

Kridalaksana (dalam Hardiyanto, 2008:1) menjelaskan bahwa
leksikon adalah komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang
makna dan pemakaian kata dalam suatu bahasa. Leksikon merupakan
kekayaan kata yang dimiliki oleh pembicara, penulis atau suatu bahasa,
kosakata dan perbendaharaan kata. Pendeskripsian bentuk leksikon dalam
penelitian ini lebih mengkhususkan pada bentuk konkrit atau fisikal dari
sebuah kata atau leksikon yang terdapat pada kosakata di kabupaten
Banyumas. Untuk lebih mudah dalam pembahasan, bentuk konkrit kata-
kata khusus dialek Banyumas tersebut kemudian dikelompokkan

berdasarkan jenis kata dan bentuk katanya.

5. Pengertian Kata
Kata merupakan satuan terbesar dari satuan morfologi. Menurut Chaer

(1994:162) kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian, atau
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kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai
satu arti. Kata dapat juga disebut morfem bebas. Kata adalah bentuk
minimal yang bebas (dapat diucapkan tersendiri) (Samsuri,1978:190). Dari
penuturan di atas dapat dikatakan bahwa kata merupakan satuan
gramatikal terkecil yang dilihat dari tingkat kemandiriannya dapat berdiri
bebas tidak tergantung pada bentuk-bentuk yang lain.

Kridalaksana (dalam Cahyono, 1995:139) menyatakan kata
mempunyai pengertian ‘satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai
bentuk yang bebas’. Kata terdiri dari satu suku kata atau lebih dan suku
kata itu terdiri dari satu fonem atau lebih apabila dilihat dari satuan
fonologi dan kata terdiri atas satu morfem atau lebih apabila dilihat dari
satuan gramatikal. Hal yang sama ditulis dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1988:395) kata adalah unsur bahasa terkecil yang diucapkan
atau dituliskan yang merupakan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat
digunakan dalam berbahasa. Menurut Nurlina, dkk (2004:8) kata (word),
yaitu satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal
atau gabungan morfem. Istilah kata disebut sebagai tembung pada bahasa
Jawa. Pengklasifikasian jenis kata dalam bahasa Jawa dibagi menjadi 10
macam (Suhono dan Padmosoekotjo dalam Mulyana, 2007:49), jenis-jenis
tersebut yaitu.

1) Tembung aran/benda/nomina/noun (kata yang menjelaskan nama

barang, baik kongkrit maupun abstrak). Contoh: meja, kursi.

2) Tembung kriya/kerja/verbal/verb (kata yang menjelaskan atau

bermakna perbuatan, pekerjaan). Contoh: furu ‘tidur’, mangan
‘makan’.
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3) Tembung katrangan/keterangan/adverbial/adverb (menerangkan
predikat atau kata lainnya). Contoh: wingi ‘kemarin’, durung
‘belum’.

4) Tembung  kaanan/keadaan/adjektiva/adjective  (menerangkan
keadaan suatu benda/lainnya). Contoh: ayu, ijo.

5) Tembung sesulih/ganti/pronomina/pronoun (menggantikan
kedudukan orang, barang, tempat, waktu, lainnya). Contoh: aku,
dheweke “dia’.

6) Tembung wilangan/bilangan/numeralia (menjelaskan bilangan).
Contoh: felu ‘tiga’, selawe ‘dua puluh lima’.

7) Tembung panggandheng/sambung/konjungsi/conjuction
(menyambung kata dengan kata). Contoh: /an ‘dan’, karo *dengan’.

8) Tembung ancer-ancer/depan/preposisi/prepostition (kata yang
mengawali kata lain, bermakna memberikan suatu tanda terhadap
asal-usul, tempat, kausalitas). Contoh: ing ‘di’, saka “dari’.

9) Tembung panyilah/sandang/artikel (menerangkan status dan
sebutan orang/binatang/lainnya). Contoh: sang, si, Hyang.

10) Tembung  panguwuh/penyeru/interjeksi ~ (bermakna  seruan,
ungkapan verbal bersifat emotif). Contoh: lho, adhuh, hore.

Penjelasan tentang jenis-jenis kata pada bahasa Jawa tersebut
berada di bawah ini.
1. Kata Benda
Padmosoekotjo (dalam Mulyana, 2007:51) menjelaskan bahwa
kata benda adalah kata yang menerangkan nama barang-barang secara
kongkrit dan abstrak. Kata benda merupakan kata yang mandiri, dalam
kalimat tidak tergantung kata lain, misalnya orang, tempat, benda,
kualitas, dan tindakan.
(1) Ciri morfologis kata benda menurut Mulyana (2007:51) antara lain.

a) Dasar (D): kursi, meja, wit

b) D-elD-ku: awake, bukuku

¢) Ka-D-an: kapinteran, kalurahan
d) D-D-an: wong-wongan

e) Dwipurwa (DP): pepalang

f) Pa-D-an: padesan, papringan
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g) D-an: tulisan, panganan

(2) Ciri sintaksis kata benda menurut Mulyana (2007:52) antara lain.

a) Dapat didahului penanda kata negasi dudu ‘bukan’, misalnya
dudu sarung ‘bukan sarung’. Sarung kata benda.

b) Dapat didahului preposisi: misalnya ing omah, saka sawah,
menyang Jakarta, tumrap aku. Jadi, kata omah, sawah,
Jakarta, aku adalah kata benda.

c) Dapat menduduki fungsi subjek, predikat atau objek. Misalnya:
Ibu tindak sekolah (lbu subjek), Wong tuwaku tani (tani
predikat), Bulik lagi golek pakaryan (pakaryan objek).

Menurut Setiyanto (2007:134) kata benda dibedakan menjadi dua
golongan besar yaitu , kata benda yang kasat mata bentuknya dan bisa
ditangkap oleh panca indera, misalnya: gunung, wong, omah, sapi, dan
lain-lain. Kata benda yang kedua adalah kata benda yang tidak kasat
mata bentuknya dan tidak dapat ditangkap oleh panca indera,
misalnya:  kasugihan, kaswargan, kalangenan, dan lain-lain.
Sedangkan kata benda yang kasat mata dibagi lagi menjadi tiga
golongan yaitu, nama orang atau benda, nama jenis (berbagai macam
benda), dan nama zat.

Kata Kerja

Kata kerja adalah kata yang menerangkan suatu pekerjaan atau

aktivitas. Biasanya kata kerja menduduki fungsi wasesa (predikat)

dalam struktur kalimat (Padmosoekotjo dalam Mulyana, 2001:55).

Secara umum, kata kerja bersifat aktif (tanduk/berciri nasal) dan pasif
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(tanggap/berciri penambahan prefiks pronominal persona/tripurusa).
Kata kerja dapat dilihat berdasarkan cirri morfologis dan sintaksisnya.
() Ciri morfologis.

a) D: adus, turu, adol, golek

b) N-DIN-D-1, N-D —ake: ngombe, nimba, nulisake, ngedusi

¢) Tripurusa-D: dakjiwit, kokantem, dijaluk

d) Ke-D-an: ketiban, kethuthuk

e) D-an: gojekan, lungguhan

f) D-D: bengok-bengok, bisik-bisik

g) —in-D/-in-D-an: tinulis, binoyongan dan seterusnya.

(2) Ciri sintaksis.
a) Dapat didahului oleh penanda negatif ora ‘tidak’, misalnya
ora lunga ‘tidak pergi’, ora turu *tidak tidur’.
b) Tidak dapat didahului oleh rada ‘agak’ (*rada Ilunga),
luwih (*luwih mlayu).
c) Tidak dapat diikuti oleh paling (*golek paling), dhewe
(*ngombe dhewe, kata dhewe dalam konteks ini bermakna

‘paling’), luwih (*nimba luwih), banget (*menek banget).

Menurut Sasangka (2001:101), kata kerja bisa dinegasikan dengan
kata ora. Kecuali bisa dinegasikan, kata kerja bahasa Jawa juga bisa

disambung atau didahului dengan kata anggone.

Lunga — ora lunga
Anggone lunga
Turu — ora turu

Anggone turu

Kata /unga dan turu termasuk kata kerja karena kata tersebut bisa

disambung dengan kata ora dan anggone seperti contoh di atas. Kata
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kerja bisa dibedakan menjadi dua, yaitu kata kerja aktif dan kata kerja
pasif.
Kata Keadaan

Kata keadaan adalah kata yang menerangkan suatu benda, barang,
atau yang dibendakan. Letaknya biasanya di belakang kata yang
diterangkan. Misalnya, prawan ayu *gadis cantik’, klambine kegedhen
‘bajunya kebesaran’. Ayu dan kegedhen adalah kata keadaan
(adjective) yang berfungsi menerangkan kata prawan dan klambine
(Mulyana, 2007:60).

(1) Ciri morfologis.

a) D :lemu, gedhe, cilik
b) Ke-D-en: kelemon, keciliken

c) D-an: isinan, bingungan

(2) Ciri sintaksis.

a) Dapat bervalensi dengan penanda negasi ora, misalnya: ora
lemu *‘tidak gemuk’, ora ayu ‘tidak cantik’.

b) Dengan rada dan luwih, misalnya rada apik ‘agak bagus’,
luwih gedhe ‘lebih besar’.

c) Dengan banget dan dhewe, misalnya rajin banget ‘rajin
sekali’, dhuwur dhewe *paling tinggi’.

d) Dengan sing di depannya, misalnya sing pinter ‘yang
pintar’, sing apik “yang bagus’.

Menurut Sasangka (2001:105) kata keadaan juga bisa dirangkap

dan diberi awalan (prefiks) sa- dan akhiran (sufiks) —e atau —ne.

Bunder — sabunder-bundere

Bodho — sabodho-bodhone
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Gedhe — sagedhe-gedhene

Sabar — sasabar-sabare

4. Kata Keterangan

Menurut Sasangka (2001:105), kata keterangan (adverbial) adalah

kata yang memberi keterangan kepada kata lainnya. Kata keterangan

dapat untuk menerangkan kata benda, kerja, sifat (watak/keadaan),

bilangan, dan juga bisa untuk menerangkan kata keterangan. Contoh

dari kata keterangan dapat dilihat di bawabh ini.

Arep durung
Arang dudu
Anggone entuk
Banget gek

Bae isih
Bakal ora

Bisa kadang
Pancen paling
Sarwa isih
Tenan tansah
Uga mung
Ajeng kantun
Asring kemawon
Awis kirang
Badhe langkung
Boten malih
Dede mekaten
Dereng naming
Enggal nate

Sasangka juga menjelaskan

kari meneh
kerep mesthi
kurang  ndang
lagi ngono
luwih nggur
mau ora
meh padha
rada semu
tau temen
uwis bae/wae
nembe sami
panci sanes
pikantuk  sarwi
radi saweg

(sa)estu  taksih
sanget tasih
saged temtu
sampun  ugi

bahwa kata keterangan dapat

menerangkan kata benda, kerja, keadaan, bilangan, dan juga bisa untuk

menerangkan kata keterangan seperti yang terlihat di bawah ini.

1) Kata keterangan yang menerangkan kata benda.

a) Uwong kuwi dudu bulikku nanging ibuku.
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b) Bapakku biyen mung guru SD.
¢) Adhiku uga pegawai negeri.
2) Kata keterangan yang menerangkan kata kerja.

a) Harsanta lan Wahyana padha njoged
b) Adhiku kerep nangis.
¢) Harni tau kapusan.

3) Kata keterangan yang menerangkan kata sifat.

a) Nadyan wis sepuh, Pak Parman isih lincah.
b) Wong kuwi paling sugih sadesaku.
¢) Adhiku sing ragil rada aleman.

4) Kata keterangan yang menerangkan kata bilangan.

a) Parine Lik Karta Kari rong bagor.
b) Dhuwite kurang sewu.
¢) Endhoge mung loro.

5) Kata keterangan yang menerangkan kata keterangan.

a) Aku ora bakal tinggal glanggang colong payu.
b) Adhiku durung tau numpak sepur.
¢) Dhompete meh bae ilang.

Kata keterangan yang menerangkan kata keterangan itu sama
dengan kata keterangan yang dicambor dengan kata keterangan

lainnya. Contohnya seperti di bawah ini.

Durung tau meh wae
Durung bisa uwis arep
Mesthi arep isih arep

Mesthi durung isih padha
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Ora bakal

Ora entuk

5. Kata Bilangan
Kata bilangan (numeralia) yaitu kata yang menyatakan jumlah
atau bilangan. Sasangka (2001:117) menjelaskan bahwa kata bilangan
dibagi menjadi tiga, yaitu (1) wilangan babon, (2) wilangan susun, dan
(3) wilangan pecahan.

(1) Wilangan babon
Wilangan babon atau wilangan wutuh juga disebut
numeralia wutuh atau numeralia utama. Yang termasuk

wilangan babon seperti terlihat di bawah ini.

O0—enol(das) S—lima(panca)
1—siji(eka) 6—enem(sad)
2—loro(dwi) 7—pitu(sapta)
3—telu(tri) S8—wolu(astha)
4—papat(catur) 9—sanga(nawa)

Mulyana (2007:71), wilangan babon bisa dibedakan lagi
menjadi wilangan kumpulan dan wilangan sadhengah. Yang
termasuk wilangan kumpulan yaitu Kata (a) las-lasan, misalnya
11 sewelas, 12 rolas (b) kur-kuran, misalnya 21 selikur, (C)
dasan (puluhan) misalnya 10 sepuluh, rongpuluh, (d) atusan,
misalnya 100 satus, (e) ewon misalnya 1000 sewu, limangewu,

(F) yutan misalnya 1.000.000 sayuta, dan seterusnya.
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Ditemukan juga bentuk kata bilangan yang biasa disebut
wilangan sadhengah, yaitu kata bilangan yang belum jelas
jumlahnya, misalnya saperangan, sabageyan, sacuwil. Bentuk-
bentuk ini pada umumnya dipakai dalam konteks budaya
keseharian.

(2) Wilangan susun

Wilangan susun bisa disebut juga sebagai bilangan
bertingkat. Contoh yang termasuk bilangan bertingkat misalnya
kapisan (pisan), kapindho (pindho), katelu, kapapat, kalima,
kaenem, kapitu, kawolu, kasanga, kasepuluh, kaping pisan,
kaping pindho, kaping telu, kaping papat, kaping lima, kaping
enem, kaping pitu, kaping wolu, kaping sanga, kaping sepuluh,
dan seterusnya.

(3) Wilangan pecahan

Wilangan pecahan merupakan kata bilangan yang
jumlahnya tidak sampai satu. Misalnya Y (seprapat), 2/4
(rongprapat), Y2 (setengah), dan seterusnya. Selain Kkata
bilangan tersebut, ada juga kata bilangan yang khas, jumlahnya
jelas, dan masih dipakai sehari-hari oleh orang Jawa, misalnya:

Sajinah (sejinah) — 10 jji

Sapasar (sepasar) — 5 dina

Salapan (selapan) — 35 dina

Sawindu (sewindu) — 8 taun

Sajodho (sejodho) — 1 lanang 1 wadon

Sapasang (sepasang) — 1 kiwa 1 tengen
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Satangkep — gula setangkep
Sagandhok — tempe sagandhok
Satundhun — gedhang satundhun
Sagedheng — pari sagedheng
Salirang — gedhang salirang
Sasiyung — jeruk sasiyung
Sasisir — gedhang sasisir

6. Kata Ganti

Kata ganti atau pronomina (tembung sesulih, pronoun), yaitu kata-kata
yang referennya (dunia luar bahasa yang ditunjuk oleh kata/bahasa)
berubah-ubah. Misalnya referen kata aku ‘saya’ berubah-ubah tergantung
kepada siapa yang berbicara. Jenis kata ini termasuk deiksis (Subroto
dalam Mulyana, 2007:73). Mulyana (2007:74) menjelaskan kata ganti
dibagi menjadi beberapa macam, yaitu:

1) Sesulih purusa

Kata ganti orang atau sesulih purusa dibedakan menjadi tiga,
yaitu utama purusa yang digunakan untuk menggantikan orang
pertama (kata ganti orang pertama), madyama purusa yang
digunakan untuk menggantikan orang kedua (kata ganti orang
kedua), dan pratama purusa yang digunakan untuk menggantikan

orang ketiga (kata ganti orang ketiga).

Sesulih Purusa | ijen Akeh
Utama Purusa Aku, kula, ingsun, | Kawula, kita
adalem, abdi dalem
Madyama Kowe, sampeyan, | Kowe kabeh,
Purusa jengandika, ndika, | panjenengan
nandalem, samang, | sadaya
slirane, awake,
panjenengan, sira
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Pratama Purusa | Dheweke,  dheke, | o
dheknene,
pivambake,
piyambakipun

2) Sesulih pandarbe

Sesulih pandarbe atau kata gani empunya bisa dibedakan
menjadi dua yaitu sesulih pandarbe yang terletak di depan kata dan
di belakang kata. Sesulih pandarbe di depan kata disebut proklitik

dan sesulih pandarbe di belakang kata disebut enklitik. Berikut

tabelnya:

Sesulih Purusa Proklitik Enklitik
Aku Dak-/tak- -ku
Kowe Ko-/kok-, mang- -mu
dheweke o -e

3) Sesulih Panuduh

Sesulih panuduh atau kata ganti penunjuk yaitu kata yang

memberitahu nama barang atau memberitahu salah satu bab. Kata
ganti penunjuk tersebut dibedakan menjadi tiga yaitu:

(1) panuduh lumrah: iki, iku/kuwi, ika/kae, niku, niki, nika, punika
(menika), dan nganu (anu,).

(2) panuduh papan: kene, kono, kana, ngriki, ngriku, dan ngrika.
(3) panuduh perkara: ngene, ngono,

ngana, mekaten

(ngaten/ngeten,).

4) Sesulih Pitakon
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Sesulih pitakon atau kata ganti penanya yaitu kata yang
digunakan untuk bertanya. Hal yang ditanyakan tersebut bisa
berwujud barang, orang, atau keadaan. Contoh termasuk kata
sesulih penanya adalah apa, sapa, ngapa, yagene, geneya, endi,
kapan, kepriye (priye/piye), dan pira.

5) Sesulih Sadhengah
Kata sesulih sadhengah atau kata ganti tak tentu yaitu kata yang

digunakan untuk menggantikan orang atau barang yang belum
jelas. Misalnya, sawijining, apa-apa, apa bae, sapa-sapa, saben
uwong, kabeh, sing sapa bae, dan salah siji.

7. Kata Sambung

Kata sambung (konjungsi) adalah kata yang digunakan untuk
menyambungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa, dan klausa dengan kalimat majemuk. Contoh kata sambung adalah

sebagai berikut.

Sawise sadurunge wiwit rikala
Nalika sinambi nganti yen

Janji saupama supaya sanadyan
Nadyan sanajan kamangka mangka
Sabab Jjalaran awit mula
Tanpa lan sarta sadurunge
Tekan Jjanji supaya kareben
Ben tinimbang banjur awit
Sawise murih klawan terus
Nuli ananging nanging ning
Kamangka sawalike satemene malahan
Malah kanthi ngantos saupami
Supados sinaosa lajeng

Sawangsulipun kosokbaline

Sasampunipun najan mengkono

Awit saking sawise iku
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Sateruse/terus lan maneh

Lan uga kajaba iku

Sadurunge iku yen nganti

Apa dene ewa semono

Ewadene wondene

Karo maneh kanthi mengkono
Salajengipun lan malih

Lan ugi kajawi punika

Kanthi makaten saderengipun punika
Menawi ngantos sasampunipun menika

8. Kata Sandang

Kata sandang (tembung panyilah, artikel) adalah kata yang bervalensi
di muka nomina yang menyatakan persona (Subroto dalam Mulyana,
2001:87). Bisa juga berada di muka nomina hewan/tanaman yang
diberlakukan sebagai persona, atau di muka jenis kata lain yang benar-
benar dipakai untuk sebutan manusia (misalnya, Si gendhut). Dengan
demikian, dapat dideskripsikan bahwa kata sandang berciri sintaksis selau
berada di muka nomina. Artikel bahasa Jawa menunjukkan dengan
pemakaian Si, Sang, Hyang, Ingkang, Kang, Sing.
9. Kata Depan

Kata depan atau tembung ancer-ancer yaitu kata yang digunakan
untuk mengawali tempat ataupun mengawali kata benda. Kata depan
terletak di depan kata benda atau kata sifat. Macam-macam kata depan

adalah sebagai berikut.

Ing menyang saka
Kanggo marang dening
Wiwit karo kadya
Kadi mawa kaya
Minangka amrih murih
Manut kanthi menyang

Nyang supaya ngenani
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Saking kalihan kalayan
Kagem kangge supados
Miturut dhateng katur
Lantaran mungguh nganti
Sareng mungguhing

10. Kata Seru

Kata seru atau tembung panyeru (interjeksi) yaitu kata yang
menggambarkan atau melahirkan rasa senang, kaget, kecewa, susah, dan
lain-lain. Contoh kata seru adalah adhuh, ah, he, lho, lha, o, oh, nah, wah,
hah, heh, hus, huh, hi, sokur, hore, iyung, walah, tobat, eman, halo, yahud.
Selain kata di atas , ada beberapa kata bahasa Jawa yang tidak bisa
digolongkan dalam kata-kata tersebut. Kata tersebut adalah ta, mbok, je,
kok, dhing, dan tak. Kata tersebut hanya merupakan partikel (Sasangka,
2001: 126).

Bentuk kata menurut Sasangka (2001:34), dibedakan menjadi empat,
yaitu (1) kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) kata ulang, dan (4) kata
majemuk. Kata-kata tersebut dijelaskan seperti dibawabh ini:

1. Kata Dasar
Kata dasar merupakan kata yang masih utuh dan belum mendapat
imbuhan apapun. Banyak juga yang menyebut, bahwa kata dasar itu
merupakan kata yang masih asli karena belum pernah mendapat
imbuhan apa-apa. Kata dasar bisa digolongkan bentuk bebas. Kata
dasar ada yang hanya berasal dari satu suku kata, dua suku kata, atau
tiga suku kata.

(@) Gong (b) pari (¢) kulina
Bom pithik rekasa
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Kata-kata yang ditulis miring di atas merupakan wujud dari kata
dasar. (a) merupakan kata dasar yang terbentuk dari satu suku kata, (b)
merupakan kata dasar yang terbentuk dari dua suku kata, (c)
merupakan kata dasar yang terbentuk dari tiga suku kata. Walaupun
begitu, kata dasar bahasa Jawa memang banyak yang terbentuk dari
dua atau tiga suku kata.

Kata Berimbuhan

Kata berimbuhan merupakan kata yang sudah berubah bentuk
dasarnya karena telah mendapat imbuhan. Imbuhan tersebut bisa
terdapat di awal, belakang atau di tengah kata dasar. Imbuhan atau
afiks bahasa Jawa bentuknya ada empat, yaitu prefiks (awalan/ater-
ater), infiks (seselan/sisipan), sufiks (akhiran/panambang), dan
konfiks, yaitu bergabungnya dua afiks di awal dan di belakang kata
yang dilekatinya secara bersamaan. Bentuk afiks tersebut secara
singkat akan dijelaskan di bawabh ini:

2.1 Prefiks
Prefiksasi adalah proses penambahan atau penggabungan afiks
yang berupa prefiks dalam sebuah bentuk dasar. Prefiks merupakan
imbuhan yang letaknya ada di depan kata. Prefiks bahasa Jawa
jumlahnya ada banyak, yaitu ater-ater anuswara (m-, n-, ng-, ny-),
ater-ater a-, ka-, ke-, di-, sa-, pa anuswara (pa-, pam-, pan-, pang-,

pany- kadangkala bisa berubah menjadi pem-, pen-, lan peng-), pi-,
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pri-, pra-, tar-, kuma-, kami-, lan kapi-. Awalan tersebut
penulisannya selalu bergabung dengan kata dasarnya.
2.2 Infiks
infiks atau bisa disebut dengan seselan atau sisipan yaitu
imbuhan yang letaknya berada di tengah kata dasar. Wujud infiks
dalam bahasa Jawa ada empat, yaitu er, el, um, dan in. Mulyana
(2007:21) menerangkan bahwa pada umumnya, dua yang terakhir
itu dianggap sebagai bentuk literer. Dipakai cenderung hanya
dalam bahasa tulis lingkup susastra, sehingga jarang ditemukan
dalam komunikasi lisan sehari-hari.
2.3 Sufiks
Sufiksasi merupakan proses penambahan afiks yang berbentuk
sufiks (akhiran/panambang) dalam bentuk dasar. Penambahan
terjadi di akhir kata yang dilekatinya. Jumlah sufiks dalam bahasa
Jawa ada banyak sekali, seperti —i, -a, -€, -en, -an, -na, -ana, -ane,
lan —ake.
2.4 Konfiks
Konfiksasi adalah proses penggabungan afiks awal dan akhir
sekaligus dengan bentuk dasar. Mulyana (2007:28) menjelaskan
bahwa gejala tersebut dalam bahasa Jawa tidak begitu popular.
Oleh karena itu, istilah untuk gejala ini pun belum/tidak ada
pandanannya. Namun yang perlu diingat dan diteliti adalah bahwa

gejala ini memang terbukti ada dalam bahasa Jawa. Salah satu cirri
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sebuah bentuk dasar (/ingga) telah mengalami proses konfiksasi
adalah apabila salah satu afiks yang menempel tersebut dilepaskan,
akan merusak struktur dan maknanya. Dengan demikian, konfiks
adalah afiks utuh yang tidak dapat dipisahkan. Yang termasuk
konfiks dalam bahasa Jawa seperti ka- -an, ke- -en, pa- -an, paA- -
an, pra- -an, lan sa- -e/ne.
3. Kata Ulang
Kata ulang (tembung rangkep) atau biasa di sebut juga sebagai
proses perulangan (reduplikasi), yaitu perulangan bentuk kata atau kata
dasar. Baik perulangan penuh maupun sebagian, bisa dengan
perubahan bunyi maupun tanpa perubahan bunyi. Mulyana (2007:42)
menjelaskan bahwa proses ini dalam bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia cukup variatif. Misalnya:

(1) Dwilingga: perulangan morfem asal (contoh: mlaku-mlaku
‘jalan-jalan’)

(2) Dwilingga salin swara. perulangan morfem asal dengan
perubahan fonem (contoh: bola-bali ‘bolak-balik’, wira-wiri
‘kesana-kemari’)

(3) Dwipurwa: perulangan pada silabe pertama/awal (contoh:
lelembut “hantu’, sesepuh ‘yang dituakan’)

(4) Dwipurwa salin swara: perulangan pada silabe awal dengan
penggantian bunyi (contoh: fetulung ‘memberi pertolongan’,
lelara ‘penyakit’). Sebenarnya, gejala ini sama dengan
perulangan dwipurwa murni. Sehingga dalam penulisan aksara
Jawa harus ditulis sama)

(5) Dwiwasana: perulangan pada akhir kata (contoh: cengenges

‘tertawa-tawa’, jelalat *melihat dengan liar’)
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(6) Trilingga: bentuk lingga sejumlah tiga buah atau perulangan
morfem asal dua kali (contoh: dag dig dug, cas cis cus)
Bentuk-bentuk pengulangan itu dalam pemakaian sehari-hari
seringkali masih bergabung dengan afiks lain yang menyertainya.
Beberapa jenis afiks yang dapat bergabung atau berkombinasi dalam
proses reduplikasi antara lain adalah:

(1) Prefiks + BU (bentuk ulang): ngemek-emek, diidak-idak,
sawiyah-wiyah.
(2) Infiks + BU: turun-tumurun, sumuci-suci.

(3) Sufiks + BU: anak-anakan, bal-balan.
Kata Majemuk

Kata majemuk (kompositum) atau biasa disebut dengan tembung
camboran adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang digabung
menjadi satu dan menjadi kata baru, kata tersebut juga akan mengalami
perubahan makna. Kata yang terjadi akibat proses ini akan berbeda
makna dengan kata dasarnya. Misalnya mata+hari matahari,
kuping+gajah kuping gajah ‘nama tanaman’, dan sebagainya. Mulyana
(2007:45) menjelaskan bahwa penggabungan dua kata dalam proses
pemajemukan tetap dianggap dan dihitung sebagai satu Kkata.
Alasannya, karena kedua kata yang bergabung tersebut secara semantis
sudah bersenyawa demikian erat. Kata majemuk dalam bahasa Jawa
dibagi menjadi dua, yaitu tembung camboran wutuh dan tembung
camboran tugel. Contohnya akan terurai secara singkat sebagai

berikut:
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(1) Tembung Camboran Wutuh
Merupakan kata majemuk yang kata bentukannya terdiri dari
bentuk dasar secara utuh. Misalnya: parang kusuma ‘jenis kain
batik’, raja singa ‘nama penyakit kelamin’.

(2) Tembung Camboran Tugel
Yaitu kata majemuk yang dibentuk dari kata dasar yang telah
disingkat. Hasil kata tersebut seolah-olah berubah seperti satu
kata baru. Misalnya: bulik (ibu cilik) ‘adik orang tua kita’,
dubang (idu abang) ‘air ludah berwarna merah karena

mengunyah tembakau’.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
dengan judul “Kajian Dialektal Iklan Persuasif Berbahasa Jawa pada
Radio di Banjarnegara” oleh Lina Septiana dan “Penggunaan Bahasa
Jawa Dialek Jawa Timur dalam Lirik Lagu-Lagu Campursari Koplo
Sonny Josz” oleh Sri Hertanti Wulan. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang relevan adalah sama-sama mencari bentuk kebahasaan
suatu dialek dan merupakan penelitian pustaka karena data dalam
penelitian ini berupa dokumen yaitu rubrik “Banyumasan” dalam majalah
Panjebar Semangat.

Perbedaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Lina Septiana mengkaji wujud dialek yang

berupa leksikon dan fonologi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
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Sri Hertanti Wulan mengkaji wujud dialek secara luas yaitu berupa
fonologis, morfologis, leksikon, dan semantik. Penelitian ini hanya
mengkaji wujud dialek hanya berupa aspek leksikon yang dilihat dari
jenis kata dan bentuk kata. Hal tersebut mempunyai persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sri Hertanti Wulan yang mengkaji aspek
leksikon berdasarkan jenis dan bentuk katanya. Penelitian yang relevan
digunakan sebagai gambaran oleh peneliti dalam mencari pokok-pokok

apa saja yang akan dituangkan dalam pembahasan penelitian ini.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul Leksikon Dialek Banyumas pada Rubrik
“Banyumasan” dalam Majalah Panjebar Semangat termasuk dalam
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris
hidup pada penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa
perian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret, paparan seperti apa
adanya (Sudaryanto,1988:62). Hal tersebut berarti penelitian ini berupa

penggambaran yang sesuai dengan kenyataan atau apa adanya.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berupa aspek leksikon dialek Banyumas pada rubrik
“Banyumasan” dalam majalah Panjebar Semangat. Hal tersebut dikarenakan
adanya perbedaan yang cukup banyak terlihat antara dialek Banyumas dengan
dialek lain dari aspek leksikonnya sehingga menarik untuk dikaji. Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan dari rubrik “Banyumasan” dalam majalah
Panjebar Semangat yang sudah ditentukan, yakni pada edisi No.10 bulan

Maret 2011 sampai dengan edisi No. 52 bulan Desember 2011.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah

dengan menggunakan teknik baca-catat. Teknik baca dan catat yaitu teknik
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yang digunakan untuk mengungkapkan suatu permasalahan yang terdapat di
dalam suatu bacanan atau wacanan (Sudaryanto, 1988:43). Langkah- langkah
dalam pengumpulan data penelitian meliputi 1) membaca secara cermat dan
berulang-ulang rubrik “Banyumasan”; 2) mengidentifikasi dan menandai
bagian-bagian tertentu pada rubrik “Banyumasan” yang mengandung data
yang diperlukan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian; 3) mencatat
hasil identifikasi data yang berupa leksikon dialek Banyumas berupa bentuk
dan jenis kata ke dalam kartu-kartu data; 4) melakukan interpretasi atau
penafsiran terhadap data yang telah terkumpul; dan 5) mendeskripsikan semua
data yang diperoleh. Melalui teknik baca dan catat ini dapat
mengidentifikasikan bentuk dan jenis kata dari leksikon khas dialek

Banyumas.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat penelitian yang berfungsi untuk
menjaring data. Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut maka
instrument dalam penelitian ini adalah human instrument, yaitu dengan
pengetahuan peneliti dapat mengadopsi kata-kata yang termasuk dan atau
tidak termasuk dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah
Panjebar Semangat. Peneliti menggunakan alat bantu yaitu kartu data yang
digunakan untuk mencatat data penggunaan bahasa Jawa dialek Banyumas
pada rubrik “Banyumasan”. Berikut ini adalah format kartu data yang

digunakan oleh peneliti.
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Sumber Data : (PS:2011.21.18.11)

TEYENG

Tuturan : Ningen angger nggo urip lan penguripan, ora duwe cita-cita dadi
pegawe, ya ora perlu sekolah dhuwur, sing perlu teyeng maca lan
nulis”, ujare kaki Bawor.

Jenis . Kata keterangan

Bentuk : Kata dasar

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data dengan cara analisis
deskriptif, yaitu peneliti mendeskripsikan pemakaian bahasa Jawa dialek
Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat.

Data yang telah dikumpulkan, diidentifikasi dan diklasifikasikan dalam
kelompok masing-masing berdasarkan leksikon dilihat dari bentuk dan jenis
katanya. Data dikelompokkan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Kriteria-kriteria tersebut sesuai dengan rumusan masalah yang
akan dikaji yaitu bentuk dan jenis kata leksikon khas dialek Banyumas pada
rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat. Tahap selanjutnya,
memberikan penjelasan atau menganalisis data yang telah diklasifikasi
tersebut berdasarkan interpretasi pengetahuan kebahasaan peneliti yang
mengacu pada kajian teori yaitu leksikon khas dialek Banyumas apabila
dilihat dari jenis dan bentuk katanya. Tahap terakhir, yaitu membuat
kesimpulan hasil penelitian berdasarkan pembahasan tentang bentuk dan jenis

kata leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah
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Panjebar Semangat. Untuk lebih jelas berikut ini format tabel analisis adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Format Tabel Analisis Leksikon Khas Dialek Banyumas pada Rubrik
“Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat

Kalimat

Aspek Leksikon

KK

KKT

KKD

KG

KB

KS

KD

KP

2

3

2 3

1 2 3 4 1 2

3

2

3 4

Ket.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keterangan :

1. : kata dasar

2. kata berimbuhan
3. - kata ulang

4, : kata majemuk
KK : kata kerja/verbal

KKT : kata keterangan/adverbial

KKD : kata keadaan/adjektiva

KG
KB

: kata ganti/pronomina

: kata benda/nomina

KS : katasambung/konjungsi

KD : kata depan/preposisi

KP

: kata penyeru/interjeksi

Dalam penelitian ini keabsahan data diperoleh melalui triangulasi dan

reliabilitas. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai

1989:178).

perbandingan terhadap data yang telah diperoleh (Maelong,
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Reliabilitas data dalam penelitian ini adalah dengan teknik intrarater dan
interrater. Teknik reliabilitas intrarater yaitu peneliti membaca dan
mengamati secara berulang-ulang data yang ditemukan sesuai dengan konteks
wacana. Hal ini dilakukan untuk mengamati seberapa jauh data tersebut dapat
dimaknai sesuai dengan konteks kebahasaan yang diperlukan sebagai satuan
yang memiliki susunan internal yang bermakna. Teknik reliabilitas interrater
dengan cara peneliti melakukan konsultasi mengenai hasil penelitiannya
dengan seorang ahli dan menguasai bidang yang diteliti, dalam hal ini adalah

dosen pembimbing.
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v

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil penelitian ini menjelaskan

pokok permasalahan, yaitu mendeskripsikan kekhasan penggunaan bahasa

Jawa dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” dalam majalah

Panjebar Semangat dari aspek leksikon dilihat dari jenis dan bentuk

katanya. Hasil penelitian disampaikan dalam bentuk tabel rangkuman di

bawah ini.

Tabel 3. Leksikon Dialek Banyumas dalam Rubrik “Banyumasan”
Majalah Panjebar Semangat.

) Bentuk .
No. Jenis Kata Indikator
Kata
1 2 3 4
1. Kata Kata dasar “Kuwe alesane apa ramane, geneng koh padha
keterangan njaluk pegat”, Mbekayu Tebok eginnyambung.
(PS:2011.23.18.16)
Egin — KD= egin ‘masih’, berupa kata keterangan
karena diikuti dan bertugas menerangkan kata kerja
yaitu nyambung ‘menyambung’.
Kata Ora nganggo detawani, bareng bise wis mandheg,
berimbuhan kaki Bawor gagean mlumpat mlebu bis.

(PS:2011.14.18.7)

Gagean— KD= gage ‘ cepat’ + {-an}, berupa kata
keterangan  karena  diikuti  dan  bertugas

menerangkan kata kerja yaitu mlumpat ‘melompat’.
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1 2

3

Kata ganti

Kata dasar

Inyong ana perlu karo rika ramane.
(PS:2011.22.18.8)

Rika — KD= rika ‘anda’, berupa kata ganti orang
kedua tunggal yang digantikan untuk menyebut

kata anda.

Kata

berimbuhan

“Ramane, endi sing paling manpangat antara ilmu
sing olih nang bangku sekolah, karo nang
bebrayan”, takone anggota karang taruna.
(PS:2011.21.18.8)

Ramane — KD= rama ‘bapak’ + {-e}, merupakan
kata ganti orang kedua tunggal yang digantikan
untuk menyebut kata bapak kandung.

Kata sifat

Kata dasar

Men mandan gayeng golih omong-omongan, kaki
Bawor desered kaki Karso mlebu warung sroto
Sokaraja sing panggonane kulon klentheng
Sokaraja, perek pertelon Kali Pelus.
(PS:2011.43.18.19)

Perek — KD= perek ‘dekat’, berupa kata sifat yang
menjelaskan suatu keadaan yang berdekatan yaitu
antara klentheng Sokaraja dengan Kali Pelus Yang
jaraknya dekat.

Kata

berimbuhan

Paling ora ngerti maring karya-karyane sing
merakyat, tur mbleketaket. (PS:2011.25.18.2)

Mbleketaket — {m-} + KD= bleketaket ‘enak
sekali, nikmat, sedap’, berupa kata sifat yang
menjelaskan suatu keadaan yang nikmat dari

keindahan karya seni.
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1 2 3 4
Kata ulang Kamangka sing jenenge bis nang kabupaten,
penumpange mung edhek-edhek.

(PS:2011.14.18.15)

Edhek-edhek— KD= edhek ‘dekat’ (mengalami
proses reduplikasi), berupa kata sifat yang
menjelaskan suatu hal yang berjarak dekat yaitu

tempat yang dituju.

4. Kata kerja Kata dasar Golet ilmu mulai ayunan nganti liang kubur.
(PS:2011.21.18.1)

Golet— KD= golet ‘cari’, berupa kata kerja yang
menjelaskan suatu kegiatan yang dilakukan yaitu

cari.

Kata Lagi umyeg ndopok ngenani seni lan budaya
berimbuhan Banyumasan sing sekiye selot dina selot ditinggal

kawula mudha, nang latar umahe mlebu bakul
sing nyunggi nganggo tenong. (PS:2011.52.18.4)

Ndopok — {n-} + KD= dopok ‘obrolan santai’,

berupa kata kerja yaitu mengobrol santai.

5. Kata Benda Kata Dasar “Ramane, koh bedane mung setipis kulit bawang,
kuwe tegese keprimen”, kang Gering sing tembe
mencungul sekang pawon nggawa boled didang
melu takon. (PS:2011.31.18.25)

Boled— KD= boled ‘ketela rambat’, berupa kata
benda kongkrit yang secara semantis mengacu
terhadap unsur kenyataan yang berupa benda,

yakni sejenis ketela rambat.
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1 2 3 4
5. Kata benda Kata Anake wadon dijorna baen, nganti mlebu maring
berimbuhan pedangan. (PS:2011.35.18.4)

Pedangan— {pe-} + KD= dang ‘memasak nasi’ +
{-an}, berupa kata benda kongkrit yang secara
semantis mengacu terhadap unsur kenyataan yang

berupa benda, yakni dapur.

Kata majemuk | “Randha balen, apa dhudha balen kakine.
(PS:2011.49.18.27)

Randha balen— randha ‘janda’ + balen ‘rujuk,
kembali bersama’, berupa kata benda kongkrit
yang secara semantis mengacu terhadap unsur
kenyataan yang berupa benda, yakni sejenis

makanan khas yang terbuat dari ketela rambat.

6. Kata depan Kata dasar Nggo mbukak mata pikire men padha tertib nang
ngumah lan tertib nang ndalan”, ujare mbekayu
Tebok karo mesem, mandan legi.
(PS:2011.28.18.31)

Men — KD= men ‘supaya’, berupa kata depan
karena secara sintaksis kata tersebut berada di

depan atau mengawali kata sifat yaitu padha tertib

‘saling tertib’.
Kata Bali sekang pendhapa kabupaten, praupane kaki
Berimbuhan Bawor njenggureng medeni. (PS:2011.31.18.1)

Sekang— KD= seka + -ng ‘dari, berasal’, berupa
kata depan karena secara sintaksis kata tersebut
berada di depan atau mengawali kata benda

yaitupendhapa ‘pendopo’.
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1

2

3

4

7.

Kata sambung

Kata dasar

Ningen angger nggo urip lan penguripan, ora
duwe cita-cita dadi pegawe, ya ora perlu sekolah

dhuwur, sing perlu teyeng maca lan nulis, ujare

kaki Bawor. (PS:2011.21.18.11)

mempertentangkan.

Ningen— KD= ningen ‘tapi, tetapi’, berupa

katasambung yang menggabungkan

8. Kata seru Kata dasar Wis mayuh sih dietung bareng, apa ora mumet.

(PS:2011.29.18.14)

yang berupa ajakan untuk melakukan sesuatu.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, berikut adalah pembahasan
hasil penelitian tersebutyang berupa kekhasan aspek leksikon dialek
Banyumas dalam rubrik “Banyumasan” majalah Panjebar Semangat
dilihat dari jenis dan bentuk katanya.

Leksikon yang akan dibahas pada pembahasan ini adalah bentuk fisik
dan arti dari leksikon khas dialek Banyumas. Hal-hal lain yang berkaitan
dengan bentuk leksikon tidak akan dibahas, hal ini untuk memberikan
pembatasan pada pembahasan leksikon yang bisa sangat luas. Selanjutnya,
untuk memudahkan pembacaan, bentuk fisik leksikon-leksikon khas dialek
Banyumas ini dibahas dengan format gabungan antara jenis kata dan
bentuk kata dari hasil penelitian yang diperoleh yaitu berupa jenis kata, (1)

kata keterangan, (2) kata ganti, (3) kata sifat, (4) kata kerja, (5) kata benda,

Mayuh — mayuh ‘ayo, mari’,berupa interjeksi
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(6) kata depan, (7) kata sambung, dan (8) kata seru. Selain itu bentuk kata
leksikon yang ditemukan berupa (1) kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3)
kata ulang, dan (4) kata majemuk. Berikut adalah uraiannya.
1. Kata Keterangan
Kata keterangan (adverbia) merupakan kata yang memberi keterangan
kepada kata lainnya. Kata keterangan dapat untuk menerangkan kata
benda, kerja, sifat, bilangan, dan juga bisa untuk menerangkan kata
keterangan. Contoh dari kata keterangan tersebut akan diuraikan
berdasarkan bentuk katanya, sebagai berikut.
a. Kata Keterangan Berbentuk Kata Dasar
Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” yang termasuk kata keterangan berbentuk dasar.
1) “Kuwe alesane apa ramane, geneng koh padha njaluk
pegat”, Mbekayu Tebok eginnyambung.

(PS:2011.23.18.16)

‘Itu alasannya apa pak, kenapa bisa saling minta bercerai”,
mbak Tebok masih bertanya.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata keterangan adalah kata egin ‘masih’. Kata egin
merupakan jenis kata keterangan penunjuk modalitas, dikatakan sebagai
suatu kata keterangan karena secara sintaksis dalam kalimat di atas apabila
dilihat berdasarkan kata yang diterangkannya, kata egin tersebut bisa
digolongkan menjadi kata keterangan yang memberi keterangan pada kata
kerja atau bisa disebut dengan adverbia verba. Hal tersebut dikarenakan

kata egin dalam kalimat di atas menerangkan kata kerja yaitu
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nyambungyang dalam konteks kalimat di atas menerangkan suatu kegiatan
yaitu belum berhenti bertanya. Berdasarkan letak strukturnya, kata tersebut
merupakan adverbia letak kiri, yaitu adverbia .yang letaknya di kiri kata
yang diterangkan. Kata eginpada kalimat di atas berposisi di sebelah kiri
kata nyambung.

Berdasarkan banyaknya morfem yang membentuknya, kata
eginmerupakan adverbia monomorfemis, yaitu adverbia yang terdiri atas
satu morfem. Hal tersebut menunjukkan bahwa kata egin merupakan kata
dasar, karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata yang mandiri,
tidak bergantung pada kata lain. Kata egin merupakan morfem bebas yang
tidak digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar
yang lain ataupun dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena
terdiri atas satu morfem asal. Morfem asal dari kata egin yaitu egin yang
mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi
menjadi bagian yang lebih kecil. Kata egin tersebut merupakan wujud
kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas.

b. Kata Keterangan Berimbuhan
Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” yang termasuk kata keterangan berbentuk imbuhan.

1) Ora nganggo detawani, bareng bise wis mandheg, kaki
Bawor gagean mlumpat mlebu bis. (PS:2011.14.18.7)

‘Tidak menunggu disuguhi, ketika bis berhenti, kakek
Bawor segera melompat ke dalam bis.’



50

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata keterangan adalah kata gageanyang berarti ‘cepat-cepat
atau segera’ . Kata gagean merupakan jenis kata keterangan penunjuk
modalitas, dikatakan sebagai suatu kata keterangan karena secara sintaksis
dalam kalimat di atas apabila dilihat berdasarkan kata yang
diterangkannya, kata gagean tersebut bisa digolongkan menjadi kata
keterangan yang memberi keterangan pada kata kerja atau bisa disebut
dengan adverbia verba. Hal tersebut dikarenakan kata gagean dalam
kalimat di atas menerangkan kata kerja yaitu mlumpat ‘melompat’.
Berdasarkan letak strukturnya, kata tersebut merupakan adverbia letak kiri,
yaitu adverbia .yang letaknya di kiri kata yang diterangkan. Kata gagean
pada kalimat di atas berposisi di sebelah kiri kata yang diterangkan yaitu
mlumpat.

Berdasarkan banyaknya morfem yang membentuknya, kata
gageanmerupakan adverbia polimorfemis, yaitu adverbia yang terdiri atas
lebih dari satu morfem. Bentuk morfologis kata gagean terdiri atas
gabungan morfem afiks dengan imbuhan sufiks —an, yakni kata dasar gage
ditambah dengan imbuhan sufiks —an. Kata tersebut merupakan wujud
kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas. Dialek bahasa Jawa baku

kata cepat digantikan dengan kata ndang.

2. Kata Ganti
Kata ganti(pronomina) yaitu kata-kata yang referennya berubah-ubah.

Misalnya referen kata aku ‘saya’ berubah-ubah tergantung kepada siapa
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yang berbicara. Contoh dari kata ganti tersebut akan diuraikan berdasarkan
bentuk katanya, sebagai berikut.
a. Kata Ganti Berbentuk Kata Dasar
Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata ganti
berbentuk dasar.
1) “Ko ngerti tajin mbok Sekar”, ujare lik Wiwi maring
Sekar, tapi matane mlirik maring mbekayu Tebok.

(PS:2011.19.18.26)

‘Kamu tahu tajin bu Sekar”, tante Wiwi bertanya kepada
Sekar, tetapi matanya melirik ke mba Tebok.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata ganti adalah mbok ‘ibu’. Kata mbok dalam kalimat di
atas merupakan kata ganti orang kedua tunggal yang biasanya digunakan
untuk menyebut seorang perempuan yang mempunyai hubungan keluarga,
kerabat ataupun seorang perempuan yang tidak mempunyai ikatan darah
(bukan keluarga) yang berumur lebih tua atau berumur dewasa. Kata mbok
merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata
yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata mbok merupakan
morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik imbuhan,
klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan pemajemukan dan
pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. Morfem asal dari
kata mbok yaitu mbok yang mempunyai kesatuan makna tersendiri yang
tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. Kata mbok

tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas.
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2) Inyong ana perlu karo rikaramane. (PS:2011.22.18.8)
‘Saya ada keperluan dengan anda pak.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata ganti adalah kata rika ‘anda’. Kata rika dalam kalimat di
atas merupakan kata ganti orang kedua tunggal yang biasa dipakai untuk
menggantikan sebutan anda. Kata rika biasa digunakan untuk menyebut
orang yang lebih tua serta sudah akrab atau dekat dengan kita. Kata rika
merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata
yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata rika merupakan
morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik imbuhan,
klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan pemajemukan dan
pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal. Morfem asal dari
kata rika yaitu rika yang mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak
dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil. Bahasa krama inggil
kata rika biasa dipakai dengan panjenengan. Kata rika tersebut merupakan
wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

3) “Inyong ya ora ngerti ya, merga jaman semana inyong
duwe anak cilik, biyunge ora tau nusoni nganggo susu
formula™, ujare kaki Bawor. (PS:2011.19.18.13)

‘Saya ya tidak tahu ya, karena pada jaman itu saya
mempunyai anak kecil, ibunya tidak pernah menyusui
menggunakan susu formula”, kata kakek Bawor.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas

yang berupa kata ganti adalah kata kaki ‘kakek’. Kata kakidalam kalimat

di atas merupakan kata ganti orang ketiga tunggal yang biasa dipakai
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untuk menggantikan sebutan kakek kandung ataupun untuk menyebut
seorang laki-laki yang dianggap sudah berumur lanjut walaupun tidak
mempunyai hubungan ikatan darah. Kata kaki merupakan kata dasar,
karena dalam hal ini kata tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak
bergantung pada kata lain. Kata kaki merupakan morfem bebas yang tidak
digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang
lain ataupun dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri
atas satu morfem asal. Morfem asal dari kata kaki yaitu kaki yang
mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi
menjadi bagian yang lebih kecil. Kata kaki tersebut merupakan wujud
kekhasan dialek masyarakat Banyumas.
b. Kata Ganti Berimbuhan

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata ganti
berbentuk imbuhan.

1) ““Ramane, endi sing paling manpangat antara ilmu sing
olih nang bangku sekolah, karo nang bebrayan, takone
anggota karang taruna. (PS:2011.21.18.8)

‘Pak, mana yang paling bermanfaat diantara ilmu yang
didapat di bangku sekolah dengan masyarakat”, tanya
anggota karang taruna.’
Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang merupakan kata ganti adalah kata ramane. Kata ramane dalam

kalimat di atas merupakan kata ganti orang kedua tunggal yang biasa

dipakai untuk menggantikan sebutan bapak atau ayah kandung . Kata
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ramane merupakan kata berimbuhan. Bentuk morfologis kata ramane
yaitu berasal dari kata dasar rama yang mendapatkan gabungan morfem
afiks dengan imbuhan sufiks —e. Bentuk tersebut biasanya disebut
wandamenga, karena adanya penambahan sufiks pada kata yang
berakhiran bunyi vokal. Kata ramane biasanya dipakai untuk menyebut
ayah kandung. Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dialek
masyarakat Banyumas.
2) Keprimen ora dadi crita miris. (PS:2011.19.18.3)
‘Bagaimana tidak menjadi cerita yang menyedihkan.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang merupakan kata ganti adalah kata keprimen ‘bagaimana’. Kata
keprimen dalam kalimat di atas merupakan kata ganti penanya atau biasa
disebut dengan pronomina interogatif yaitu kata yang digunakan untuk
bertanya. Kata keprimen merupakan kata berimbuhan. Bentuk morfologis
kata keprimenyaitu berasal dari kata dasar primen yang mendapatkan
gabungan morfem afiks dengan imbuhan prefiks ke-. Kata keprimen

tersebut merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

3. Kata Sifat

Kata keadaan atau Kkata sifat (adjective) adalah kata yang
menerangkan suatu benda, barang, atau yang dibendakan. Contoh dari kata
sifat atau kata keadaan tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk

katanya, sebagai berikut.
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a. Kata Sifat Berbentuk Kata Dasar

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sifat
berbentuk dasar.

1) Ana warta sing mandan maen sekang Purbalingga, jumlah

Pegawai Negeri Sipil (PNS) nang lingkungan pemerintah
Kabupaten Purbalingga sing padha pegatan wektu sekiye
cacahe ndedel, utawa mundhak. (PS:2011.23.18.1)
‘Ada berita yang agak hebat dari Purbalingga, jumlah
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan pemerintah
Kabupaten Purbalingga pada waktu ini yang bercerai
jumlahnya banyak, atau naik.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata maen‘bagus, indah’. Kata maen
merupakan jenis kata sifat karena secara sintaksis kata maen dalam
kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan yang bagus atau apik, yaitu
berita yang bagus.

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran
kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada maen ‘agak hebat’, kata
tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ maen banget ‘hebat
sekali’. Kata maen merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata
tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain.
Kata maen merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem
lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.

Morfem asal dari kata maen yaitu maen yang mempunyai kesatuan makna
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tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat
Banyumas.

2) Men mandan gayeng golih omong-omongan, kaki Bawor

desered kaki Karso mlebu warung sroto Sokaraja sing
panggonane kulon klentheng Sokaraja, perek pertelon Kali
Pelus. (PS:2011.43.18.19)
‘Supaya agak asik bincang-bincangnya, kakek Bawor
diseret oleh kakek Karso masuk ke warung soto Sokaraja
yang letaknya di barat klentheng Sokaraja, dekat pertigaan
Kali Pelus.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata perek ‘dekat’. Kata perek merupakan
jenis kata sifat karena secara sintaksis kata perek dalam kalimat di atas
menunjukkan suatu keadaan yang dekat yaitu antara klentheng Sokaraja
yang dekat dengan pertigaan Kali Pelus. .

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran
kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada perek ‘agak dekat’, kata
tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ perek banget ‘dekat
sekali’. Kata perek merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata
tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain.
Kata perek merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem
lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.

Morfem asal dari kata perek yaitu perek yang mempunyai kesatuan makna

tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
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Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat
Banyumas.

3) ““Lha kiye keprimen urusane Tebok, teka-teka terus reyang,

kaya pitik lagi memeti nggolet petarangan’, kaki Bawor
takon maring anake wadon sing teka-teka terus kesuh kaya
wong kesurupan. (PS:2011.46.18.8)
‘Lha ini bagaimana urusannya Tebok, datang-datang
kemudian gaduh, seperti anak ayam yang berulah mencari
tempat untuk bertelur’, kakek Bawor bertanya kepada
anaknya yang datang-datang kemudian marah seperti orang
kesurupan.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata reyang ‘gaduh’. Kata reyang
merupakan jenis kata sifat karena secara sintaksis kata reyang dalam
kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan gaduh yang dilakukan oleh
Tebok. .

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran
kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada reyang ‘agak gaduh’, kata
tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’ reyang banget
‘gaduh sekali’. Kata reyang merupakan kata dasar, karena dalam hal ini
kata tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata
lain. Kata reyang merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh
morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun
dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu

morfem asal. Morfem asal dari kata reyang yaitu reyang yang mempunyai

kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian
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yang lebih kecil. Kata tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek
masyarakat Banyumas.
b. Kata Sifat Berimbuhan

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sifat
berbentuk imbuhan.

1) Apamaning akeh bocah enom sing penjorangan.
(PS:2011.13.18.23)

‘Apalagi banyak anak muda yang berkelakar.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata penjorangan ‘kelakar, kurang ajar’.
Kata penjorangan merupakan jenis kata sifat karena secara sintaksis kata
penjorangan dalam kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan dimana
anak muda yang berkelakar atau kurang ajar. Bentuk morfologis kata
penjoranganyaitu terdiri atas gabungan morfem afiks dengan imbuhan
sufiks, kata dasar penjorang plus sufiks -an.

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran
kata tersebut dengan kata rada ‘agak’ rada penjorangan ‘agak kurang
ajar’, kata tersebut juga dapat diikuti dengan kata banget ‘sekali’
penjorangan banget ‘kurang ajar sekali’. Kata penjorangan tersebut
merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat Banyumas.

2) Paling ora ngerti maring karya-karyane sing merakyat, tur
mbleketaket. (PS:2011.25.18.2)

‘Paling tidak tahu dengan karya-karyanya yang merakyat,
dan juga melekat’
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Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata mbleketaket ‘enak sekali, nikmat,
sedap’. Secara sintaksis kata mbleketaket merupakan jenis kata sifat karena
secara sintaksis kata mbleketaket dalam kalimat di atas menunjukkan suatu
keadaan yang enak sekali, yaitu karya-karya yang enak sekali untuk
dinikmati. Bentuk morfologis kata mbleketaketyaitu terdiri atas gabungan
morfem afiks dengan imbuhan ater-ater hanuswara {N-} yaitu prefiks m-
plus kata dasar bleketaket.

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran
kata tersebut dengan menggunakan kata rada ‘agak’ rada mbleketaket
‘agak sedap’, dan dapat pula diikuti dengan kata banget ‘sekali’
mbleketaket banget ‘sedap sekali’. Kata mbleketaket tersebut merupakan
wujud kekhasan dalam dialek Banyumas.

3) Muga-muga wong-wong mau ora detutupi nang wong sing
mbedigas,  srakah ~ bokah, tur  ora  waras.

(PS:2011.51.18.34)

‘Semoga orang-orang tadi tidak ditutupi dengan orang yang
rusuh, serakah, dan tidak benar.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata mbedigas ‘rusuh, berjalan dengan liar’’.
Secara sintaksis kata mbedigas merupakan jenis kata sifat karena secara
sintaksis kata mbedigas dalam kalimat di atas menunjukkan suatu keadaan

atau sifat yaitu orang yang sering berbuat rusuh.Bentuk morfologis kata
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mbedigasyaitu terdiri atas gabungan morfem afiks dengan imbuhan ater-
ater hanuswara {N-} yaitu prefiks m- plus kata dasar bedigas.

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran
kata tersebut dengan menggunakan kata rada ‘agak’ rada mbedigas ‘agak
rusuh’, dan dapat pula diikuti dengan kata banget ‘sekali’ mbedigas
banget ‘rusuh sekali’. Kata mbedigas tersebut merupakan wujud kekhasan
dalam dialek Banyumas.

c. Kata Sifat Berbentuk Ulang

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sifat
berbentuk ulang.

1) Kamangka sing jenenge bis nang kabupaten, penumpange
mung edhek-edhek. (PS:2011.14.18.15)

‘Padahal yang namanya bis di kabupaten, penumpangnya
hanya dekat-dekat.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sifat adalah kata edhek-edhek ‘dekat-dekat’. Secara
sintaksis kata edhek-edhek merupakan jenis kata sifat karena secara
sintaksis kata edhek-edhek dalam kalimat di atas menunjukkan suatu
keadaan yaitu penumpang di kabupaten jaraknya hanya dekat-dekat.
Bentuk kata edhek-edhekmerupakan kata ulang yang mengalami proses
reduplikasi dengan kata dasarnya yaitu edhek ‘dekat’.

Secara sintaksis kata tersebut dapat dibuktikan dengan pengingkaran

kata tersebut dengan menggunakan kata rada ‘agak’ rada edhek ‘agak
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dekat’, dan dapat pula diikuti dengan kata banget ‘sekali’ edhek banget
‘dekat sekali’. Kata edhek-edhek tersebut merupakan wujud kekhasan

dalam dialek Banyumas.

4. Kata kerja

Kata kerja (verb) adalah kata yang menerangkan suatu pekerjaan atau
aktivitas. Secara umum, kata kerja bersifat aktif (tanduk/berciri nasal) dan
pasif (tanggap/berciri penambahan prefiks pronominal persona/tripurusa).
Contoh dari kata kerja tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk
katanya, sebagai berikut.
a. Kata Kerja Berbentuk Kata Dasar

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik

“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata kerja
berbentuk dasar.

1) Golet ilmu mulai ayunan nganti liang kubur.
(PS:2011.21.18.1)

‘Cart ilmu mulai dari kecil sampai mati.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata kerja adalah kata golet yang artinya ‘cari’. Kata golet
merupakan kata yang berjenis kata kerja aktif transitif karena secara
sintaksis kata golet dalam kalimat di atas menjelaskan suatu tindakan

untuk mencari ilmu.
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Kata tersebut berjenis kata kerja aktif transitif, yakni kata kerja yang
dapat diikuti objek. Kata golet dalam kalimat di atas diikuti objek sebagai
pelengkap penderita, yakni kata ilmu ‘ilmu’.

Secara sintaksis kata tersebut berupa kata kerja dapat dibuktikan
dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata ora ‘tidak’ ora
golet ‘tidak mencari’ dan tidak dapat disambung dengan kata rada ‘agak’
*rada golet. Kata tersebut juga dapat menjawab pertanyaan lagi apa?
‘sedang apa?’, dengan jawaban, yakni lagi golet ‘sedang mencari’.

Kata golet merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata golet
merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik
imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.
Morfem asal dari kata golet yaitu golet yang mempunyai kesatuan makna
tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
Katagolettersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat
Banyumas.

b. Kata Kerja Berimbuhan

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata kerja
berbentuk imbuhan.

1) Lagi umyeg ndopok ngenani seni lan budaya Banyumasan
sing sekiye selot dina selot ditinggal kawula mudha, nang

latar umahe mlebu bakul sing nyunggi nganggo tenong.
(PS:2011.52.18.4)
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‘Sedang sibuk mengobrol mengenai seni dan budaya
Banyumasan yang sekarang semakin hari semakin ditinggal
anak muda, di teras rumah masuklah penjual yang
membawa tenong di atas kepalanya.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata kerja adalah kata ndopok ‘mengobrol santai’. Kata
ndopok merupakan kata yang berjenis kata kerja aktif intransitif yakni kata
kerja yang tidak perlu diikuti dengan objek. Kata ndopok dalam kalimat di
atas menjelaskan suatu tindakan yakni mengobrol dengan santai tanpa
diikuti dengan objek sebagai penderita.

Bentuk morfologis kata ndopokyaitu terdiri atas gabungan morfem afiks
dengan imbuhan prefiks (ater-ater hanuswara N-), yakni imbuhan n- plus
kata dasar dopok. Kata tersebut juga dapat menjawab pertanyaan lagi apa?
‘sedang apa?’, dengan jawaban, yakni lagi ndopok ‘sedang mengobrol
santai’.

Secara sintaksis juga dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata ora
‘tidak’ ora ndopok ‘tidak mengobrol santai’, dan tidak dapat disambung
dengan kata luwih ‘lebih’ *luwih ndopok. Kata ndopok merupakan wujud

kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

2) Ningen ya kuwe mau, wong Banyumas embok tulih ora
teyeng delomboni. (PS:2011.46.18.21)

‘Tetapi ya itu tadi, orang Banyumas itu tidak bisa
dibohongi.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas

yang berupa kata kerja adalah delomboni ‘dibohongi’. Kata
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delombonimerupakan kata kerja yang berjenis kata kerja pasif, yakni kata
kerja yang subjeknya menjadi penderita. Kata delomboni dalam kalimat di
atas menerangkan suatu tindakan yang dilakukan terhadap subjek sebagai
penderitanya, yakni kata wong Banyumas ‘orang Banyumas’.

Kata delomboni merupakan kata kerja pasif yang Dberciri
menggunakan ater-ater tripurusa (prefiks), yaitu de- plus sufiks -ni
dengan kata dasar lombo ‘bohong’. Kata tersebut merupakan wujud
kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

Secara sintaksis juga dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata ora
‘tidak’ ora delomboni ‘tidak dibohongi’, dan tidak dapat disambung
dengan kata luwih ‘lebih’ *luwih delomboni. Kata delomboni merupakan
wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

3) Tujuan ngodhe TKI sekang Cilacap, paling akeh maring
Malaysia/Singapura. (PS:2011.16.18.9)

‘Tujuan bekerja TKI dari Cilacap, paling banyak ke
Malaysia/Singapura.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata kerja adalah kata ngodhe ‘bekerja atau memburuh’. Kata
ngodhe merupakan kata yang berjenis kata kerja aktif intransitif yakni kata
kerja yang tidak perlu diikuti dengan objek. Kata ngodhe dalam kalimat di
atas menjelaskan suatu tindakan yakni bekerja atau memburuh untuk
memenuhi kebutuhan tanpa diikuti dengan objek sebagai penderita.

Bentuk morfologis kata ngodheyaitu terdiri atas gabungan morfem

afiks dengan imbuhan prefiks (ater-ater hanuswara N-), yakni imbuhan
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ng- plus kata dasar kodhe. Kata tersebut juga dapat menjawab pertanyaan
lagi apa? ‘sedang apa?’, dengan jawaban, yakni lagi ngodhe ‘sedang
bekerja’.

Secara sintaksis juga dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata ora
‘tidak’ ora ngodhe ‘tidak bekerja’, dan tidak dapat disambung dengan kata
luwih ‘lebih’ *luwih ngodhe. Kata ngodhe merupakan wujud kekhasan

dialek masyarakat Banyumas.

5. Kata benda

Kata benda (nomina) merupakan kata yang menerangkan nama
barang-barang secara kongkrit dan abstrak. Kata benda adalah kata yang
mandiri, dalam konteks kalimat tidak tergantung kata lain, seperti orang,
tempat, benda, kualitas, dan tindakan. Contoh dari kata benda tersebut
akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai berikut.
a. Kata Benda Berbentuk Kata Dasar

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata benda
berbentuk dasar.

1) “Ooo iya ana crita sekang batir, wektu semono kali banjir
gedhe, mangkaning ana wong sekang lor kali nglairaken,
kuwe tegese nini Omber kudu nyabrang jalaran ora nana
brug utawa prau sabrangan. (PS:2011.22.18.24)

‘Ooo0 iya ada cerita dari teman, pada waktu itu sungai banjir
besar, sedangkan ada orang dari utara sungai yang akan

melahirkan, itu berarti nenek Omber harus menyeberang
walaupun tidak ada jembatan atau perahu penyeberangan.’
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Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda adalah kata brug ‘jembatan’. Kata brug
merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit. Kata brug berjenis kata
benda karena secara semantis kata brug mengacu terhadap unsur
kenyataan yang berupa benda, yakni jembatan yang bisa berbentuk besar
ataupun kecil, bisa terbuat dari kayu ataupun beton.

Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan
dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’,
yakni dudu brug‘bukan jembatan’ dan juga dengan kata ana ‘ada’, yakni
ana brug ‘ada jembatan’. Kata brug tersebut juga tidak dapat disambung
dengan kata ora ‘tidak’, yakni *ora brug. Kemudian, kata tersebut
mengacu unsur kenyataan berupa benda yang dapat ditangkap dengan
indera manusia, sehingga brugdikategorikan sebagai kata benda berwujud
kongkrit.

Kata brug merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata brug
merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik
imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.
Morfem asal dari kata brug yaitu brug yang mempunyai kesatuan makna
tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
Kata brug tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat

Banyumas.
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2) “Ramane, koh bedane mung setipis kulit bawang, kuwe
tegese keprimen, kang Gering sing tembe mencungul
sekang pawon nggawa Dboled didang melu takon.
(PS:2011.31.18.25)

‘Pak, kenapa bedanya hanya tipis setipis kulit bawang, itu
artinya bagaimana”, mas Gering yang baru saja terlihat dari
dapur membawa ketela yang dimasak ikut bertanya.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda adalah kata boled “sejenis ketela rambat”. Kata
boled merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit. Kata boled
berjenis kata benda karena secara semantis kata boled mengacu terhadap
unsur kenyataan yang berupa benda, yakni sejenis ketela rambat yang
biasa digunakan untuk konsumsi masyarakat desa sebagai camilan apabila
digoreng ataupun bahan untuk membuat makanan khas.

Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan
dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’
dudu boled ‘bukan ketela’, dan dengan kata ana ‘ada’ ana boled ‘ada
ketela’. Kata boled tersebut juga tidak dapat disambung dengan kata ora
‘tidak’ *ora boled. Kemudian, kata tersebut mengacu unsur kenyataan
berupa benda yang dapat ditangkap dengan indera manusia, sehingga
boled dikategorikan kata benda berwujud kongkrit.

Kata boled merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata boled
merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik

imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan

pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.



68

Morfem asal dari kata boled yaitu boled yang mempunyai kesatuan makna
tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
Kata boled tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat
Banyumas.

3) Ana gudheg, buntil, opor ayam, iwak, iwak bumbu pedhes,
kluban lan isih akeh maning. (PS:2011.52.18.13)

‘Ada gudheg, buntil, opor ayam, ikan, ikan bumbu pedas,
kluban dan masih banyak lagi.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda adalah kata kluban “makanan yang berupa
sayuran”. Kata kluban merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit.
Kata kluban berjenis kata benda karena secara semantis kata kluban
mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa benda, yakni makanan
khas Banyumas yang berbahan dasar beraneka macam sayuran yang
direbus seperti daun papaya, bayam, kacang panjang, dan jenis sayuran
lainnya yang direbus dan diberi parutan kelapa yang diberi bumbu khas.
Pada masyarakat Yogyakarta biasa menyebutnya dengan gudangan, pada
umumnya berbahan dasar sama yaitu sayur yang berwarna hijau namun
berbeda jenisnya.

Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan
dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’
dudu kluban ‘bukan kluban’, dan dengan kata ana ‘ada’ ana kluban ‘ada
kluban’. Kata kluban tersebut juga tidak dapat disambung dengan kata ora

‘tidak’ *ora kluban. Kemudian, kata tersebut mengacu unsur kenyataan
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berupa benda yang dapat ditangkap dengan indera manusia, sehingga
kluban dikategorikan kata benda berwujud kongkrit.

Kata kluban merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata
kluban merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain
baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.
Morfem asal dari kata kluban yaitu kluban yang mempunyai kesatuan
makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih
kecil. Kata kluban tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek
masyarakat Banyumas.

4) Malahan sekiye nang sawijining kota ana kumpulan “genk
motor”” sing gaweyane nakal nang gili. (PS:2011.28.18.28)

‘Malah sekarang di salah satu kota ada kumpulan “genk
motor” yang kerjaannya berbuat nakal di jalan.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda adalah kata gili “jalan”. Kata gili merupakan kata
yang berjenis kata benda kongkrit. Kata gili berjenis kata benda karena
secara semantis kata gili mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa
benda, yakni jalan bisa berarti jalan yang besar atau kecil, bisa jalan yang
beraspal ataupun masih berupa tanah.

Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan
dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’

dudu gili ‘bukan jalan’, dan dengan kata ana ‘ada’ ana gili ‘ada jalan’.
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Kata gili tersebut juga tidak dapat disambung dengan kata ora ‘tidak’ *ora
gili. Kemudian, kata tersebut mengacu unsur kenyataan berupa benda yang
dapat ditangkap dengan indera manusia, sehingga gili dikategorikan kata
benda berwujud kongkrit.

Kata gili merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata gili
merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik
imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.
Morfem asal dari kata gili yaitu gili yang mempunyai kesatuan makna
tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
Kata gili tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat
Banyumas.

b. Kata Benda Berimbuhan

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata benda
berbentuk imbuhan

1) Anake wadon dijiorna baen, nganti mlebu maring
pedangan. (PS:2011.35.18.4)

‘Anak perempuannya dibiarkan saja, sampai masuk kek
dapur.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda terlihat pada kata pedangan ‘dapur’. Kata

pedangan merupakan jenis kata benda kongkrit. Kata tersebut mengacu
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unsur kenyataan berupa benda yang dapat ditangkap dengan indera
manusia, sehingga pedangan dikategorikan kata benda berwujud kongkrit.
Kemudian, kata pedangan berjenis kata benda karena secara semantis kata
pedangan mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa benda, yakni
ruangan atau tempat untuk memasak.

Bentuk morfologis kata pedanganyaitu terdiri atas gabungan morfem
afiks yaitu berupa konfiks dengan imbuhan prefiks pe- plus kata dasar
dang ‘memasak beras’ plus imbuhan sufiks -an. Secara sintaksis kata
tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata
tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ dudu pedangan ‘bukan
dapur’, dan kata tersebut tidak dapat diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora
dapur. Kata pedangan merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat
Banyumas.

2) Ningen yakuwe, gandheng nang Jakarta, angka sing kena
tilang kena kanggo pengemut tumrap pengendhara kon ati-
ati, aja nganggo helm sembarangan. (PS:2011.13.18.8)
‘Tapi yaitu, berhubung di Jakarta, angka yang terkena
tilang bisa menjadi pengingat terhadap pengendara supaya
berhati-hati, jangan menggunakan helm dengan
sembarangan.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda terlihat pada kata pengemut ‘pengingat’. Kata
pengemut merupakan jenis kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak

dapat ditangkap oleh indera manusia. Kemudian, kata pengemut berjenis

kata benda karena secara semantis kata pengemut mengacu terhadap unsur
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kenyataan yang berupa benda abstrak, yakni perihal yang bisa menjadikan
seseorang menjadi ingat.

Bentuk morfologis kata pengingatyaitu terdiri atas gabungan morfem
afiks yaitu ater-ater hanuswara {Pa-} yakni imbuhan prefiks peng- plus
kata dasar emut ‘ingat’. Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda
dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata
dudu ‘bukan’ dudu pengemut ‘bukan pengingat’, dan kata tersebut tidak
dapat diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora pengemut. Kata pengemut
merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

3) Wonge isih enom, nduweni niyat sing maen lan pidekan
perjuangan ya maen. (PS:2011.51.18.32)

‘Orangnya masih muda, mempunyai niat yang bagus dan
pijakan perjuangan yang bagus juga.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda terlihat pada kata pidekan ‘pijakan’. Kata pidekan
merupakan jenis kata benda abstrak, yaitu kata benda yang tidak dapat
ditangkap oleh indera manusia. Kata pidekan dalam kalimat di atasberjenis
kata benda karena secara semantis kata pidekan mengacu terhadap unsur
kenyataan yang berupa benda abstrak, yakni perihal yang membantu dasar
dari sebuah perjuangan berlangsung dengan bagus atau baik.

Bentuk morfologis kata pidekanyaitu terdiri atas gabungan morfem
afiks kata dasar pidek ‘injak’ plus sufiks —an. Secara sintaksis kata
tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan dengan pengingkaran kata

tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ dudu pidekan ‘bukan
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pijakan’, dan kata tersebut tidak dapat diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora
pidekan. Kata pidekan merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat
Banyumas.
c. Kata Benda Berbentuk Kata Majemuk

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata benda
berbentuk majemuk.

1) “Randha  balen, apa dhudha balen  kakine.
(PS:2011.49.18.27)

‘Randa balen atau duda balen kek.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata benda adalah kata randha balen ‘sejenis makanan khas’.
Kata randha balen merupakan kata yang berjenis kata benda kongkrit.
Kata randha balen berjenis kata benda karena secara semantis kata randha
balen mengacu terhadap unsur kenyataan yang berupa benda dan dapat
ditangkap oleh panca indera manusia, yakni sejenis makanan khas yang
terbuat dari ketela rambat.

Kata randha balen merupakan kata majemuk yang terdiri dari dua
kata yang bergabung menjadi sebuah kata yang mempunyai arti yang
berbeda dengan kata asalnya. Randha dalam bahasa Jawa merupakan arti
dari janda, sedangkan balen dalam bahasa Jawa artinya kembali lagi.
Namun, dalam artian kalimat di atas dan masyarakat pada umumnya,
randha balen merupakan sebuah nama makanan yang terbuat dari ketela

rambat.
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Secara sintaksis kata tersebut berupa kata benda dapat dibuktikan dengan
pengingkaran kata tersebut dengan memakai kata dudu ‘bukan’ dudu
randha balen ‘bukan makanan randa balen’, dan kata tersebut tidak dapat
diikuti dengan kata ora ‘tidak’ *ora randha balen. Kata randha balen

merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas.

6. Kata Depan
Kata depan atau tembung ancer-ancer (preposisi) yaitu kata yang
digunakan untuk mengawali tempat ataupun mengawali kata benda. Kata
depan bisa terletak di depan kata benda, kerja, atau kata sifat. Contoh dari
kata depan tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai
berikut.
a. Kata Depan Berbentuk Kata Dasar

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata depan
berbentuk dasar.

1) Nggo mbukak mata pikire men padha tertib nang ngumah
lan tertib nang ndalan™, ujare mbekayu Tebok karo mesem,
mandan legi. (PS:2011.28.18.31)

‘Untuk membuka mata dan pikiran supaya saling tertib di
rumah dan tertib di jalan”, kata mba Tebok sembari
tersenyum, agak manis.’
Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata depan adalah kata men ‘supaya’. Kata tersebut berjenis

kata depan karena secara sintaksis kata tersebut berada di depan atau

mengawali kata sifat yaitu padha tertib ‘saling tertib’, dalam kalimat di
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atas, kata tersebut menjelaskan tujuan dari membuka mata pikiran, yaitu
supaya tertib.

Kata men merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata men
merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain baik
imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.
Morfem asal dari kata men yaitu men yang mempunyai kesatuan makna
tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
Kata men tersebut merupakan wujud kekhasan dalam dialek masyarakat
Banyumas.

b. Kata Depan Berimbuhan

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata depan
berbentuk imbuhan.

1) Bali sekang pendhapa kabupaten, praupane kaki Bawor
njenggureng medeni. (PS:2011.31.18.1)

‘Sepulang dari pendapa kabupaten, muka kakek Bawor
terlihat menakutkan.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata depan adalah kata sekang ‘dari’. Kata tersebut berjenis
kata depan karena secara sintaksis kata tersebut berada di depan atau

mengawali kata benda yaitu pendhapa ‘pendapa’, dalam kalimat di atas
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kata tersebut juga bisa disebut sebagai preposisi penanda hubungan asal
yaitu menjelaskan asal darimana kakek Bawor pergi.

Bentuk morfologis kata sekangyaitu terdiri atas gabungan morfem
afiks dengan imbuhan sufiks, yakni kata dasar seka ‘dari,asal’ ditambah
dengan imbuhan sufiks —ng. Kata sekang merupakan wujud kekhasan
dialek masyarakat Banyumas.

2) Terus dodol bangsane jahitan lan njuran bathik.
(PS:2011.30.18.12)

‘Lalu berjualan seperti misalnya jahitan dan batik.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata depan terlihat pada kata bangsane ‘seperti misalnya yang
sejenis’. Kata bangsane pada umumnya menerangkan hal yang sama atau
sejenis. Kata tersebut berjenis kata depan karena karena secara sintaksis
kata tersebut berada di depan atau mengawali kata benda yaitu jahitan
‘barang yang sudah dijahit’.

Bentuk morfologis kata bangsaneyaitu terdiri atas gabungan morfem
afiks dengan imbuhan sufiks, yakni kata dasar bangsa ‘jenisnya’ ditambah
dengan imbuhan sufiks —e. Bentuk tersebut biasanya disebut wandamenga,
karena adanya penambahan sufiks pada kata yang berakhiran bunyi vokal.
Kata bangsane merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat Banyumas.
7. Kata Sambung

Kata sambung (konjungsi) adalah kata yang digunakan untuk

menyambungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
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klausa, dan klausa dengan kalimat majemuk. Contoh dari kata sambung
tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai berikut.
a. Kata Sambung Berbentuk Kata Dasar

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata sambung
berbentuk dasar.

1) Ningen angger nggo urip lan penguripan, ora duwe cita-

cita dadi pegawe, ya ora perlu sekolah dhuwur, sing perlu
teyeng maca lan nulis”, wujare kaki Bawor.
(PS:2011.21.18.11)
‘Tetapi apabila untuk hidup dan penghidupan, apabila tidak
mempunyai cita-cita menjadi pegawai, ya tidak perlu
sekolah yang tinggi, yang penting bisa membaca dan
menulis”, kata kakek Bawor.’

Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata sambung adalah kata ningen ‘tetapi’. Kata ningen
merupakan konjungsi penghubung tak setara. Sesuai dengan definisi kata
sambung, kata ningen termasuk ke dalam kata sambung karena secara
sintaksis pada kalimat di atas apabila dilihat dari fungsi kata penghubung
dalam bahasa Jawa, kata tersebut masuk ke dalam kata penghubung yang
menghubungkan kata, klausa, atau kalimat yang kedudukannya sederajat
atau setara yang menggabungkan pertentangan.

Kata ningen merupakan kata dasar, karena dalam hal ini kata tersebut
merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung pada kata lain. Kata

ningen merupakan morfem bebas yang tidak digabungi oleh morfem lain

baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang lain ataupun dengan
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pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri atas satu morfem asal.
Morfem asal dari kata ningen yaitu ningen yang mempunyai kesatuan
makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih
kecil. Kata ningen tersebut merupakan wujud kekhasan dialek masyarakat
Banyumas. Dalam dialek baku, kata tetapi biasa digunakan dengan kata

nanging.

8. Kata Seru

Kata seru atau tembung panyeru(interjeksi) yaitu kata yang
menggambarkan atau melahirkan rasa senang, kaget, kecewa, susah, dan
lain-lain. Kata seru juga dapat digunakan sebagai suatu ajakan. Contoh
dari kata seru tersebut akan diuraikan berdasarkan bentuk katanya, sebagai
berikut.
a. Kata Seru Berbentuk Kata Dasar

Berikut adalah leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik
“Banyumasan” majalah Panjebar Semangat yang termasuk kata seru
berbentuk dasar.

1) Wis mayuh sih dietung bareng, apa ora mumet.
(PS:2011.29.18.14)

‘Sudah ayuk dihitung bersama, apa tidak pusing.’
Berdasarkan kutipan kalimat di atas, leksikon khas dialek Banyumas
yang berupa kata seru adalah kata mayuh. Kata mayuh merupakan sebuah
kata yang berarti suatu ajakan. Kata mayuh merupakan kata dasar, karena

dalam hal ini kata tersebut merupakan kata yang mandiri, tidak bergantung
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pada kata lain. Kata mayuh merupakan morfem bebas yang tidak
digabungi oleh morfem lain baik imbuhan, klitika, dan bentuk dasar yang
lain ataupun dengan pemajemukan dan pengulangan kata karena terdiri
atas satu morfem asal. Morfem asal dari kata mayuh yaitu mayuh yang
mempunyai kesatuan makna tersendiri yang tidak dapat dibagi lagi
menjadi bagian yang lebih kecil. Kata tersebut merupakan wujud kekhasan

dialek masyarakat Banyumas.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

mengenai leksikon khas dialek Banyumas dalam rubrik “Banyumasan”

majalah Panjebar Semangat dapat disimpulkan bahwa.

1. Leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah
Panjebar Semangat sesuai dengan rumusan masalah yang ada ditemukan 8
jenis kata, antara lain (1) kata keterangan, (2) kata ganti, (3) kata sifat, (4)
kata kerja, (5) kata benda, (6) kata depan, (7) kata sambung, dan (8) kata
seru. Semua jenis kata tersebut masing-masing dijelaskan atau dibuktikan
dengan beberapa pembuktian.

2. Leksikon khas dialek Banyumas pada rubrik “Banyumasan” majalah
Panjebar Semangat sesuai dengan rumusan masalah yang ada ditemukan 4
bentuk kata, antara lain (1) kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) kata ulang,
dan (4) kata majemuk. Bentuk kata tersebut masing-masing dijelaskan atau

dibuktikan dengan beberapa pernyataan.

B. Implikasi

Bahasa Jawa dialek Banyumas mempunyai beberapa bentuk perbedaan
dengan bahasa Jawa baku khususnya pada aspek leksikon, sedangkan
pemahaman tentang dialek Banyumas masih kurang dan sangat diperlukan

pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
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pemahaman tentang leksikon khas Banyumas. Hal ini juga diharapkan supaya
dalam proses belajar mengajar bahasa dapat berjalan sesuai dengan yang

diharapkan.

C. Saran

Hasil penelitian ini belum tuntas karena peneliti baru meneliti penggunaan
bahasa Jawa dialek Banyumas dari aspek leksikon saja, sehingga perlu
diadakan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan penggunaan dialek
Banyumas misalnya dari segi morfologi ataupun semantik agar diperoleh hasil
penelitian yang lengkap dan mendalam. Bagi para awak media pers di wilayah
Banyumas diharapkan lebih mempunyai andil untuk melestarikan dialek
Banyumas dengan cara lebih memperkaya aneka macam majalah khusus
berdialek Banyumas dengan format yang menarik agar masyarakat Banyumas
tertarik untuk membaca rubrik atau artikel tersebut sehingga masyarakat

Banyumas tidak asing dan lebih mengenal dialeknya sendiri.
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Tabel Analisis Leksikon Dialek Banyumas pada Rubrik “Banyumasan” Majalah Panjebar Semangat

No Kalimat Aspek Leksikon Ket.
KK KKT KKD KG KB KS KD KP
2134 2[3J4 1 J2 3 7T4 123 J4]1J2[3TJa]1]27]37TJ4 1 ]2]3[]4]1]2]3T74
1 2 456 9 [ 10 [ 11 [ 12 [ 13 [ 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 3L | 32 | 33 | 34 | 35
1 Ningen ya kuwe, Selot — KD= selot
wayang sekang ‘semakin’,  berupa
kata keterangan
Jawa sing  wis karena diikuti dan
. bertugas
dikenal nang menerangkan  kata
ndunya, sekiye sifat  yaitu  entek
‘habis’.
pandhemene nang
Jawa malah wis
selot entek.
(PS:2011.10.18.9)
2 Lha  kiye sing v Slentha — KD=
slentha ‘tidak
slentha. .
sesuai,
(PS:2011.11.18.18) menyimpang’,
berupa kata sifat
yang menjelaskan
suatu keadaan yaitu
tidak sesuai atau
menyimpang.
3 Nabuh  gendhing, v Ngibing — ater-ater
- hanuswara {N-} ng-
calung,  naibing + ibing ‘menari’,
lengger, nang berupa kata kerja
sekolah ora nana. aktlf. yang
menjelaskan  suatu
(PS:2011.11.18.22) kegiatan yang
sedang  dilakukan
yaitu menari.
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Tabel Lanjutan

2

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

Nurut  inyong,
selot suwe seni
lan budaya,
kelebu

lokal ya bakal

bahasa

cures ya
ramane.
(PS:2011.11.18.
30)

Cures — KD=
cures ‘tidak adil’,
berupa kata sifat
yang menjelaskan
suatu keadaan
yang atau sifat
seseorang yaitu
tidak adil.

Ningen yakuwe,
gandheng nang
Jakarta, angka
sing kena tilang

kena kanggo

pengemut
tumrap
pengendhara
kon ati-ati, aja
nganggo
sembarangan.
(PS:2011.13.18.
8)

helm

Pengemut — ater-
ater hanuswara
{pa-} peng- +emut
‘pengingat’,

berupa kata benda

abstrak yang
secara semantis
mengacu terhadap
unsure kenyataan
yang berupa
benda, yakni

pengingat atau alat
yang bisa membuat
ingat.

Apamaning akeh
bocah enom sing
penjorangan.
(PS:2011.13.18.
23)

Penjorangan —
Penjorang + sufiks
—an ‘kelakar’,
berupa kata sifat
yang menjelaskan
suatu keadaan atau
sifat yaitu kelakar
atau kurang ajar.
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pawon gawe
panganan,

jere  monge

arep tilik
keponakan
sing lagi

bayen, apa
malah  arep
agekahan.
(PS:2011.14.

18.3)

2 3 10 |11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 35
Minggu esuk, Nglencer — ater-

. ater hanuswara {N-}

kaki  Bawor
ng- + lencer
nglencer ‘berkunjung’,

. berupa kata kerja
maring Kkota, aktif yang
jeremonge sih menjelaskan  suatu

- kegiatan yang
arep tilik sedang  dilakukan
dulur  nang yaitu berkunjung.
kota.

(PS:2011.14.

18.1)

Apamaning v gipyak — KD=

esuk-esuk 9|pyak
bersemangat,

mbekayu melangkah cepat’,

Tebok wis berupa katg sifat
yang menjelaskan

gipyak nang suatu keadaan yaitu
bersemangat.
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9 | Ora nganggo Gagean —
. KD= ogage
detawani,  bareng cepat’ + {-an},
bise wis mandheg, berupa kata
. keterangan
kaki Bawor gagean karena  diikuti
mlumpat mlebu bis. dan  bertugas
. menerangkan
(PS:2011.14.18.7) kata kerja yaitu
mlumpat
‘melompat’.

10 | Liyane kuwe, akeh v Sejen — KD=

bis sing tujuane sejen “beda,

9 ) lain’, berupa

sejen. kata sifat yang
menjelaskan

(PS:2011.14.18.13) e ondaan
yaitu berbeda.

11 | Kamangka sing v Edhek-edhek —
. . KD= edhek
jenenge bis nang ‘dekat’
kabupaten, (mengalami

proses
penumpange mung reduplikasi)
edhek-edhek. berupa kata sifat
. yang
(PS:2011.14.18.15) menjelaskan
suatu hal yaitu
berjarak dekat.

12 | Jan apa ora melasi Med — KD=

- med  ‘penuh’,
supir karo kenete berupa Kata
sing godhe sedina keterangan

. karena  diikuti
med, mulai Subuh dan bertugas
tekan  bar Isya menerangkan
tembe laut. ka‘Fa keterangan
yaitu sedina
(PS:2011.14.18.21) ‘sehari’.
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13 | Mangkaning, Klerah — KD=
. klerah  “dapat
telepon kabel sekiye dijangkau’,
jan malahan murah berupa kata
keterangan
Klerah. karena  diikuti
(PS:2011.15.18.4) dan bertugas
menerangkan
kata keterangan
yaitu murah.
14 | Ndeleng nomer sing Jenggureng —
KD=
nyambung, mbekayu .
jenggureng
Tebok Mandan ‘melamun’,
jenggureng, merga berupa kata
' kerja aktif yang
durung apal karo menjelaskan
. . suatu  kegiatan
nomere sing tilpun.
yang sedang
(PS:2011.15.18.6) dilakukan yaitu
melamun.
15 | Kuwe tegese, v Wawuh — KD=
wawuh ‘kenal’,
mbekayu Tebok berupa kata sifat
pancen durung yang
wawuh karo sing menjelaskan
— suatu  keadaan
nilpun. yaitu kenal.
(PS:2011.15.18.7)
16 | Mayuh awake v Gegoh — KD=
dhewek melu gegoh  *hebo,
suasana
nyontoni maring bertengkar’,

anak putu, kon aja

padha gegoh aja
padha reyang.

(PS:2011.15.18.40)

berupa kata sifat
karena
menjelaskan
suatu  keadaan
yaitu heboh.
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17 | Tujuan ngodhe TKI Ngodhe — ater-
sekang Cilacap ater hanuswara
’ {N-} ng- +
paling akeh maring kodhe ‘bekerja,
. memburuh’,
Malaysia/Singapura. berupa Kata
(PS:2011.16.18.9) kerja aktif
karena
menjelaskan
suatu  kegiatan
yang dilakukan
yaitu bekerja.
18 | Nurut kanca-kanca v Moncer —
nan Paguyuban KD= moncer
g guy ‘terkenal’,
Pendengar lan berupa kata sifat
- . yang
Penyiar Radio menjelaskan
Banyumasan, jeneng suatu  keadaan
Sari Jumali lewih yaitu terkenal,
tenar utawa moncer
ketimbang pejabat.
(PS:2011.17.18.3)
19 | Apamaning koh v Apamaning —

ajar utawa nanggap
gamelan, suwara
kaset gamelan baen
wis ora tau krungu.

(PS:2011.18.18.20)

apa ‘apa’ +
maning  ‘lagi’,
berupa kata
sambung yang
menggabungkan
menegaskan.
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20

Keprimen ora dadi
crita miris.

(PS:2011.19.18.3)

Keprimen —
prefiks ke- +
primen
‘bagaimana’,
berupa  kata
ganti penanya
yang

digunakan
untuk
bertanya.
21 | Ana maning crita Maning —
. KD= maning
nang Jawa Timur, agi’
agi’, berupa
kuburan-kuburan kata
. . keterangan
bayi dikedhuk karena  diikti
sekang  kuburane, dan  bertugas
merga ndeyan menerangkan
’ kata sifat yaitu
dienggo jimat ana ‘ada’.
utawa tumbal golet
kesekten utawa
kesugihan.
(PS:2011.19.18.5)
22 | Bali sekang v Sekang —
endhana seka + sufiks —
P P ng ‘dari, asal’,
kabupaten, berupa  kata
praupane kaki depan  karena

Bawor njenggureng
medeni.
(PS:2011.31.18.1)

secara
sintaksis kata
tersebut
berada di
depan atau
mengawali
kata benda
yaitu
pendhapa
‘pendopo’.
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“Inyong ya ora
ngerti ya, merga
jaman semana

inyong duwe anak
cilik, biyunge ora

tau nusoni nganggo

Inyong —
KD= inyong
‘saya’, berupa
kata ganti
orang pertama
tunggal.

Biyunge —

biyung + sufiks
—e ‘ panggilan

susu formula”, untuk ibu
. . kandung’,
ujare kaki Bawor. berupa Kata
(PS:2011.19.18.13) ganti orang
ketiga tunggal.
Kaki — KD=
kaki ‘kakek,
sebuatn umum
untuk lelaki
tua’, berupa
kata ganti
orang  ketiga
tunggal.
24 | Lagi umye v Umyeg —
ngrasani susu KD= umyeg
‘banyak sekali
formula lan bayi- dan sibuk’,
- . berupa kata
bayi sing dibuwang sifat yang
dening biyunge, menjelaskan
liwat mbekayu suatu Akeadaan
yaitu sibuk.
Wiwi, dhukun bayi
sing lulusan
perguruan tinggi.

(PS:2011.19.18.14)
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25 | “Lha kae ana lik ' Ko — KD= ko
Lo . ‘kamu’, berupa
Wiwi, jajal sih ko v Kata ganti
takon keprimen orang  kedua
. tunggal.
carane ngatasi Mbekayu ——>
susu formula”, KD= mbekayu
‘kakak
mbekayu  Tebok perempuan’,
ngemutaken adhine berupa kata
. ganti orang
kon takon maring Ketiga tunggal,
bibine sing dadi
dhukun bayi
Puskesmas.
(PS:2011.19.18.15)

26 | “Ko ngerti tajin v Mbok — KD=
mbok Sekar”, mbok ‘sebutan
- umum  untuk
ujare lik  Wiwi perempuan

. . dewasa, ibu’,
maring Sekar, tapi berupa Kata
matane mlirik ganti orang
maring  mbekayu kedua tunggal.
Tebok.

(PS:2011.19.18.26)
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27

Kang Tato utawa
Supriyanto Dahlan

Sekiye —
prefiks se- +
kiye ‘sekarang,

kuwe tilas supir saat ini’,
i berupa kata

sepur alias keterangan

masinis, ana karena diikuti

mbekayu Gombol, dan  bertugas
menerangkan

pensiunan guru kata
keterangan

sekang . .
yaitu sing

Karangpucung, ‘yang’.

terus ana mbekayu

Aning sing bojo

mantan lurah

Sidamulya lan

Kang Mastur sing

sekiye jeremonge

isih dadi pamong

nang desa

Penyarang.

(PS:2011.20.18.3)

28 | Golet ilmu mulai Golet — KD=
ayunan nganti golet ‘eart’,
y 9 berupa kata
liang kubur. kerja aktif yang

menjelaskan

(PS:2011.21.18.1)

suatu kegiatan
yang dilakukan
yaitu cari.
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29 | “Ramane, endi Vv Ramane —
. . KD= rama
sing paling ‘bapak’ + {-
manpangat antara e},

. . . merupakan
ilmu sing olih nang kata  ganti
bangku  sekolah, orang kedua
tunggal yang

karo nang digantikan
bebrayan™, takone untuk
anggota  karan menyebut

99 g kata  bapak
taruna. kandung.
(PS:2011.21.18.8)

30 | Ningen angger v Ningen —
nggo  uri lan KD= ningen
99 P ‘tapi, tetapi’,
penguripan, ora berupa kata

duwe cita-cita dadi
pegawe, ya ora
perlu sekolah
dhuwur, sing perlu
teyeng maca lan
nulis”, ujare kaki
Bawor.

(PS:2011.21.18.11)

sambung
yang
menggabung
kan
mempertenta
ngkan.
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31 | Ningen angger Teyeng —
nggo  uri lan KD=  teyeng
99 p ‘bisa, dapat’,
penguripan,  ora berupa kata
L . keterangan
duwe cita-cita dadi Karena _ diikuti
pegawe, ya ora dan  bertugas
perlu sekolah meneraqgkaq
kata kerja yaitu
dhuwur, sing perlu maca
‘membaca’.
teyeng maca lan
nulis”, ujare kaki
Bawor.
(PS:2011.21.18.11)
32 | Inyong ana perlu v Rika — KD=
karo rika ramane. rika anda’,
berupa kata
(PS:2011.22.18.8) ganti orang
kedua tunggal
yang
digantikan
untuk
menyebut kata
anda.
33 | Seliyane kuwe, v Kuwe — KD=
kuwe ‘itw’,

bareng jisim wis
dibukak

wujud

jebul
buntelan
mori isih  wutuh
mbungkus balung
sing isih  wutuh
kuning  gadhing,
garing tur meling.

(PS:2011.22.18.13)

berupa kata
ganti penunjuk
umum  yang
digunakan
untuk
menunjukkan
salah satu bab
yang jauh.
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“Qo00 iya ana crita
sekang batir, wektu
semono kali banjir
gedhe, mangkaning
ana wong sekang
lor kali nglairaken,

kuwe tegese nini

Brug — KD=
brug
‘jembatan’,
berupa kata
benda kongkrit
yang secara
semantis
mengacu
terhadap unsur
kenyataan yang
berupa benda,

Omber kudu i
yakni
nyabrang jalaran jembatan.
ora nana brug
utawa prau
sabrangan.
(PS:2011.22.18.24)
35 | Mangkaning, nini v Nini — KD=
Omber wis dikubur nini “nenck’,
berupa kata
puluhan tahun. ganti orang
ketiga tunggal.

(PS:2011.22.18.29)
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36

Ana warta  sing
mandan maen sekang
Purbalingga, jumlah
Pegawai Negeri Sipil
(PNS)

lingkungan

nang

pemerintah
Kabupaten
Purbalingga sing
padha pegatan wektu
sekiye cacahe ndedel,
utawa mundhak.

(PS:2001.23.18.1)

Maen — KD=
maen ‘bagus,
indah’,  berupa
kata sifat yang
menjelaskan
suatu  keadaan
atau sifat yaitu
bagus.

37

Maknane, wong
jejodowan angger
wis ora nana

kecocokan ya olih
baen padha pisahan
utawa pegatan.

(PS:2011.23.18.9)

Ora nana —
Ora + nana
‘tidak ada’,
berupa kata
keterangan
karena  diikuti
dan bertugas
menerangkan
kata sifat yaitu
kecocokan
‘kecocokan’.
Baen — KD=
baen ‘saja’,
berupa kata
keterangan
karena  diikuti
dan bertugas
menerangkan
kata keterangan
yaitu olih
‘boleh’.
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38 | “Kuwe alesane apa Egin — KD=
egin ‘masih,
ramane,  geneng ada sisa’,
koh padha njaluk berupa kata
» keterangan
pegat”,  Mbekayu karena  diikuti
Tebok egin dan  bertugas
nyambung menera}ngkan .
' kata sifat yaitu
(PS:2011.23.18.16) nyambung
‘paham’.
39 | Paling ora ngerti v Mbleketaket —
maring karya- {m-} + KD=
bleketaket ‘enak
karyane sing sekali, nikmat,
sedap’, berupa
merakyat, tur kata sifat yang
mbleketaket. menjelaskan
suatu  keadaan
(PS:2011.25.18.2) .
yang nikmat
dari keindahan
karya seni.

40 | “Kawit gemiyen, Gemiyen —
sing tukang mbabat Elgh_ulu gzr:l'l}:ﬁﬂ
alas Cilacap kala’,  berupa

kata keterangan
mbokan

pemerintah utawa
sing nduwe ijin
sekang pemerintah.
(PS:2011.26.18.18)

karena  diikuti
dan  bertugas
menerangkan
kata keterangan
yaitu kawit
‘sejak’.
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41 | Conto sing paling v Gedibal — KD=
ampan Kapure gedibal  ‘orang
gampang, P suruhan’, berupa
dikedhuki terus kata sifat yang
nggo gawe semen menjelaskan
990 9 suatu  keadaan
Iha sing yaitu orang yang
ngetokaken ijin sering - disuruh-

suruh.
ngedhuk kapur apa
kaki Karto tukang
bakso, utawa kaki
Bawor sing mung
dadi gedibal, tulih
dudu embok.
(PS:2011.26.18.27)
42 | “Embuh lah, v Koleng — KD=
s koleng ‘pusing,
angger dipikir ya sangat bingung’,
tambah  koleng”, berupa kata sifat
jere kaki Bawor. yang
menjelaskan
(PS:2011.26.18.30) suatu  keadaan

yaitu pusing.
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43

“Ningen  angger
sing jenenge umah
bale malang,
antara umah
ngarep karo mburi
disogi

talang, dadi banyu

ora bisa
udan bisa nggrajak
mlebu  ngumah”,
jere kaki Bawor.

(PS:2011.27.18.16)

Disogi —
konfiks  {di-/-
i}di- + sog + i
‘ditaruh’, berupa
kata kerja pasif

yang
menjelaskan
suatu  kegiatan

yang dilakukan
atau terjadi yaitu
ditaruhi.

44

Malahan sekiye

nang  sawijining
kota ana kumpulan
““genk motor™ sing
nakal
(PS:2011.28.18.28)

gaweyane

nang

Gili — KD= gili
‘jalan’,  berupa
kata benda
kongkrit  yang
secara semantis
mengacu
terhadap unsur
kenyataan yang
berupa  benda,
yakni jalan.
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Esuk-esuk  njeput,
bar shalat subuh,
wis  digawekaken
tehnasgitel (teh

panas legi  tur

kenthel) karo
pacitan  mendoan
bonus cengis,

gedhang goreng lan
ora kelalen
klethikan  kacang.
(PS:2011.29.18.2)

Njeput — ater-
ater hanuswara
{N-} n- + jeput
‘sepanjang
pagi’,  berupa
kata keterangan
karena  diikuti
dan bertugas
menerangkan
kata sifat yaitu
esuk-esuk ‘pagi-
pagi’.

46

Esuk-esuk  njeput,
bar shalat subuh,
wis  digawekaken

tehnasgitel (teh

panas legi tur
kenthel) karo
pacitan  mendoan
bonus cengis,
gedhang goreng lan
ora kelalen
klethikan  kacang.

(PS:2011.29.18.2)

Cengis — KD=
cengis ‘cabai
kecil, cabai
rawit’,  berupa
kata benda
kongkrit  yang
secara semantis
mengacu

terhadap unsur
kenyataan yang
berupa  benda,

yakni cabai.
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Jan nylekamin
pisan.

(PS:2011.29.18.3)

Nylekamin  —
KD= nylekamin
‘enak, gurih,
nikmat’, berupa
kata sifat yang

menjelaskan
suatu  keadaan
yaitu enak.
48 | Wis mayuh sih v Mayuh — KD=
dietung bareng, may.lfh ayo,
mari’,  berupa
apa ora mumet. interjeksi  yang
(PS:2011.29.18.14) berupa  ajakan
untuk
melakukan
sesuatu.

49

Rika tau krungu

crita kiye apa ora

ramane”, takone
mbekayu Tebok
maring ramane

nalika lagi mlaku-
mlaku neng alun-
alun  Purbalingga
bareng tes shalat
Ashar nang mesjid
Agung Darussalam
Purbalingga.

(PS:2011.30.18.3)

Tes — KD= tes
‘sehabis’,
berupa
keterangan
karena  diikuti
dan bertugas
menerangkan
kata kerja yaitu
shalat ‘sholat’.

kata
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50 | Terus dodol bangsane v Bangsane —
I . KD= bangsa
jahitan lan njuran ‘

ras, kaum,
bathik. jenis’ + {-e},
. berupa kata
(PS:2011.30.18.12) depan karena
secara sintaksis
kata  tersebut
berada di
depan atau
mengawali
kata benda
yaitu  jahitan
‘kain yang
sudah di jahit’.

51 | “Ramane, koh bedane ' Boled — KD=

mung  setipis  kulit boled ~‘ketela
rambat’,
bawang, kuwe tegese berupa kata
keprimen”, kang benda kongkrit
yang s¢cara
Gering sing tembe semantis
mencungul sekang mengacu
terhadap unsur
pawon nggawa boled kenyataan yang
didang melu takon. beml?a be.nd?"
yakni  sejenis
(PS:2011.31.18.25) ketela rambat.

52 | Bali sekang pendhapa ' Sekang —

kabupaten, praupane KD= " sekang
’ ‘asal, dari’,

kaki Bawor berupa kata
depan  karena

njenggureng medeni.
(PS:2011.31.18.1)

secara sintaksis
kata  tersebut
berada di
depan atau
mengawali

kata benda
yaitu pendhapa
‘pendapa’.
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53 | Anake wadon v Pedangan — {pe-
N } + KD= dang
dijorna baen, ¢ -

memasak nasi’ +
nganti mlebu {-an}, berupa kata
. benda kongkrit
maring - pedangan. yang secara
(PS:2011.35.18.4) semantismengacu
terhadap unsur
kenyataan  yang
berupa benda,

yakni dapur.

54 | Men Mandan v Perek — KD=
gayeng golih perek dekat’,

omong-omongan,
kaki Bawor disered
kaki Karso mlebu
maring sroto
Sokaraja sing
panggonane kulon
klentheng Sokaraja,
perek pertelon Kali
Pelus.

(PS:2011.43.18.19)

berupa kata sifat
yang menjelaskan

suatu keadaan
yang  berdekatan
yaitu antara

klentheng Sokaraja
dengan Kali Pelus
Yang jaraknya
dekat.
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55 | Lha nang pojokan v Sroto —KD=
ubug ana wona- sroto ‘soto=nama
gubug 9 masakan’, berupa
wong tukang kata benda
gambar sing sokan konglrit yans
secara semantis

mbantu dodol sroto. mengacu

(PS:2011.43.18.27) terhadap —unsur
kenyataan  yang
berupa benda,
yakni  masakan
yang bernama
soto.

56 | Malinge nglawan, Ngetokna —

. . ater-ater
Kyai Pekih karo hanuswara  {N}
maling kuwe mau ng- + metu +
sufiks —na
padha adu ‘mengeluarkan’,
kasekten... suwe berupa kata kerja

banget gole padha
adu kasekten, padha
dene ngetokna
kasektene
dhewek2...
Pekih

sekti, tur nang dalan

merga
Kyai lewih
sing bener, maling
kuwe diajar ngasi
kontal adoh lan mati
kemangsang  nang
sawijining wit.
(PS:2011.44.18.17)

aktif
menjelaskan
suatu  kegiatan
yang sedang
dilakukan  yaitu
mengeluarkan.

yang
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57

“Lha kiye keprimen
urusane Tebok, teka-

reyang,
pitik  lagi

teka terus
kaya
memeti nggolet
petarangan™,  kaki
Bawor takon maring
anake wadon sing
teka-teka terus kesuh
kaya wong
kesurupan.

(PS:2011.46.18.8)

Reyang — KD=
reyang, berupa
kata sifat yang
menjelaskan
suatu  keadaan
yaitu gaduh atau
bising.

58

Ningen ya kuwe
mau, wong
Banyumas  embok
tulih  ora teyeng
delomboni.

(PS:2011.46.18.21)

Delomboni —
konfiks de- +
lombo + ni “di
bohongi’,
berupa kata
kerja pasif yang
menjelaskan
suatu  kegiatan
yang dilakukan

atau yang
sedang  terjadi
yaitu dibohongi.

59

Mulai sekang adus,
umbah-umbah,

golet pasir lan krikil

nganti golet iwak
nggo lawuh nang
Kali Mengaji.

(PS:2011.48.18.5)

Umbah-umbah
— KD= umbah
‘cuci’
(mengalami
proses
reduplikasi),
berupa
kerja
mencuci.

kata
yaitu
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60 | Ndeyan... Kiye Ndeyan — KD=
. ndeyan
ndeyan loh, golih ‘mungkin,
nemu jodho, nemu barangkali’,

. L berupa kata
bojo aja-aja nang Keterangan
pinggire Kali karena  diikuti
Mengaji dan bertugas

' menerangkan
(PS:2011.48.18.8) kata keterangan
yaitu golih
‘dalam
melakukan’
61 | Panganan digawe v Budin — KD=
sekang budin sing bUdm, ketela
pohon’, berupa
didang njuran kata benda
dibebek nang kongkrit ~yang
secara semantis
lumpang. mengacu
(PS:2011.49.18.2) terhadap —unsur
kenyataan yang
berupa  benda,
yakni ketela
pohon.
62 | Lha sing jenenge v Lanting — KD=

. lanting
lanting, kuwe ‘klanting,
mateng ping telu, berupa kata
utawa diolah benda kongkrit

yang secara
kaping telu. semantis

. mengacu
(PS:2011.49.18.16) terhadap  unsur

kenyataan yang
berupa  benda,
yakni makanan
khas dengan
bahan pokok
ketela.
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63

“Randha___ balen,
apa dhudha balen
kakine.

(PS:2011.49.18.27)

Randha balen
- randha
‘janda’ + balen
‘rujuk, kembali
bersama’,

berupa kata
benda kongkrit
yang secara
semantis

mengacu

terhadap unsur
kenyataan yang
berupa benda,

yakni  sejenis
makanan khas
yang  terbuat
dari ketela
rambat.

64 | Mbok nganti Kewenangan
kewenangan - KD=
Kewenangan, kewenangan
wong-wong  mau ‘ketahuan’,

. berupa kata
wis pasang kudha- Kerja pasif
kudha kanggo yang
ndhupak lembaga menjelaskan

utawa komisi sing
garep ngrugekaken
tumindake sing
nyasar karo karepe

Tebok
panemu.
(PS:2011.51.18.11)

rakyat™,

aweh

suatu kegiatan
atau pekerjaan
yang  sedang
dilakukan atau
terjadi  yaitu
diketahui.
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65 | Wonge isih enom, v Pidekan —
- . pidek + sufiks
nduweni niyat sing i >
-an ‘pijakan’,
maen lan pidekan berupa kata
perjuangan ya gzﬁga a::gil;
maen. semantis
. mengacu
(PS:2011.51.18.32) terhadap
unsur
kenyataan
yang berupa
benda, yaitu
pijakan.
66 | Muga-muga wong- v Mbedigas —
ater-ater
wong mau ora hanuswara
detutupi nang wong {N-} m- +
. . bedigas
sing mbedigas, ‘rusuh
srakah bokah, tur berjalan
ora waras dengan liar’,
' berupa kata
(PS:2011.51.18.34) sifat yang
menjelaskan
suatu keadaan
atau sifat
yaitu  orang
yang sering
berbuat
rusuh.
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67

Lagi umyeg
ndopok  ngenani

seni lan budaya
Banyumasan sing
sekiye selot dina
selot ditinggal
kawula mudha,
nang latar umahe
mlebu bakul sing
nyunggi  hganggo
tenong.

(PS:2011.52.18.4)

Ndopok — {n-
} + KD= dopok
‘obrolan
santai’, berupa
kata kerja yaitu
mengobrol
santai.

68

Kaki Bawor jan

Mandan kaget,
nang kota kaya
Purwakerta  igin
ana wong dodolan
nganggo tenong.
(PS:2011.52.18.5)

Tenong —
KD= tenong,
berupa kata
benda kongkrit
yang secara
semantis
mengacu
terhadap unsur
kenyataan yang
berupa benda,
yakni  wadah
hidangan nasi
dan lauk dari
bambu
berbentuk
bundar dan
tertutup.
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Ana gudheg, buntil,
opor ayam, iwak,
iwak bumbu
pedhes, kluban lan
isih akeh maning.

(PS:2011.52.18.13)

Kluban —
KD= kluban,
berupa  kata
benda

kongkrit yang
secara
semantis
mengacu
terhadap
unsur
kenyataan
yang berupa
benda, yakni
makanan
yang terbuat
dari  sayur-
sayuran
dicampur
dengan
parutan
kelapa, sayur
urap.
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Obrolane: Cak Ari -

| Tembungﬁa%fl

rﬂYONG yaktn malahan nek cara wong Arab tah haqu! yakin,

marirng wayang. Salah siji seni budaya khas sekang Jburarn.t Nusantara.
Merga apa, way:ang kuwe wis a‘rkenaf nang seluruh dunya Pancen
sih, asal usule wayang jere monge tah sekang India, yakue liwat crita

lan jaman Walisongo, cerita lan sanggit wayang diowahi, didandani
dadi ‘nJawani. Mulane akeh sing ngarani nek wayang kuwe Jawa.
Mangkaning nang Indonensia, sing jenenge wayang ora mung nanyg
Jawa, tapi uga nang wilayah seje. Ana wayang Sunda, wa yang Betawi,
 wayang Banjar (Kalimantan selatan) lan liyane.
| . Ningenya kuwe, wayang sekang Jawa sing wis dikenal nang ndunya,,
sekiye pandhemene nang Jawa malah wis _selot entek. Sekiye wis
arang wong nanggap wayang. Warga masyarakat sekiye malah lewih
seneng nanggap orgen tunggal sing asale sekang negara atas angin.

" Nurut warta sekang Pepadi (Perkumpulan Pedalangan Indonesia)
. jumlah dhalang wayang nang Indonesia (waca Jawa) lewit sekang
300 dhalang. Ningen sing sering detanggap, ora nganti 10 dhalang.
Jan apa kiye ora mrihatinaken. Kanggo nutup kebutuhane urip, para
dhalang sing ora tau detanggap padha golet liya. Ana sing dadi pegawai
negri, pegawai swasta, tukang kayu, tukang batu malah ana sing

dadi tukang becak Qgg__gg

pangqung, kaya .dhalang wayang kulit lan wayang golek. Ningen uga
ana dhalang wayang wong, dhalang wayang tulis lan dhalang wayang
gambar (komik). Senajan sekiye, akeh penerbitan sing wis ora muat
crita wayang. Paling-paling mung majalah basa Jawa (Joko Lodang,
Jayabaya lan Penyebar Semangat)

* . “Ramane, kenangapa sih ya sekiye budaya tradisi, kelebu wayang,
kethoprax; «engger; czlung, jemblung lan liyane sing jan asli sekang
Jawa, kelebu Banyumas wis kelangan pandhemen Mangkaning,
budaya lan seni j Jawa kuwe jere dikenal minangka seni lan. budaya

Tebok golih takon nrithil maring-ramane ya Kaki Bawor.

kota gedhe ana stasiun televisi, bioskup, lan liyane. Kesenian tradisi
sing adiluhung kelebu wayang wis ora diemutaken dening masyarakat.

kudune majukaken seni lan budaya dhderah. Ningen seemutku, dinas
kuwe wong-wonge akeh sing ora pas. Malahan,. -inyonig tau krungu
Dinas Pariwisata, seni lan budaya dadi dinas buangan. Dinas sing
mandan diemongi dening pegawai pememrintah. Merga, jere monge
. sih, ora nana dhuwite. Kiye kan jan nlangsani bangét’, kaki Bawor
| nerangaken karo matane temlawung adoh.
"Ooo pantesan ya ma, jere para seniman, seni sekiye mung kanggo

ningen angger awan dadij kuli nyapu apa tukang becak”
Tebok nyauri kam mrebes mili, KLILAN

wong Jawa khususe wong Banyumas mesthi ngerti, kenal lan seneng |

| Ramayana lan Mahabarata. Ningen dening para empu jaman Majapahit - | | padha andhok ndhuk kene, jarene merga ndhuk PSSI iku

Ooo iya, sing‘jenenge dhafang uga ora mung.dhalang nang

sing adiluhung, -maen nganti deakoni nang seluruh dunya“; mbekayu
“Lha ya kuwe sing mrihatinaken. Apamaning sekiye meh saben |

Kiye sing kudu dadi PR tumrape pemérintah dhaerah. Mangkaning,

nang ‘dhaerah sekiye ana Dinas Pariwisata, Seni lan Budaya sing ‘| | sing milih, isok kepilih dadi pms;a‘en Lo

| neh sing arane tembungan iku umume akeh sing seneng.

| olah raga iku duwe prestasi sing hebat. Nek Indonesia isok
| dadi juara dunia, mbok isok narik wisatawan, €konomi barek
| liya-liyane maneh” Komentare Pak Lik Dur.-

' kesenengan, dudu kanggo profesi, merga wis ora ngasilaken dhuwit. |
Tegese angger wong dadi seniman, wis kudu kontrak mlarat. Kaya

seniman kethoprak apa wayang-wong. 'Angger mbengi dadi ratu, -
mbekayu

| Pak Lik Dur barek N!ng Sumeh‘?

_Aku nontok Berita gegeran ndhuk PSST alias organisasi
sing ngurus.t masalah tembungan, ketua umume PSSI.
kepengin terus nguwasani PSSI, nek tak pikir onok apa se
kok sampek gae rebutan., Koyok pilihan gubernur, bupat:
ae, nek aku se:'enthmgan krungu saka dulur-dulur sirag

nggone wong telek-dhuwik gedhe, ndhuk kono onok sirig
arane mafia sing isok ngatur jumfah gol, sapa sing menang
sapa sing kalah, tha'mafia iku.sing jarene isok nekakna
dhuwik gedhe, af:yas PSSI iku gae ndhekeme oknum sing |
kepengin nglanggengna mafia iku mau, mafia gae telek
keuntungan pribadi-tah kelompoke, mafia-gae main tah
apa, aku dhewe kurang terang. Aku dhewe ya heran, wis
eruh ketua umume diprotes barek masyarakat ngono va
isth ngotot kepengin dadi pimpinane PSSI, sing arane wong |.
cilik ya terus mbanggel, ndhuk Jakarta. Malah aku maca :,
ndhuk koran onok sing dodol wedhus gae sangu-deimo-
ndhuk Jakarta barang”tuture Mng Sumeh ndhyuk bala-*
balane. :

“Lha iva, aku dhewe ya heran, mari dadi ketua umum'
rong periode, prasaku wis cukup, Indonesia pendhudhuke
wong 237 yuta lebih, gak onok tah sing isok mimpin PSST
tah ngatur munyere bal gae tembungan iku? Prasaku akeh
nemen. Wong iku prasaku nek ngangsa, saniki wis gak
Jjamane, engkuk nek wis kebenthus, mbok mbendhol temen |
sing arane sirah iki” sauté Cak Bed;a nampam omang—-
ane Ning Sumeh. - _

Cak Ari melok nimbrung. omongan ‘Smg terang
awak dhewe iki ojok asal omong, mbuh-yok apa sing onok
ndhuk PSSI iku, tak kandhani ya rek sing arane tembungan
iku isok dadi komuditi politik sing isok gae njago dadi
presiden. Koyok ndhuk Italia, upamane koyok awak dhewe |
iki duwe dhuwik akeh terus ngumpulna pemain, gae ke-
sebelasan, terus sing arane club tembungane iku menang
terus sampek sak dunia, apane gak Jenenge awak dhewe
iku isok moumbul, merga akeh wong sing seneng terbung-
an, nek jenenge.awak dhewe wis mumbul, engkuk pas
pilihan prisiden awak dhewe isok nyalon, tak }amm akeh

“Mbok, awak dhewe iki polih dadi melok ngelu rek, anok
tembungan ditabrakna barek politik, nek.tak pikir ya isok
de, apa aeisok diplintir didadekna komuditi pofmk, apama-

Perkara tembungan .gae ajang Judf iku wis biasa, apa ae

nek sing arane penjudi-apa ae isok gae ajang taruhan. Wis
ta lahtontoken ae, awak dhewe iki encerie asline sing arane

(Sing seneng barek tembungan * Cak Ari, Gak Bédja
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- basa lan Budaya
-~ SULTAN Hamengku Buwono X sekang kraton Yogyakarta prihatin,
. sekiye budaya lokal sing adiluhung wis mulai luntur. Tata penguripan
:;akyat—siﬂgfajfenrtarﬁm,—mkud( nrima ing pandum, tulung tinulung
lan liyane, sekiye wis dadi kenangan, dadi barang sing langka. Nurut-Sri
Sultany, urip kanggo mbantu wong liya sepepadha, ora nggo dhiri pribadi
sekiye wis kari impen, wisilang. . =~ -
Miturut Sultan kang methik sekang para ahli, ing taun 2010 ik,
kurang luwih 5.000 ~ 6.500 bahasa lokal, bakal musna amarga wis ora
nana sing gelem nganggo. Mula saka Ik, Sultan dhawuh marang masya-
rakat Jawa, utawane Daerah Istimewa Yogyakarta, supaya nglestarekaken
bahasa Jawa. el

“Bahasa Jawa ora. bisa pisah karo budaya. Bahasa Jawa uga dadi

srana kanggo tata krama; suba sita, kasusilan lan budi pekerti luhur”.
Dhawuhe Sri Sultan. : : ;

Kaki Bawor sing jan banget ngun'iati maring Sri Sultan melu prinatin,
Keprimen ora prihatin,. sekiye bocah non-noman nang pergaulan wis
akeh sing ora gelem nganggo bahasa dhaerah lan budaya lokal, Nang
kota-kota gedhe kayata Bandung, Yogyakarta, Semarang, kelebu Pur-
wokerto, bocah enom.nang pergaulan wis padha ora gelem nganggo

bahasa lokal. Kiye sing mrihatinaken. Apamaning nganggo bahasa -

Banyumnasan sing dijenengi Bahésabcﬁgapak—ngapak.
- "Ramane, kenangapa sih ya,.

nganggo bahasa lokal, kelebu bahala Jawa*, takone mbekayu Tebok.

“Ya merga ora diwulangaken néing sekolahan. Bahasa lan budaya
Jawa, nang sekolah SMP lan SD mung sejam pelajaran seminggune.,
Sing mrihatinaken, guru sing mulang bahasa Jawa utawa bahasa lokal,
ora teyeng bahasa Jawa. Khusus nang wilayah Banyumasan, bahasa
Jawa sing diwulangaken bahasa Jawa Yogya-Solo. Lha kiye sing ' slentha.
Mangkaning sing mulang wong Banyumas. Mulane, sing muldng karo
sing diwulang padha-padha ora ngerti. T

Seni lan budaya uga sami mawon, Jajal sih apa ko tau weruh ana
bocah sekolah diwulang seni Jawa. Nabuh gendhing, calung, ngibin
lengger, nang sekolah ora nana, Bocah padha teyeng seni lan budaya
Jawa, padha blajar nang sanggar. Wong sing egin seneng seni lan budaya
Jawa sing gelem mulang lan gawe sanggar, senajan.ora olif bayaran.
Kayane pemerintah liwat Dinas seni lan budaya wis ora mikir blas kanggo
pembinaan. Ningen angger wis mateng, wis dadj, dinas seni lan budaya
gari,nothol, gari nganggo lan ngakoni, Kiye kenyataan sing ana.

"Mrihatinaken banget ya ramane angger kaya kuwe. Kamangka hrcng_ i

sing seneng lan gelem cucul ragad tulih wis langka. Nurut inyong, selot
suwe seni lan budaya, kelebu. hahasa lokal bakal cures ya ramane, =

"Ya kaya kuwe, sepisan bisa dadi cirres, kaping pindo, seni lan budaya
wwake dhewek didaku nang negara Tiya, kelebu negara tangga. Contone
wis akeh. Calung, Reyog, tembang, wis diaku dening negara liya, kelebu
19a bathik. Jajal sih ko melu ndeleng, bathik-bathik sing sekiye akeh’
lienggo nang. masyarakat lan didol murah, kuwe embok dudu bathik.

Ving klarbi motif bathik gawean negara China. Bathik asli, wis ora |

etuku nang masyarakat metga regane pancen dhuwur, paling-paling

'athik cap sing regane mandan miring‘s Kaki Bawor nricil golih nerangaken,

. "lya ya ramane, klambi motif bathik regane wis dadi mung watara i
0 ewu. Lha bahan bathik sing aslj, regane bahan baen sekiye wis meh -|

vandhak sejuta. Apa wong penginyongan bisa tuku. Jan simalakama
emenan’; Tebok mrebes mili, KLILAN B

" Dopokane : Kaki Bawor (Timilya Resman) o

h enom sekiye jan wis wegah

| pertanian. Nah sekolah pertaniar ya kudu diakehi barek
“ahli, sing isok ngundhakna asil prodhuksi, isok gae ika

| ndhuk kutha telek pegaweyan ndhuk pabrik. Gak gluput

) Qbro?d#g:- Cak 'Ar;r'

B BerasrCi!kﬁp |

"Aku wingi tuku beras selawe kilo, s.'hg maune sétus

wolung_puluh_lima ewu. rupiah- mudhun-dadi-satus——

sewidak pitu limangatus rupiah, artine rega beras sing
kualitas lumayan mudhun. Aku terus takon rega beras
liyane, tibake ya mudhun, mudhune cukup akeh. Beras
mudhun merga petani panen, panene cukup lumayan,
malah jare Badan Statistik Nasional ndhuk taun iki In-
donesia isok surplus beras luwih saka 4,3 juta ton.
Alhamdulillah, barek pendhudhuk 237 juta Indonesia
isih isok surplus beras. Iki gak terus KB ne gak digiyatna.
tapi KB tetep kudu miaku kenceng. Artine nek beras
murah, masyarakat Indonesia isok urip makmur temen.
Soale sing dadi kebutuhan pokoke kecukupan. Aku yakin
nek bahan pokok mudhun erigkuk liyane ya bakal
mudhun. Encene wong Indonesia iku tak titeni, nek
kepepet lagek muncul pintere, mucul tekade, muncul
ulete. Tontoken tah engkuk sing arane lombok, lak isok
terus anjlog, soale terus akeh sing nliti barek nandur
lombok” omonge Ning Sumeh ndhuk bala-balane
barek nguleg.rujak gae cak Bedja.

Cak Bedja sing krasa dijak omong nyauti
‘Kaya awak-awak iki masiya ndhuk omah gak ‘onok
iwake tah sayure pokok onok sega, iwak tempe tah
iwak tahu barek ditambah kecap wis beres. Nek sing
arane beras murah, kabeh warga seneng, soale iku lak
makanan pokok. Dadi masiya sedina nyambutgae muk
oleh selawe ewu isok mangan wareg. Sing rodok
nguwatirna iku lak rega lenga, nek rega lenga dunia
‘terus mundhak ya rodok repot”. _ :

Cak Ari melok omong “Perkara rega lenga iku
lak sing mikir wong sak donya lah, sing penting saniki
rega beras mudhuk, terus bumbu koyok bawang, bram-
bang, lombok melok mudhun, lenga goreng mudhun,
iki sing diarep-arep. Encen, negatane dhewe iki |ak
Negara sing subur, makane kudu akeh sing ahli ndhuk

digae sing elit, cik isok narik generasi mudha”

Pak Lik Dur nimbrung “Aku setuju nek pemerin-
tah mbukak SMK pertanian, tapi SMK pertanian sing
encene elit, dadi metu saka sekolah kono ‘isok dadi
pétani sing-gak muk dadi buruh tanj, tapi dadij petani -
gae iki saka asil pertaniane, gak muk cumak iku-iku
ae, pokoke isok gae inovasi sing encene peng-pengan.
Iku lho sing penting. Soale aku mari saka desa wingi
dulur-dulur tani akeh sing sambat merga anak-anake
gak onok sing gelem nyemplung sawah. Milih miayu

endhut”,

_ (Sing salut barek duiur tani *Cak Ar, Cak Bedja,

; Pak Lik Dur barek Ning Sumeh”)
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 Dopokane : !{aki B:_agl_mr- (Trimulya Rasman)

Obrolane: CakAr: _

aden Tumenggung

“Mari Mesir rame, saniki ._mr__qr_:jbg{f dhuk Negara-_| -

Dipoyud

.- RAMANE, .inyong -arep takon sapa sing mbapgun lan’ trukah -
ngedegaken kota lan kadipaten Banjarnegara?. Manut babad sejarah
Banyumas, sing mbangun- lan ngedegaken Kota lan Kadipaten.
Banjarnegara Raden Tumenggung Dipoyudo 1V, jumeneng Adipati’
Banjarnegara tanggal 22 Agustus 1831. Ningen inyong tau maca,
Jere adipati kawitan nang Banjarnegara kuwe Adipati Wirayuda,

putrane adipati Wirasaba” Mbekayu Tebok takon maring Kaki Bawor -

sing lagi ngrungokaken radio sekang RRI Purwokerto karo udud.,
"Ko bener Tebok, Raden Tumenggung Dipoyuda sedirtnge dadi

Bupati Banjaregara ngasta dadi Bupati Ayah, saiki wilayah Kebumen.

Amarga jasane tumrap Kasunanan Surakarta lan pemerintah. (waca’

Kompeni Landa), Dipoyuda 1V dipindhah sekang kadlipaten cilik maring -

kadipaten sing luwih jembar, yaiku Banjarwatulembu. Nanging
sakdurunge dipindhah, Dipoyudo 1V nduwe panyuwun marang Sunan,
yaiku dikeparengake mindhah kota kadipaten sekang sisih lor Kali
Serayu maring kidul Kali Serayu. Utawa Sekang Banjarwatulembu
maring wilayah sing anyar, kang banjur dijenengi Banjarnegara.
Wektu Dipoyuda IV dipindhah sekang Ayah maring Watulembu,
drerah Watulembu statuse isih dhistrik. Merga, bupati sakdurunge .
yakuwe ‘Mangunjudo II melu dadi perjurite Pangeran, Diponegoro.
Mulane Mangunjudo II banjur dilereni dadi adipati Banjarwatulembu
lan wilayahe didhunaken sekang kadipaten dadi dhistrik. Nanging

sakwise Dipoyudo 1V diangkat dadi adipati, statiise dijunjung maning -

dadi kadipaten lan kota kadipatene dipindah sekang Banjarwatulembu
maring Banjarnegara. ’ it £
“Kenangapa Dipoyudo-mindhak kota kakdipaten sekang Watu-
lembu maring Banjarmegara? mbekayu Tebok Isih takon. +
* "Salah siji alesane yakuwe, Banjarwatulembu panggonane nang
lor Serayu, kota kadipaten anyar nang kidul; kali Serayu. Padahal,
dalan utama nang kadipaten Banjarnegara, anane nang kidul kali,
Dadi angger nang lor kali, hubungan komunikaksi lan transportasine
susah, Apamaning angger udan gedhe, kali Serayu banjir lan iline kali
Jadi deres. Wektu semono durung ana_prug (jembatan) kaya saiki.
Dadi angger wektu udan, pancen rekasa temenan. Pertimbangan
fyane, mbokan, nang Watulembu isih akeh para perjurité Pangeran
Jdiponegoro. Senajan Pangeran Diponengoro wis dibuwang maring
Makasar, nanging pengaruhe maring rakyat isih gedhe banget:

- Pemerintah Landa, sewise ndeleng kemajuane Banjarnegara, uga |

erus melu mbangun umah dines Asisten Residen kang manggon nang
sisih wetan. alun-alun Banjarnegara. Nanging nalika jaman.

emerdekaan, rumah dines asisten residen dibakar dening tentara |

epublik. Saiki bekas kantor. asisten residen didadekaken gedhung "
remerintah dhaerah. . .. - . - R

"~ Sapa Dipoyudo 1V? Bupati Banjarnegara kawitan kuwe isih wayah
lalem Bupati Purbalingga I, Raden Tumenggung Dipoyudo I lan teksih

teturunan Raden Tumenggung Yudonéngoro 1, Bupati Banyumas. || [PINgG Sla Lgaanepi mir ]
= Lo w .|| CakBedja, Pak Lik Dur barek Ning Sumeh)

(LILAN.

| saniki rame merga gak gelem maneh dipimpin wong
| kesuwen, kepengin onok owah-owahan. Akibate merga . _

| minyak dunid mundhak terus. Pemerintah dhewe ya ke-
.labakan soale subsidi gae BBM terus mundhak, wayahe -

| rangi subsidi, tak kira nek. muk mundhak limangatus

| luwar ndhuk JI. A Yani Surabaya, sing arane premium

| bensin saka luwar iku ngedol minyak sesuai barek pasar-

| an Negara isih kudu nbyubsidi ika-iki.sing wayahe isok
.gae pembangunan. Yok apa maneh encene awak dhewe
- iki wis biasa dimanja. Dadi nek onok barang sing larang

.. dhake rega barang. iku tambah gae abot beban hidup.

Cobak nek mundhake barang apa tah apa iku gak nam- -
| bah beban iku artine encene pendapatane awak-awak
- gak sampek nambah beban hidup merga bayare awak
| ‘artine rakyat Indonesia iki gurung siap lepas saka subsidi.

| Trimak-trimakna, awak dhewe iki isih. termasuk Negara
| bérkembang. Dadi sing arane subsidi iku.isih perfu.”

negara Timur Tengah liyane, sing maune adhem ayem

Timur Tengah sumbere BBM makane sing arane rega

kena gae pembangunan muk entek gae konsumsi. Onok
opsi sing arane BBM regane kate diundhakna, gae ngu-

repis, premium dadi Rp. 5000 tak kita rakyat gak kebe-
ratan, soale maklum sing arane rega minyak dunia terus
mundhak larang. Itungane ndhuk APBN rega minyak 80
dolar; tapi saniki wis luwih saka 116 dollar; artine anggar-
an APBN gae minyak defisit, jarene saben rega ‘lenga
mundhak sadolar APBN defisite Rp. 0,8 triliun. Terus
saniki sing arane subsidi iku wis defisit 29,32 triliun”
omonge Ning Sumeh. . .
Cak Bedja nyauti “Nek gae awak dhewe, sing gak
‘tau mikir macem-macem ya gak eruh Ning ‘sing arane .
regane minyak, ngertine awak dhewe iki nek tuku bensin
regane-isik murah muk 4500 repis. Aku wani kandha
murah soaleaku nate mlebu pom bensin duweke wong

regane saniki meh ping pindhone rega ndhuk pombensi-
ne Pertamina. Lha yok apa encene wis kadhung. Mari
ngono awak dhewe iki terus mbandhingna, dadi pom
an dunia, makane sing .arane rega ndhuk kono. terus
berubah sesuai barek rega minyak dunia.”

“Ya iku rek salah siji opoka negarane awak dhewe iki
angel ngoyak kemajuan Negara manca. Wis pendhudhu-
ke akeh, prodhuksi entek dipangan dhewe, ketambah-

thithik ae rakyat bengok-béngok.” Omonge Cak Ari.
"Lho anane rakyat bengok-bengok iku merga mun-
bahi beban hidup artine awak dhewe sugih dhuwik. Nam-
iki isih kurang.-Cobak nek sing arane barang mundhak
dhewe akeh, ya gak bakal rakyat bengok-bengok, iku

. (3ing siap-siap ngadhepi minyak larang . Cak Ari,
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Bopokane !{a!a' Bawar (fnmu!ya Rasmun)

Obrohme. Cak‘ri

Eaga lan Bmﬁaya

MULAI taun 2010 pemerintah (polisi) mulai netepaken aturan yen

pengendhara motor karo sing mbonceng. kudu nganggo helm standar.

Tsmmml

- Nontok tayangan TVlsunamr na‘huk Jepang ati iki
polih giris. Ndhuk Negara maju koyokJepang sing ence- .

T Tegese hefm?f@‘dm aturan SNI(Standart Nasional I ndone—
© sla) Tegese, angger pengendhara lan sing mbonceng ora nganggo helm
sing padha: karo ketentuan, ya ditilang utawa didhendha. Helm sing
' standar kuwe ana werna loro, sing full face, tegese kabeh endhas ketutup
rapet, lan open fice, tegese endhas ketutup mung rame thok sing ke-

© bukak.

Kaki Bawor maca koran nang kota Jakarta, Direktorat Lalu. Lmtas
Polda Metro Jaya wis nilang 41 800 tpengendha.ra motor sing nganggo
helm sembarangan utawa ora'nganggo helm. Jan angka sing cukup
dhuwur nang babagan pelanggaran lalu-lintas. Angger. ndeleng Jumlah

. motor sing ana nang I ndonesia, ang;:ane nganti 39 juta. Jan-jane angka
sing kenang tilang isifi cilik ba;ggmngen yakuwe, gandheng nang
/

Jakarta, angka sing kena.tilariggkena kanhggo pe pengemut tumrap
pengendhara kon ati-ati, aja'11o; 0 helm sembarangan.

Kaki Bawor kemutan, nalika kawitan ana undang-undang utawa
aturan sing prentah pengendhara motor nganggo he.-'m Wektu kuwe
sing dadi Kepala Polisi Jendral Hﬁgeng Tumrap wong Jawa, khususe
Yogya, nganggo helm jan ‘ngrepotaken banget. Keprimen ora repot
-jajal, angger ibu-ibu ngagem jarit lan kebaya, jutan nganggo gelung
koridhe, motore lanang, dudu motor bebek. Apa ora nyrimpet. Uga

kagem bapake angger kudu nganggo blangkon. w42

- "Rarmane, sida kondangan apa ora’; cluluke mbekayt tebok sekang

langan, mbuyaraken lamunane Kak.' Bawor sing lagi mikir gelung
kondhie nganggo helrm.

"Lha sidalah. Jutan arep mangkat nganggo apa?.

"Nganggo bis baen lah ramane,nganggo motor ora nana sing

mboncengaken. Tur ora nana helm-me, mengko ditilang polisi” ujare -

mbakeyu Tebok sing wis sadhar nganggo helm.

“Tebok, nganggo helm utawa ora ngganggo kuwe jan-jane dudu
masalahe polisi, ning sing utawa kuwe masalah keslametan. Mergane,
luwih sekang 60 persen kecelakaan lalu-lintas nang ndalan, sing dadi
korban kuwe wong sing ora nganggo helm, merga nandang tatu nang
endhas” jlentrehe kaki Bawor.

"Iya ramane, seliyane kuwe,inyong sekiye mandan gila lan kamiweden -|.
angger nang ndalan gedhe. Akeh montot lan mobil sing ngebut. Apa- |

maning akeh.bocah enom sing penjorangan. Nunggang moter knalpote
dibukak, ora nganggo_ helm, boncengan lewih sekang loro, tur ngebut
banter: Angger aria perkara nang ndalan, bocah-bocah kaya kuwe sing
biyasane ora slamet ", , mbekayu Tebok crita. “O iya ramane, angger
_helm standar lan sing kudu dienggo kuwe sing.kaya ngapa sih’ :
" Helm standar kuwe helim sing nutup endas kabeh. Nganggo bahan
.njaba sing atos ora gampang pécah, lapisan njerone empuk utawa
.nganggo gabus, nek jaman siki jere stereofoam, nganggo tali sing ngund

utawa ditali, supaya angger ‘tabrakan, helm ora mencolot. Helm uga

ora mung dienggo dening pengendhara, ningen uga sing mbonceng.

‘Angger kaya kuwe, sekiye ora olih nganggo helm proyek utawa 1

helm cethok ya ramane’; -Tebok isih takon.
"Angger ndéleng atu:an sih ya ora olih nganggo helm setengah kepafa

Ningen senajan ketutup'kabeh rapet,- tetep helm uga. kudu nyaman lan .

kudu krungu klakson. Tegese nang helem ana bolongan-bolongan kanggo
Sirkulasi angin lan nggo dalan swara. Men slamet. Klilan.

kenek lindhu gedhe, ya menter, tapi marine ketrajang

mbuktekna nek sing arane kekuatan alam sing diciptak-
.| na barek Gusti Allah iku menungsa gak isok nglawan.

| royong dadi jiwane masyarakat. Jaman dilikanku biyen,

" | sing ngrewangi tanpa bayaran akeh, sing dibayar

‘mbukak internet, yok apa urip ndhuk luar negeri barek

‘Negara maju akeh, urip modhel tradhisional ya gak

.nek awak dhewe gak p:nter “pinter nggegem budaya, -

| sosial masyarakate: mesﬁt:beda.Mr

ne siaga ngadhepi onoke lindhu;, sing arane omah-omah

tsunami, mbok sing arane omah ae katut keli. Mobil
mawut sampek onok sing tekan ndhukur gedhung. Iku

Nek wis dadi kersalNe Gusti, menungsaya muk pasrah
sumarah..Masiya sing arane teknologi gae ndeteksi tsu-
nami komplit, tapi kurban jiwa ya gak thithik. Mung awak
dhewe salut, ndhuk kana gak onok sing arane penjarah-
an, iku artine wong Jepang encene nduweni, peradaban.”
Cak Bedja sing mangasuli “Dadi encene: sing
arane bencana alarn, nduk Negara berkembang tah ndhuk
Negara maju iku akibate padha ae, sing beda yok apa
wong-wong iku ngadhépi sing arane bencana alam,
ndhuk péngungsen,-bantuan sing d.fkekna barek sikape,
wong-wong umume. Beda barek ndhik Negara berkem-
bang, biasane sing diributna masalah bantuan, pangan--
an, terus onoke penjarahan barek liyane maneh, Encene
sing arane peradaban iku ngetut kemakrmuran. Tambah
makmur wonge ya wayahe peradabane tambah- apik,
wayahe antrf ya antri gak oleh rebutan”. _
“Ndhuk Negara maju nek prasaku ya onok pius
minuse, prasaku nek ndhuk Negara maju kabeh dietung
barek dhuwik, beda barek ndfuk ndesa Kene, gotong

ndhuk ndesa, nek onok dandan omah tah gawe omah,

biasane cumak tukange-ae, tah sing tanggungjawab.
Barek saniki, ndhuk kota, kabeh tenaga onok itungane,
iku ae wis diba yar larang, sok-sok sing arane tukang
iku, ngolor-olor wektu.wayahe garapan rong dina.dadi
seminggu. Iku ndhuk kutha” sauté Cak Ari, _
Pak Lik Dur barek nyruput kopine melok omong
“Lha ya iku cak. Antarane kutha barek desa iku isok
gae bandhmgan antarane Negara maju barek Negara |
berkembang. Sampe yari gelek tah nontok film tah.

urip ndhuk Indonesia. Modhele beda nemen: Indone-"
sia isik dielokna Negara berkembang, modhel urip koyok

kurang-akehe. Lha engkuk nek wis dadi Negara maju,.

peradaban Indonesia ya-polih gak beda barek Negara' -
Negara maju liyane. Lha nek awak dhewe ge!em nguti-
nguri budaya. Masiya 'engkuk negarane: maju kahanan.

_ egara maju sing ..

liyane.” - _
(Sing me!ok be!asungkawa Bunam.' Jepang “Cak _

Ari, Cak BedJa, Pak Lik Dm' barek. ng Sumeh)

A
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ﬁqp&!_t_d_ne s Kaki :Bﬁﬁrqr (T}r:irﬁu!yg Rt_’:sl;nan) '

. Obrt_ylaqgt Cak Ari-

:&n«fkaxmﬁ: Kota -

MINGGU esuk, Kaki Baworng!enc;;manng kota, jerem onge sih’

Sastra |

“Aku maca ndhuk koran sing arane Pusat Dokumei-

—am,&&kk—dﬂkfr—nang—kota ~Mulane mbekaw—ﬁbnkmﬂuak—Apa-

‘panganan, jere monge arep tilik keponakan sing lagi bayen, apa malah
arep aqekahan. Senajan dijak, anake kaki Bawor kayane ora gelem
melu, merga wis duwe janjian dhewek. .

ngadhang bis sing arep nggawa maring kota. Ora nganti setengah
Jam, bis-e wis teka.-Ora nganggo detawani, bareng bisé wis mandheg,
kaki Bawor gagean miumpat mlebu bis. Bareng k~ki Bawor miebu
bis, kaki bawor bingung merga bis-e kosong.

“Bis kosong kaya kiye, tekan kota apa ota pir’; takone kaki Bawor
maring supire.

“Aja kewatir ramane, pokoke rika tekan marmg kota“; ujare supir
_karo ngempakaken udud nang lambene. Jere supir, sekiye golet
penumpang jan-angele ora etung.. Sekang terminal mangkat. tekana

terminal sing detuju, kadhang mung bisa dienggo tuku hensin thok,

saking akehe bis. Liyane kuiwe, akeh bis sing tujuane sejen. Ningen
nyenggol trayek bis jurusan liyane. Kamangka sing jenenge bis nang
kabupaten, penumpange mung edhek-edhek.
' “Ramane, sekiye wis akeh wong padha duwe montor. Sejuta ben
. bisa duwe montor, mbuh sing anyar utawa seken”, ujare supir bis.
Ora nganti sejam, Kaki Bawor -wis tekan kota Penumpang bus
nang kaki Bawor dietung ora nganti wong selusin. Mangka bis cilik

kuwe muat penumpang nganti 32 wong. Jan apa ora melasi supir

karo kenete 5mg godhe sedina 1 med, mulai Subuh tekan bar Isya tembe
laut.

“Tekan ternvna! tu_;uan kaki bawor ganti nganggo angkutan kota
Kaki Bawor pilalah nunggoni angkutan kota sing ngetem nang termi-
nal. Ningen ya kuwe mau, ngetem luwifi sejam, penumpang sing
munggah angkot mung wong telu. Sidane karo grenengan sopire
tetep mangkat. Merga angkot sing nunggu antri nang, “mburifie nganti
dawa pisan,

‘Sekqxe golet penumpang angel banget-ramane’; ujare supir angkot
maring: kaki Bawor sing njagong nang ngarep jejeran karo supir.

"Apa mergane pir, mangkaning lagi mulai ana angkot nang kota, _

'penumpange n_qantr luber” kaki Bawar genti takon. -

“Ma, seiiye sing jenenge montor tulih jan akeh ora etung. Kayane
meh saben umah padha duwe montor. Nganggo montor sedina mung
entek dhuwit nggo bensin mung 5 ewu perak. Lha’ angger nganggo
angkot dhuwite luwih-akeh, Lha faye salah sijine sing ndadekaken
angkot tambah sepi penumpang. Seliyane kuwe sing jenenge angkot
saben dina terus tambah, pokoké angger ana tambahan angkot;

pemenntah dhaerah/kota liwat Dirfas Periubungan terus baen neken |

ijin, senajan angkot susah golet penumpang, merga penumpange
pancen sengsaya suda. '

Kaki Bawor nunggang angkot sekang tennmaf mung dekancani

wong telu. Nganti kaki Bawor medhun, penumpange ora nambah;
Jan melasi banget. Endi sing kudu desalahaken, ningen sing jelas,

.maning esuk-esuk mbekayu- Tebok wis gipyak nang pawon gawe

Metu sekang umah sing mandan mlebu nang gang, kaki Bawor_

tasi Sastra HB Yasin sing ndaweni dokumentas.f sastra
Indonesia paling komplit iku jare kate ditutup merga
pemerintah wis gak nggatekna. Dadine dokumentasi
sastra sing ana ndhuk koo, sing dipajang wiwit taun
1977 iku bakale gak kopen maneh, gak kopen merga
dana sing kate nggo ngopeni wis gak onok. Iku conto |
nek para sing gae keputusan iku wis gak nggatekna
sing arane sastra, .a':'dbate sing arane peradaban jare |
sing ahli bakale dadi-ajur. Puluhan ewu koleksi sastra
barek dokumentasi ndhuk kono ajur padha barek ajure
peradabane awake dhewe, merga polih gak nglimbang
ndhuk generasi teruse” omonge Ning Sumeh.

Cak Bedja nyelani "Apaa wong kok nyepelekna
sastra, nek prasaku ya merga system pendidikane awak
dhewe iki sing gak tepak, sing muk nglebokna sastra
dadi bahan wacan gae diapalna critane, gak gae
diapresiasi. Siswa muk maca karya sastra saka sipnosis
sing wis digae barek gurune. Siswa eruh garis besar
critane, tapi polih gak paham barek nilai-nilai sing

| karepe kate disampekna-barek penulise”

"Lho iya pancene ngono, barek maneh prasaku,
akeh-akehe sastra Indonesia iku isine gae wong

| dewasa, arang sing gae arek-arek nom, makane,ya

gak kenek nyalahna guru dhisik, kudune sastrawan ya
kudu telek cara yok apa supayane arek-arek nom iku

1 ya duwe wacan sing cocog barek donyane.arek. Padha-

hal ndhuk luar negeri. akeh karya sastra sing ditulis
maneh nggae basane arek-arek. Barek maneh sing

-arane sastra iku isok nguripna basa ndhuk sawijining

bangsa dikembangna barek dadi urip. Sing arane saya
mekare basa nuduhna nek bangsa iku tambah maju”
tambahe Cak Ari.

Pak-Lik Dur nimbrung "Nah nek awak dhewe
krasa perlu iku sing arane sastra, ya ayok terus diuripna

" _ojok muk njagakna barek pemerintah. Iku dadi tanggung

Jawabe awak dhewe, swasta barek pemerintah. Su-
payane sastra gelem melok ngopeni pemerintah ya

| kudu -gae kebijaksanaan. Terus jare sing ahli, wong
| gak pativa gelem dolin ndhuk pusat dokumentasi barek

perpustakaan merga ya kurange informasi saka para

| pengelolane; pengelolane muk rimangsa cukup njaga

bukune: Wayahe gak ngono, tugase luwih amba, conto-
ne isok dadi konsultan. Ndhuk Negara maju sing jaga
perpustakaari Iku pendfdrkane dhukur Gak cukup muk

517 . _ _
(Smg seneng maca “Cak Ar! Cak Bed_,a Pak le'

montar kama kot pencen sengsa ekeh, penumpange ora hambah. |
kel IS KLILAN | | Dur barek ng Sumeh)
‘anjebar Semangat Na. 14 - 2 April 2011 ; .
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Basa lan Bm!aya

MBEKA YU Tebok !agr usreg. nang pedagangan nalika kmngu swara

alpun muni. Ya, jamane pancen wis mulai maju, sengjan urip nang-

T ndésa, SeKiye. meﬁ saben wong duwe HP alias Hand Phone. Malahan,

telpon Kabél sing gemiyen regane !arang tur pasange uga perlu wektu,
sekiye malah ora payu, Jerene angger nganggo telpon kabel ribed.
Mangkanrng, telepon kabel sekiye jan ‘malahan murah Kerah.

Karo mandan mesem, mbekayu Tebok marani HP sing ngglethak

nang meja, jejeran karo radio karemane Kaki Bawor. Ndeleng nomer

sing nyambung, mbekayu tebok mandan Jenggureng, merga durung
apal karo.nomere sing tilpun. Kuwe tegese, mbekayu Tebok pancen
durung wawyh karo sing nilpun. i

“Niki-napa ‘mbekayu Tebok, anake Kaki Bawor?

~"Lha enggih koh, sampeyan sinten” '

" “Inyong Ripin anake kaki Jaya. Anu Kiye inyong nang rumah . sakit.

Ngabari, kaki Bawor digotong nang rumah sakit. Sirahe miothas gybras
getih; Ripin blaka suta

Kmngu kabar ramane nang rumah sakit, mbekayu Tebok njempling -

kaget, nganti tanggane krungu, terus n meung nang nggone kaki
Bawor- . T
' “Kenangapa mbekayu, koh njempling karo gidro ,g:dro Ana apa
Jajal crita s.'ng genah” takone Rasno tanggane ka‘!& Bawor sing tunggal
latar: g
‘Rasne........ Rasno ramane d;gotong maring rumah sakit, jere
endhase mlothas, yu gggeh Jujugaken inyong maring rumah sakit’,
ujare mbeiay Tebok karo ngelapi matane sing nangis terus. -
Tekan rumah sakit, mbekayu Tebok weruh ramane lagi didhabvang-
dhabyang munggah maring- beaak arep digawa bali nang Ripin, tangga
“tunggal Rukun Warga.
“Ramane kenang ngapa Ripin..... takone mbekayu Tebok, kam
nubruk ramane sing wis dtunggaha'ken maring . becak”.

"Dibandhem bocah tawuran. Bocah padha nonton bal-balan. Ningen |

.njuran malah padha gelut, gelut, tawuran lan bandhem-bandheman watd.
Ramane sing ora ngerti a apa-apa dadi kurban. Jajal apa ora melas
ndoresani’Jawabe Ripiri karo nyurung becak sing sidane d.ttunggangf
nang kaki Bawor karo-mbekayu Tebok.

Tekan ngumiah kaki Bawor tembe gelem crita maring Ripin, Rasno
karo mbekayu Tebok. Kaki Bawor ngaku, jere sekang Umahe Kang
SuparJasminto, takon acara ulang taun kabupaten Banyumas. Sekang
umahe kaki Supar, njuran-mampir nonton bal-balan nang lapangan.

Bal-balan ulang taun sing hadfiiahe sapi karo wedhus. Ningen-ya kuwe,
bareng ana kesebelasan sing kelebon, njuran terus antem-anteman

antar pemain karo antar penonton, Pulisi sing njaga ora teyeng nangani.
Sidane, -golih padha tawuran nganti tekan ndalan. Tha ?(;ak: Bawor

ora WL Wong sing “ora salah melu dadi kurban,

"“Rarnane, pancen sekiye bal-balan wis salah urus. Sekang ng:soran :

tekan ndhuwuran yakuwe PSSI, ‘bal-balan ora ndadekaken kejuaraan.
Ningen malah - dadi ajang antem-anteman. Endi sing salah, ya kiye

sing kudu dipetani. Supaya bal-balan sing dadi olahraga rakyat, dadi-

ajanig kejuaraan, dudu ajang antem-anteman’; Ripin nimbrungi..

-"Genah koh Ripin..Mayuh_awake dhewek melu nyontoni.maring’ -
anak putu; kon aja padha_gegoh aja padha reyang. Melas wong 'sing

orasalah. Angger bal- balan  tentrem, rasane .r'nyong, prestasme mesthi
munggah. Temenan kuwe. Kln'an o

Uler

' “Ndhuk Probo!.'nggo saniki fagek rame, me.fga

-diserang uler: sing wulune Ketel putih, terus gatele_{.

gak eram. Ya iku kuwasane Gusti-Allah, kok ndhuk
Probolinggo ‘paribasane gak onok panas gak onok

| udan, kok koyok kebyukan uler pirang-pirang juta

terus ngentekna godhong- godhong wit-witan sampek
brindhil. Mari ngono terus mlebu ngomah, telek gae
ngenthung. Lha iki sing gae wong-wong polih kamigil-
an. Barek maneh nek sampek kenek wulune, mbok
gatele gak ilok. Disemprot nggae pestisida ae gak
mempan. Lha nek gae arek wedok, sing gila eruh
uler, apane gak matek ‘ngadek temen tah. Pisan
maneh iku kuwasane Gusti Allah, coba dipiki, seka
‘endi-uleriku kok ujug-ujug onok semono akehe, kok
gak mbari thithik, terus berkembang, berkembang
dadi akeh” ujare Ning Sumeh ndhuk bala-balane

ngomentari ramene berita uler ndhuk Probo!mggo -

Jawa Timur.
Cak Bedja ngaman_q “Lho masiya awak-awak

iki, nek eruh ula tah uler mbok gila temen, gak wedi
tapi gila. Nek wedi mlayu ae wis gak.eruh, tapi nek

sing arane gila, mbok terus ketok-ketoken, engkuk | -

onok apa sing rupane kaya ula tah :koyok uler, ya
dikira ula tah uler. Sing arane gila iku encene gak
masuk akal, aku duwe kanca gak gila barek ula tah .
uler tapi gila barek sing arane cecak, onok sing gila -
barek coro, onok s.'ng g:!a barek fwak sing gak onok
sisike”. .

“Lha perka:a ufersmg nyerang ndhuk Probo!mggo,

-aku wingi mari omong-omongan barek.dulur saka

Nganjuk, jarene perkara gatele wulune uler iku isok
dikurangi barek metode nyemprat uler:uler jku mau
nggae banyu sing dicampuri barek kapur.-Mari ngono,

| wit-wit sing onok ndhuk sekitar omah, padha dilabur:
-| Nek muk disemprot nggae pestisida gak katene .

ngatasi. Nganggo cara ngono-iku jare. aulur saka
Nganjuk iku ces pleng, artine mas:ya sing arane uler

| gak mati tapi wis gak gatel. Dadi sing arane labur iku

isok nyabarane upase uler” Cak Ari nyelani.
. Pak Lik Dur melok nimbrung omongan "Iya

dulur; encen kedadeyan ndhuk Probolinggo iku ter-
‘masuk aeng, maksude arang-arang onoke. Masiya

aku suwe ndhuk ndesa, tapi gurung tau ngalami sing -

“koyok ngono iku. Cumak aku kelingan biyen jamane

taun 60-an encene koyoke nate onok kedadeyan

| koyok ngono iku, saelingku ndhuk wit. dhondhong,

dadi gak sak uwit-uwit. koyok ndhuk Probolinggo iku.
Ya :ku parasaku supa yane. awak dhewe ﬂa e!‘ ng

‘(Sing tetep e:'mg “Cak An Cak Bed;a Pak UK
Dur barek Ning Sumeh) _
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Doﬁﬁ?mﬁé _i{dléf Bawor (Tﬂm"!yakasman) e

Obrolane: Cak Ai

Kiriman TKE

' MACA koran é_fng digelar nang alun-alun kaki _Bawbr.mesem,

Pengasilané Tenaga Kerja Indonesia (TKI) nang luar negeri sing |

- Tembungan
“Tanggal rong puluh April niki, sidane PSST Kate:
nganakna pilihan ketua ndhuk Surabaya. Ya muga-muga-}-

dikirim maring ndesa nyandhak angka Rp. 400 milyar, tegese padha
karo Pendapatan Asli Daerah (PAD) Cilacap sejroning setaun. Kirim-
‘an kuwve kira-kira sepertelone Anggaran Pendapatan lan Belanja
Daerah (APBD) Cilacap sing gunggunge Rp.-1100 milyar.
"Waladhalah... gedhe temenan ya kirimane TKT kanggo desa,
daerah lan negara’, udarasane kaki Bawor, karo ngempakaken
_udud klembak menyan nang lambene $ing tambah ndobleh.

" Nurut laporan sing diwaca kaki Bawor nang karan, kiriman
dhuwit TKI sing nyambut gawe nang luar negri saben taun terus
mundhak. Mergane, jumiah TKI sing mangkat nyambut gawe nang
luar negri uga tansah mundhak. Paling ora, meh nyandhak angka

10.000 TKI sing saben taun mangkat maring luar negri golet rejeki,

Sekang jumlah kuwe, sangangpuluh (90) persen TKI wado,
Tujuan_ngodhe TKI sekang Cilacap, paling akeh maring Ma-

laysia/Singapura. Disusul maring Timur tengah, terds maring asia

timur, yakuwe Taiwan, Korea Selatan lan Hongkong. Paling akeh

padha nyambut gawe nang sektor informal, upamane, pembantu -

rumah tangga.. -

"Ramane maca koran koh karo mesem-mesem, ana apa.sih,

apa ana sing lucu’; takone Kaki Pardj, pensiunan pegawai PU sing
anake wis padha lulus sarjana. - R
" Eee... kaki Pardi, kiye inyong lagi maca, pengasilane TKI nang
luar negri meh nyandhak angka Rp 400 milyar setaun. Apa ora
" “Iya bener kakine, kiye berkah kanggo dhaerah. Mergane
dhaerah lan negara pancen durung bisa nyedhiyakaken lapangan
kerja kanggo tenaga kerja sing semono akehe. Apamaning sekiye,’
sektor pertanian sing dadi andelane dhaerah-dhaerah nang Jawa
pancen wis ora disenengi dening kawula mudha. Kawula mudha

lewih seneng ninggal desa. Sing isih keri, lewih seneng dadi tukang

ojek ketimbang nyambut gawe nang sawah” ujare kaki-Pardi. .

- "Lha kuwe sing, sekiye dadi crita. Mulane, -sawah sethithik-
sethithik mulai ganti tanduran. Sawah sing maune ditanduri pari,
sekiye ditanduri saka beton. Jajal sih contone, kota Purwokerto

sing maune nang tengah kota ana sawah sing amba ‘ngemplak- .|

1gemplak, sekiye malik dadi perumahan, pertokoan, nganti dadi
«erminal’; kaki Bawor pikirane temlawung adoh. %

" Mung pesenku maring para Galon TKI sing arep mangkat maring.

uar negri, lan uga kanggo Pemda, jajal sih para calon tenaga sing

rep mangkat, ditambah latihan-latihan sing kanggo gawe nang |
1egara liya. Upamane, angger dadi pembantu rumah tangga, uga-

cudu pinter masak, tata dhahar, wmba@,nyetrfka, be-
senah lan pégaweyan liyane maning. Nang segi hukum, ana per-

indungan hukum sing pantes kanggone TKI nang luar negri, Merga

\pa, TKI seliyane dadi penghasil devisa, uga dadii duta bangsa.

Jadi, aja disewiyah. kanggone TKI sing nyambut gawe nang luar

1egri. KLILAN.,

| apik, cumak ya iku sing gak nyenengna masalah tawuran.,

'| dhukur ya gak koyok ngono iku. Sportif, nek encene kalah

' Gak athik main otot” ujare Ning Sumeti nanggapi berita

katene seprapat milyar ae gak isok telek jago rong puluh |

| kalah, kapan isok dadi jago Asia, lagek ndhuk Asia

| arane seporter iku telek masalah ndhuk embong. Sing
dadi sasaran masyarakat” omonge Cak Ari.. -

“seporter iku ngamuk, sing arane mobile wong sing gak
- salah dibabit nggae kayu, apane gak peyok-peyok, untung |

Jdku wani ngamuk koyok ngono iku. Merga. masyarakat
‘meneng, sing-arane :seporter ngamuk iku terus gedhe
‘Adhase” sauté Pak Lik Dur. Wy we w8

Ek Dur barek Ning-Sumeh)

ae marine FIFA melok-mélok ngudhari reruwet ndhuk PSSI '
niki, sing arane tembungan ndhuk Indonesia tambah maju,
tak tontok encene permainan ndhuk fapangan’ tambah -

Opoka se nek gak tawuran. Wis gak main blas, sing rugi
kabeh, gak muk sing tawuran ae, bisa-bisa iya jagone
barek masyarakat sekitar sing nggone gae ajang tawuran.
Barek maneh ngisin-isini nemen. Tambah nek tawurane
terus ngrusak fasilitas umum, ketok nek gak beradap blas,
koyok wong gak duwe.budaya. Wong sing budayane

ya kalah, nek jurine gak main ya dilaporna dituntut tah
diganti sing apik, onok masalah dirampungna sing apik.

nek pengurus PSSI wis ngadhep ndhuk Gubernur Jatim
kulanuwun kate nganakna rapat ndhuk jSuraba ya.
“Perkara rapat PSSI ndhuk Surabaya aku salut, muga-
muga sawabe kutha pahlawan mberkahi; engkuk pengu-
ruse sing kepilih isok temen-temen majokna tembungan
ndhuk Indoriesia. Tontoken tah rakyat Indonesia sing wis

sing.encene peng-pengan. Gak gae dunia, ndhuk Asia
ae” sauté Cak Beja. e

“Encene kadhang-kadhang awak dhewe iki isin, apane,
saben tembungan ndhuk luwar negeri beritane mesthi

‘Tenggara ae gurung isok kluruk. Padahal nek tak tontok
sing arane ‘arek tembungan, ndhuk saben gang ndhuk
Surabaya nek sore mesthi akeh arek dolinan tembungan.
Gurung ndhuk kiub-klub anak ndhuk Surabaya, nek sore
akeh sing padha latihan, ngono girung isok telek jago
sing peng-pengan. Terus ya iku mau nek wayahe onok
pertandingan masyarakat dadi ketir-ketir soale kerep sing

“Perkara seporter sing ngawur ngono ikis aku wis tau | .
ngalami, pas iku dhuk dhaerah Bratang, ndhuk prapatan .
abang -ijo, gak onok apa-apa sing arane grombolan

ae aku terus isok lepas saka kerusuhan iku, tak tontok
sing nigamuk iku'seporter ABG barek kelas-kelas SD. Tak.
bikir nek masyarakat wani, gak katene sing-arane seporter

'(ang:gakseﬁerig_ ;

wuran “Cak Ari, Cak Beﬂjié, Pak -
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" bqph._ffqne-: Kaki Bawor (Mmuiya Rasman)

- Obrolane: Cak Ari

Mhbekayu Sari

Jenenge Sarfyahw:atf', piyayi Kroya dadi garwane mas Jumali sing -
asli-Yogyakarta. Ningen nang dunyaning radio nang Jabotabek, lewih |

Bajak Laut
“Prasaku sing arane Bajak Laut iku muk onok
ndhuk film, sing arane ketua bajak laut iku.nggde

tenar nganggo Jenek}g Sari Jumali, bakul gethuk goreng Sokaraja ra-
dio swasta niaga sing mangkal nang Duren Sawit Jakarta Timur.

- Nurut kanca-kanca nang Paguyuban Pendengar lan Penyiar Radrd '

Banyurnasan, jeneng Sari Jumali lewih tenar utaiwa moncer ketimbang
pejabat. Mang!emng Sari Jumali pegaweane mung dadi bakul gethik
nang radio. Ningen ya kuwe, pendhemen lan pendengare jumlahe ora

wilangan, mbok menawa malah nganti ewon nang Jabotabek. Buktine

apa angger dagangane mbekayu Sari Jumali payu, penderigar lan
pandhemen sing kepengin sambung angele jan kebangeten.

“Nganti drijine kriting nggo telpun, meksa ora bisa sambung.
Mangka siarane mbekayu Sari 4 jam saben ndinane’, ujare mbekayu
Trisontang, salah sijine pendengar lan pendhemen acara gethuk goreng
Sokaraja.

“Ramane, kenangapa sih ya mbekayu Sari nang radio koh pen-
dhemene akeh pisan ya. Ora mung pendengar sing asli Banyumasan
thok, ningen kelebu sekang njaba rangkah. Kaya sekang Yogya, Solo
lan Jawa Timuran” takone Tebok nalika kleyang maring Depok melu
ngrungokaken siaran radio Banyumasan.

“Ooooo kuwe, Modal kepisan dadi penyiar kuwe ya grapyak lan
semanak. Sabar ngladeni kepengmane pendengar lan pandhemen,
lan pergaulane nang sanjabane radio jan dijaga banget. Aja mung
grapyak nang jero radio sefagme s.raran nang studio. Ningen nang
njaba detakoni batir baen *, ujare kaki Bawor. -

“Rarnane, mbekayu San tulih embokpiyayf sekang Kroya ya’, Tebok

isih takon.

“Sari Jumali pancen asli Kroya, wis suwe nang Jakafta Ningen
gaule karo kanca-kanca sekang Banyumas tansah djjaga. Lha kuwe
sing dadi medal nggone siaran nang radio. Mulane kuwe mau, jenenge
lewih terkenal tenimibang:pejabat. ‘Nalika ana acara Banyumésan,
kelebu acara halal bil halal keluarga Seruling Mas nang Taman Mini,
mbakeyu Sari sing kepatah dadi pembawa acara. Dhasar piyayine ayu
moblong, grapyak semanak, mulane tambah-tambah desenengi dening
pendhemene. Sing biyasane nitng krungu suwarane thok, mbasan
ana acara nang Taman Mmr bisa ketemu karo p.'ya yine”, kaki Bawor
nerangaken.

Nurut-Kaki Bawor, peny;ar rad:o kuwe sell yane kudu grapyak lan

semanak, uga kudu paham pisan karo seni lan budaya dhaerah sing

aadi tugasz. Contone, angger dadi penyiar Banyumasan, ya kudul

paham ‘fan ngreti karo budaya, seni lan se;arah Banyumas. Merga,

angger lagi siaran, biasane ana pendengar sing takon sejarah, seni

lan budaya. Uga kudu ngerti model.gendhing-gendhing Banyumasan.

Kayane koh lucu angger penyiar Banyumasan ora ngerti gendhmg
Kembang Glepang utawa ricik-riclkk Banyumasan. ‘Utawa, pényiar
Banyumas koh ora paham manng Kaki S Mbono, empu gendhmg
_Banyumasan

."Ma, angger inyong arep nglamar dadi penyiar Bantyumasan nang | .

Jakarta olih apa ora nang rika ramaneé’; takone mbekayu Tebok.

-, “Inyong tah ya ngidini ko dadi penyiar. Ningen angger. ko kon siaran
utawa kon nembang kaya sinden, kayane pendengar tah njutan mateni
radio. Merga suwarane kaya gledhegan n jaran sing bane copot kaki
babwor mesem. Mbekayu Tebok mrengut. KLILAN

topi onok gambare tengkorak terus matane muk

1. situk, tangane disambung barek wesi lincip meleng-

kung Tibake ndhuk jaman globalisasiniki sing arane
bajak laut iku onok.. Sing dirampas duduk kapale
tapi bajak laut iku nyandera pelaute tefus negosiasi
barek sing duwe kapal wani nebus pira. Sing arane
bajak laut ndhuk Somalia mbok senjatane modern,
makane sing arane awak kapal gedhe sing liwat

-c.fdhek cidhek Somalia nek-wis. dicegat barek bajak

laut gak isok apa-apa, apane nek wani nentang sing
arane kapal diterpedo gak kerem tah. Terus sing .
arane bajak laut iku wonge sugih-sugih. Yok apa
gak sugih sekali mbajak kapal olehe sampek atusan
milyar. Aku maca ndhuk koran sing arane bajak f‘aut
iku dadi milyader bojone gak trima sstuk” omonge
Ning Sumeh akeh-akeh. :
Cak Bedja nyauti “Aku ya maca, saniki onok
kapal Indonesia sing lagek dibajak, arane kapal MV
Sinar Kudus, ABK sing dibajak ndhuk kapal kono

" onok wong 20. Aku maca ndhuk koran nek Somalia .

ngolehi nek Militer RI nyerang pembajak. Mbok .
bakale dadi rame, polih eling biyen jamane onok
pembajakan kapal udara, sing terus diserbu barek
tentara Indonesia ika“.

-“Aku setuju banget nek umpamane TNI nyerang
bajak laut, soale, sing arane bajak laut iku nek gak
diwanem}_ terus muk.kabeh pasrah manut barek

‘bajak laut, sing arane bajak laut iku terus-gedhe

ndhase, nglamak, "terus merajalela. Cathetan bajak
laut ndhuk somalia iku ndhuk taun 2008 sampek
ping 78, terus taun bacute onok 97, terus 65, lha
ndhuk taun 2011 iki wis onok ping wolulas. Iku artine | -
sing arane pembajak iku encene gak duwe wedi.
Aku dhewe heran, apaa rsok koyok ngono”Cak Ari.
melok omong.

Pak Lik Dur nambahi. “Ya iku, mergane smg,
arane bajak laut iku tambah rame ndhuk Somalia,

.mergane pemerintah Somalia dhewe gak tegas, gak.

wani mbrastha sing temen. Cobak sing arane bajak |
laut iku ndhuk Indonesia, wis entekkrrb:yen ‘Wayahe..
masalah koyok ngene iki PBB kudu melok-melok, -

: soale. nyangkut kepentingan umum internasional.

Nek PBB melok tegas, bajak laut ndhuk Somalia iku
isok jlang. Nek militer Indonesia gelém nyerang,

‘artine Indonesia tegas, supayane gakf* dfanggep
Imfempem

(Sing ndhukung NI nyerang ba}ak laut “CakAn

| Cak Bedja, Pak Lik Dur barek ng Sumeh) -
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; Doﬁdk&rie : Kaki Bawor (T_rﬁrti!y& Rdsmuh) .'

Obrolane: CakAri

Calng-z&ngklmng Wamsgm Bladava |

“y hEMENTE‘RIAN Kebudayaan )g Pariwisata. sek:yf lagi ngupaya
arep ngajokaken telung perkara_oldh seni lan. budaya Indonesia dadi

| Uler
“Rek, sing arane-ama uler saniki wis mlebu. dhuk
Surabaya tho, kabar terakhir tak waca ndhuk koran wis_

warisan seni lan budaya ndonya. UNESCO. Yakuwe angklung, gamelan

‘lan tenunikat: . -
- Weruh _ berita_sing ditulis | nang koran, Kaki Bawor Jan seneng~e

eram banget Kepnmen ura seneng, merga, angklung sing dipatah dadi -

-warisan dunya wis d.rgagas pirang-pirang tahun suwene. Apamianing
gamefan lan tenun rka t jan pancen daa‘f karemane wong Indonesta

'Banyumas, gamefan Hibawe sekang pring wu."ung Nurut kaki Bawor,
calung. kuwe kaya gabungan antara angklung, karo gamelan.-Angger

angklung sing uga digawe sekang pring, ditata ngadeg lan diunekaken -

nganggo dikocok utawa digoyang. Akeh ketemu nang tatar Pasundan.
‘Ningen angger calung, meh pada karo gaelan, digawe sekang pring
wulung, ditata turu setengah drgantung, ngunekakene ditabuf utawa

dithuthuk.
"Ma kenangapa sih ya, ana negara sing ngakoni senji budaya sing

asli Indonesia, dadi seni lan budaya negarane dheweke, utawa negara-

tangga ", takone mbekayu Tebok.

"Merga negarane dhewek, warga negara Indonesia lan kawula
mudha, wis wegah nyinau budaya lan senine negarane dhewek. Contone,
wayang kulit, kuwe seni lan budaya Indonesia. Batik, kuwe seni lan
budaya Inidonesia. Cafung lan angklung, kuwe seni lan budaya Indone-
sia lan isih akeh maning. Ningen ya kuwe mau, sekiye wis langka banget
wong senau wayarig, nanggap wayang lan nguri-uri Wayang. Batik,
sekiye wis arang wong mbatik utawa nganggo klambi batik, sing ana

klambi corak batik, utawa batik printing dudu batik sing degawe sekang
mori utawa cutra, dibatik nganggo malam, dekum nang soga lan sepi- -

turute.” kaki Bawor nerangaken.

"In yong sing prihatin ramane, jaman semono kayane meh saben

Klurahan duwe seperangkat utawa sepangkon gamelan. Saben ndina
utawa saben mbengi pada latihan riuthuk gamelan. Ningen sekiye jan
blas ora nana. Apamaning koh ajar utawa nagggap gamelan, suwara
kaset gamelan baen wis ora tau krungu. Kelebu yakuwe mau, suwara
calung lan angklung. Jere angger ngrungokaken suwara gamelan,
calung, angklung wong ndhesit.” Mulane sekiye sing krungu ya suwara
musik sirig ora karu-karuwan. Senajan ora ngerti maknane, lan -ora

ngerti juntrungane, meksa derungokaken, Jere monge sih kuwe mus:k :

kemajuan’, mbekayu Tebok nerangaken.

"Ya kuwe Tebok kenyataane. Ningen angger ana negara seje smg .

_ndhaku, njuran jengkel, ngamuk lan sepiturute. Ngisin-isini,
"Sekiye kudune keprimen ramane ?, mbakeyu Tebok takon

“Lha sekiye tulih saben kabupaten ana Dinas Pariwisata seni dan'

Budaya, Iha lembaga. kuwe deuripaken sing bener. Gawe kampanye
masalah seni lan budaya daerah. Narik bocah nom-noman- kon balik

‘maring seni lan-budayane dhewek sing adiluhung. Nek ana acara .
pemerintah. daerah, sing deundang lan deutamakaken ya kesenian |

daerahe. Aja terus nanggap seni lan budaya njaba, ngisin-isini*;

. “Angger kaya kuwe iiiyong nggesuk arep nglamar mamring Dinas.

Panmsata Seni !an Kebudayaan, men kon nanggap calung Banyumasan
angger ana acara’; mbekayu Tebok nyambungi . KLILAN -

‘manuk ae tak kira gak katene mrantasi gae. Koyok kadang

| tha mbrastha ama uler iki mosok se nek gak teyeng”_
-omonge Ning Sumeh ndhuk bala-balane: '

.gekna, cumak gae nggon sing kenek ama uler iku, nek
pas onok keluargane sing gila ambek uler apane gak girap-
-| girap, uler sing dhiwut-dhiwut iku mlebu omah, nempel

"gak isok klenger tah. Apamaneh jarene wulune uler iku, |

' ketenangan masyarakat wayahe gak muk 5aka kejahatan.

“kenek banjir, kobongan, barek liyane iku. Tapi prasaku

'pemenntah thok tapi ya dadi tanggungjawab bersama.
Makane yuk dulur aprakna hngkungan sing ayem tentrem, |

miebu ndhuk sepuluh nggon masiya gurung ngembyah
tapi wis wiwit gae’ ketir-ketire' warga Surabaya. Terus
merga-akeh sing wedi ketrajang ama iku mau, pilih negori
wit-witan sing onok ndhuk sekitare omah, merga wedi
engkuk isok dadi sasarane si uler. Nah nek bab iki diterus-
terusna apane engkuk Surabaya dadi brindhil, tambah
panas merga gak onok wit-witan. Lha pemerintah Sura-
baya tah ngendi ae sing saniki ketrajang ama uler mau,
cobak lah ama uler iku ojok dianggep remeh. Ditelekna .
cara yok apa mbrasthane mesthi isok, nek muk ngeculna

tani mbrastha wereng tah ama sawah.liyang isok sukses,

Cak Bedja melok omong, “Ning prasaku sing arane .
ama uler iku gae pemerintah koyoke gurung dianggep
barang sing berbahaya, soale koyoke ya gak sepira ngru-

ndhuk tembok, ndhuk prabotan omah, ndhuk bin apane

gatel nemen. Apane wong sing gila iku isok Klenger. Nek
gae sing tatak masiya gak gila prasaku polifi risi, lingkunga-
ne dadi ketok gersang barek kotor. Lha gae nyiptakna

ae tapi ya aman saka lingkungan sing gak nyenengna iku
mau. Koyok serangan ufer".

“Encene bener awak pena cak, masyarakat iva butuh
ketenangan gak muk saka ancaman kejahatan ae tapi ya
ketenangan saka apa ae, ya koyok serangan uler; ekonomi
sing tenanyg, lingkungan-sing tenang, aman tentram gak

sing arane ketenangan iku gak muk-dadi tanggungjawabe

supayarie'sing arane urip iku nikmat. Lak ngono tah” Cak
Ari melok mmbrung

Pak Lik Dur nylemong, "ﬁk kandham ya bala
anane serangan uler'iku nek gae wong Jawa iku kadhang -
dadj perfambang, benere bakal onok kedadeyan apa.
Kedadeyan alam iku isok dadi pertambang gae ngelingna
awak dhewe iki, apa merga akeh manuk sing dicekeli terts
nggarai ulere ndad: tah iku nuduhna nek ndfiuk Indone- -
sia iki isih akeh sing arane uler-uler berkepala hitam sing.
kudu dibrastha. Aku ‘muk omong nga wur Iho -embuh |

tenane.”

( ang seneng ur.fp ayem tentrem “Cak Ari, Cak Bedja,
Pak Lik Dur barek Ning Sumeh'? .
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Dopokane : Kaki Bawor (Trimulya Rasman)

Rujak Cingur

Obrolane: Cak Ari

ST

BAYI, nang wulan-wulan kiye lagi dadi lakon lan pemberitaan |
——Rang-media-cetak-apadene meudia elektronik. Lho Kenangapa? Merga
ana crita sing gawe miris tumrap ibu-ibu sing duwe anak cilik utawa
bayi, Keprimen ora dadi crita miris. Ana warta, ibu-ibu enom akeh
sing padha mbuwang bayi, mbuh isih urip utawa wis mati. Ana maning
criza nang Jawa Timur, kuburan-kuburan bayi dikedhuk sekang
kuburane, merga, ndeyan dienggo Jimat utawa tumbal golet kesekten -
utawa kesugihan. Lha sing dadi gawe ribet lan njalari pemerintah uga
melu kalang kabut, akeh susu formula sing kerebelan bakteri zakazakii,
Bakteri sing bisa nggawe matine bayi sing nginum susu sing kerebelan
Zakazakii. Jajal sih apa ora medeni,

Sekar Ariwati, ibu mudha sing tembe duwe anak umur kurang sekang:
setaun mrinding, krungu ana werta susy sing kepletikan bakteri zaka-
zakii, “"Ramane, keprimen jajal angger in yong lagi nyambut gawe,
njutan anakku nyusu formula kenang zakazakii” grenenge mbekayu
Sekar karo matane krembik-krembik.

Mbekayu Tebok sing krungu adhi sepupune nangis membleh nang
ngarepe ramane melu mrebes mili, Kanggone Sekar sing nyambut
gawe karo susu formula pancen ora bisa pisah.

“Inyong ya ora ngerti ya, merga jaman semana inyong duwe anak
cilik, biyunge ora tau nusoni nganggo susu formula’, ujare Kaki Bawor:

Lagi umyeg ngrasani susu formuia lan bayi-bayi sing dibuwang
dening biyunge, liwat mbekayu Wiwi, dhukun bayi sing lulusan per-
guruan tinggi. "Lha kae ana ik Wiwi, jajal sih ko takon keprimen cara-
ne ngatasi susu formula”, mbekayu Tebok ngemutaken adhine kon
takon maring bibine sing dadi dhukun bayi Puskesmas.

"Ora perlu wedi utawa maras angger ana bakteri zakazakii’, ujare
lik Wiwi mantep. Ana telung perkara sing bisa dienggo ngatasi
zakazakii’, ujare lik Wiwi.

"Sing sepisan, ya kudu terus aweh ASI (Air susu ibu) maring anak,
senajan lagi nyambut gawe, susu ibu isih bisa diwehaken maring anak.

“Carane keprimen lik” mbeka yu Tebok melu takon,

“Bucah disuson; dhisit nganti wareg sedurunge ditinggal nyambut
gawe. Sewise kuwe, ASI diperes nganggo alat sing bisa dituku nang
apotik, kasil susu peresane ibu kuwe njuran disimpen nang kulkas,
Angger arep diinumaken maring anak, bisa dipanasaken utawa dikum’
sedhela karo botol susune nang banyu anget. Mengko angger ditinggal
biyunge, bayine kepengin n yusu, kari dijejeli susu botol sing isine susu
biyunge dudu susu formula” lik Wiwi nerangaken. ;

Nurut bidan Wiwi sing kaping pindho, susu formula sing kenang
zakazakii jane isih bisa diinum angger dipanasi nganti 70 derajat celsius,
ningen kiye pancen reb yek. Merga biyasane ibu-ibu ngenceraken susu
biyasane nganggo banyu adhem. Kaping telu, bayi bisa diinumi tajin..
"Ko ngerti tajin mbok Sekar”, ujare Lik Wiwi maring Sekar, tapi matane
mlirik maring mbekayu Tebok.

"Wong ndesa masa ora ngerti tajin, ya paham tur ngerti” Tebok
sing nyauri karo mandan mritik omongane. .

- “Ningen sing penting nurut inyong bayi luwih peryoga diwenehi
ASI, senajan ora duwe kulkas. Susu sing tes diperes sekang Ppayudarane
bu tulih bisa disimpen sejam rong jam ora rusak, Diseggaken nang
Jotol dot terus dikum nang ban yu anget tulih awet nganti jam-jaman
2nbok’; ujare kaki Bawor sing diiyani nganggo anthukan lik Wiwi karo
nesem, (Klilan)

... ®§§§ | i

___"Encene bener nek ujian nasionali _
guru-gurune pisan wedi barek kuwatir nek sampek
sing melok ujian gak padha lulus, Gae ngatasi masalah
iku akeh sing terus jalan pintas, gak nggender siswane |
sinau sing temen tapi malah telek bocoran tah nggae |
Jjoki. Joki iku arek pinter sing isok dijaluki tulung
nggarapna soal-soal, terus garapane iku disebar ndhuk
para peserta ujian. Koyok sing kelakon ndhuk Bojo-
negoro,- onok joki ujian SMP arek enem sing dicekel
polisi merga Kepala sekolahe SMP iku gurtng mbayar
Jokine. Nek sing ndhuk Bojonegoro iku jokine iku
nggenteni sing melok ujian. Iku ndhuk Bojonegoro,
kasus-kasus koyok ngono iku tak kira luwih akeh maneh,
luwih akeh maneh sing gak konangan. Koyok ndhuk
Surabaya, akeh jawaban siswa sing tandha tangane
beda barek tandha tangane areke sing asli,” omonge
Ning Sumeh ndhuk bala-balane sing padha andhok
ndhuk warunge. :

Cak Bedja nrambul omongan, "Tku perkara joki,
nek aku krungu gak muk perjokian thok, tapi saniki
lak onok HP tah, Iha liwat HP iky arek-arek ngerjakna
soale, tah onok maneh sing telek kunci Jawaban, Ya
makane, aku krungu akeh arek sing muk pas-pasan
saben ndinane, pas ujian nasional malah apik nilaine,
Ya iku merga onoke kunci jawaban, Ponakanku pas
kate ujian wingi urunan barek kanca-kancane gae nuku
kunci jawaban. Jarene ya kuncine bener: Lho iku yok
apa”,

”Perkar_a ujian nasional, terus onok curang-curang-
an ya wis kit biyen, aku dhewe gak kaget. Aku polih
eling rong taun kepungkur onok sekolahan favorit sing
siswane gak lulus kabeh, merga apa, ya merga murid-
muride nggunakna kunci jawaban. Lha sing arane kunci
Jawaban iku mbleset, beda barek soal ndhuk ujian.
Apane sak sekolahan gak lulus kabeh, Lha bapak barek
ibu guru, wayahe sing mulang ndhuk kelas telu tah

- ndhuk kelas enem, sing muride kate ujian ya kudu

telek cara supayane murid-muride iku lulus kabeh,
carane gampang, mulang sing bener;: terus murid ya
sinau sing bener, nek perlu ditambah Pelajaran ekstra,
Nek gelem kerja keras wis mesthi luluse” omonge
Cak Ari, - )

Pak Lik Dur nambahi “Lha sing arane ujian
nasional paribasane lak wis kit jaman merdeka, ngono
isik terus diwedeni, Iku bukti nek arek-arek barek guru
iku gak temen ngleksanakna proses belajar mengajar,
Nek guru barek muride belajar temen, tak kira gak
katene wedi ngadhepi ujian apa ae. Tak akoni encene
saniki akeh godhane. Tapi sing arane pelajar ya kudu
belajar sing temen,” _

_ (Sing tetep seneng belajar " Cak Ari, Cak Bedja,
Pak Lik Dur barek Ning Sumeh )
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:Qbrélaneé Cak Ari -

| _KAKI BAWOR Kiint}
. | bawah maring kecamatan
- Wringinhajo, ketemu karo
nang kono.ana kang Ta
Supriyanto Dahlan kuwe
ayu Gombol, pensiun
mbekayu Aning sing bojo
sing sekiye jeremonge is,
. Ketemuan.sing pance,
silsilah keluarga Candra
nang Sidareja. Pucuking.
maring pesareyan Adipa
desa Kunci kecamata
"Kaki Bawor, sing.
sih’; ujare mbekayu Anin
bojone isih dadf lurah. S

"Wargabangsa. -

Igirgadhog dudu nang Pe

isih nrecel takon, "
"Niku kaya niki” jer
melu nimbrung kepengi

Wargabangsa. sing -dadi
winisudha dadi Adipati Pe
Solo. Ningen. dulur lanan,
ora_trima Wargabangsa di:
“hak:yakuwe. anak

kadlipaten Solo-ora gell
' rang. Sidane, kadipater,
| pati telu (Ranggasena Sepu
sidane cures ora kecri
Ayu Bening .njuran
wewengkon Sidareja, keleb
lan Candradiwirya

gadhog. KLILAN.

"Lha njur keprimen crit e

nang sandhing makam:bojon

bangsa disarekaken dhewekan'na

7 kaya kuw

' Mari Ujian

YArek-arek wis mari ujian nasional, sing pertama arek
-SMA, terus SMP terakhir arek-arek SD., Yok apa asile

ran | | durung diumumna, cumak dhuk ujian-nasional ish ze

va-| | diramekna barek kecurangan. Iki tandha nek asline arek-
bek- || arek iku gak sinau temen. Nek tak tamatna, encene arek-
ana’| | .arek saniki iku nek perkara sinay rata-rata isik kurang.
-Apamaneh saniki onok HP barek. TV sing jumlahe sa-
“ambrek. Siaran modhel apa ae onok. Cobak tah upamane.
rek-arek iku akeh nulis gae SMS barek nulis gae pelajaran
k akeh nulise gae SMS. Engkuk sing gak SMS-an nahuk
met, nek gak internet nontok TV. Iya nek ndhuk inter-
2t encene gae nggarap tugas tah gae nambah wa wasan,
k hare, sing ditontok Jarene sing akeh nek gak game
-nontok gambar-gambar sing gak genah. Iku lak gak
pak, niggarai sing arane sinau tambah males. Apamanéh
k-arek sing ndhuk sekolah-sekolah gak bouafit Akhire
“ya iku mau wayahe ujian ya telek cara macem-macem
“Supayane ‘nilaine tetep apik” omonge Ning Sumeh
~ndhuk bala-balanae sing padha andhok. _
| Cak Bedja nayuti “Ya ngono iku gambarane, arek
| ‘saniki, makane sing arane indek Pembangunan manusia
.| | Indonesia iku isik ndhuk urutan satus munggah, mergane
| | masiya sing arane proses belajar terus diumek, diganti
‘|| saben taun tapi wong sing arane anak dhidhik koyok
“|'.ngono, ya gak onok asile. Lha sing arane tingkat pendidik- .
1 | an'iku engkuk gedhe nemen pengaruhe ndhuk tengahe
> | | masyarakat. Nek sekolahe muk pas-pasan, wayahe telek
|- gaweyan akhire ya muk setengah-setengah, terus keri
.| kerine ya muk oleh gawean sakecekele gak cocog barek
o | |"Sekolahe. Lha wong sekolahe muk asal mleby, terus asal
‘| | munggah tah asal lulus”, _

“Cumak ya gak kabeh anak dhidhik koyok ngono, nek
singsinaune temen ya encene membagakan, isok dadi
juara internasional, Iha sing dadi juara internasional iku
Nek ditarik kesimpulan iku artine materi pelajar-
 wis tepak, Iha peikara anak dhidhik terus mrihatina
ok'ngono; isok merga proses belajare, tah merga
gurune, tahmerga anak dhidhike iku dhewe sing ‘mbeler”
Cak Ari melok nambahi, -

- Pak Lik Dur.urun rembug “Lha iku sing wayahe

perlu diteliti, wayahe pancen onok gerakan khusus yok

apa carane supaya sing arane proses belajar - mengajar

Iku gak muk asal mlaku tapine isok mikolehi, artine sing

arane proses belajar mengajar iku asile hebat. Asile hebat

- iku isok ditontok ndhuk murid-muride. Gampangane

- perkara basa Jawa ae. Sing jarene arek Jawa ae kon basa

_Jawa glagep-giagep. Iku artine proses belajar mengajare
‘gak tepak. Iki prasaku Iho.” '

|| = (Sing.ngejak sinau luwih mempeng “"Cak Ari, Cak |
| Bedja, Pak Lik Dur barek Ning S umen) ' |
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' -.'nggo!et ilmu arep nggo nyambut gawe,-upa

B angger ora ngertiilmu pengurfpan

" Kaki, Bawor mbukak
_ wadon ya Mbekayu Tebok;
karang taruna neng ndésa
apadene karang taruna, kak
adoh ngénani urip lan peng

“Ramane,. endi sing paling
nang bangku seko:’ah kam nang bebra
taruna. .

“Kabeh ilmu kuwe ana IE 1pa
negri apa swasta, ya kudu nggo!et.____m
angger nggo urip lan pengunpan, ora duwe

ufare kaki Bawor. :
tharahaken nang kaki. Babwar

nyambut ga we mempeng, a‘.'ba g’f
peng lan ikhlas, insya Allah.Ni

“Akeh wony dadi sarjana, -nin urlpe
wong sing mung ijasahe SD utaw,
men, duwe ketrampilan, sidane urip e_n
.. 'Kaki Bawor aweh conto, ana wong seka

' s:ng mung lulus SMF, duwe ketrampr!
_ pancen-seneng mie ayam, seneng
“mie, dikantheni kanthi temen‘lan er
-njlentreh nang ngend.r-end Bisa'du
- mung_qah ka): :

'merga wis duwe pembantu -
“Dadi nek kaya kuwe, ‘enc
.anggota karang taruna sing’
"Gemantung marang St
ilmu lan ketrampilan kuwe ja_ Jo]]
lan tememen dikantheni-karo Ikh

' _Gustl Allah, Indsya Aﬂah " ka

Pamebar Semamsaxt N'.

_ Obrdane: -:cakﬁn'-

Ngkm(ser

“Dulur sida tah melok nglencer ndhuk Bali, Iki awak-

—awakkate-nganaina maataﬁdhwﬁaﬂ—eaksuwe-wwe,_- -

© ya ora perlu sekolah dhuwur srng pen'u féyeng'

Uk kana cumak nginep sedina, terus ndhuk perjalanan
rr_rbeng: dadj nek dietung-sak perjalanane ya telung
engi rong dina Nek dipikir ya gak kemput, tapi tak kira
'Jme vakili,-ndhuk Bali iku sing terkenal ya
ra barek pesvsrr Dad.r smg mbedakna Bali barek .

akna set.‘ap saat onok. upaca:a keagamaan. -
Saben omah onok purane. Aku pas wayahe ndbuk Bali,
na. Tku termasuk wuku Landep Lha ndhuk kana kabeh
eng landhep, tah iku peso tah iku kendharaan, sing
bebayani gae kesfametan Padha disajeni. Sing arane
kendharaan -dipasangi sajen rupajanur; dicantholna
ndhuk spion tah ndhuk ndhase mobil, Lhamasalah wisata,

' j.-wane rakyat kana koyoke encene wis wisata. Dadi
“masiya kate telek penginapan, gak angel kari nari

dhuwike ae” omonge Ning Sumeh.
Cak Bedja nambahi “Lho ya melok rek, masiya

| aku.gurung suwe aku saka Bali. Tapi sing penting lak
‘| “'gae nambah kerukunan barek bala-bala tah. Nek soal |
" nglencer ndhuk Bali, aku wis gelek, cumak nek terus .
pasrah barek penunjuk jalan sing kerep muk dijak |-

‘nglencer ndhuk tempat-tempat perbelanjaan. Ndhuk Bali

-5aniki akeh sing arane tempat-tempat perbefan;aan khas

Bali, ya encene luwih murah, barek regane pas, dadi ya

| .gak kuwatir kelarangan nemen'.

“Lha-aku nate tuku barang ndhuk pasar seni Suko--
watr, ‘mbok, ketoke ‘éncene murah, ndhuk kono kudu

wani ngenyang, tapi ya-iku kadhang kualitas barange
. gak njamin. Terus nek dibandhingna barek barang-barang

*1 "ndhuk Surabaya , mbok; ya luwih murafi ndhuk Surabaya.

.| . Makane nek ndhuk Bali ya tukua barang sing khas Bali

'| . ae. Nek koyok klambi kaos, tah dhaster, ya wani tuku
. “ndhuk Surabaya, luwih murah barek kualitas-kwantitase
.-akeh’ pilihane ndhuk Surabaya, Encene akeh barang
. ndhuk Bali iku asale saka Jatim tah Jateng. Dadli nek ndhuk
|- kana luwih larang ya maklum, kejabane dhaerah pari-

* wisata.” Cak Ari omong.

:Pak Lik Dur nambahi "Cumak aku pesen barek
ba!a—ba!a kabeh, iki lak mangsane arek sekolah nglencer;

1| - utamane sing kate perpisahan barek marine ujian, arek
8D, SMP tah SMA dadi ndhuk tempat wisata koyok Bali

iku saniki kebak wisatawan domestic, dadi sing sabar
ae, nek kepethuk dalan macet tah kudu antri. Terus

. pesenku iki lho, merga ndhuk Bali budayane beda, Iha

nek pas ndhuk tempat wisata iku onok gae ibadah sholat,

"ya terus ae sholat, merga gak saben tempat wisata ndhuk
“Bali Iku onok tempate gae sholat, Koyok ndhuk Tanah

Lot, ndhuk kono onok tempat sholat, tapi kudu mbayar.
ncene gak onok mesjide. Mushofa iku encene d:komer—
.ffna o

r (Smg seneng nqa'encer Cak Ari, Cak Bed;a, Pak L:k

: " bur barek N!ng Sumeh )
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" -_ e Obrbfqng.f CakAr;F_

- Awan-awan panase man
|*nagisor:papringan, karo’ kip:
|- Moekayu Tebok lagi adang
n9go.gawe kopi; Masda

desa,” dadi luwih'irit-m klambi di coret-coret, terus pawai keliling kota, sampek
Lagi’ !?yéh-!éyeh__karo Wjs - 0nok sing kebangeten, bendera merah putih di semprot
| wis nang sandhing incak e kenek ae, sah-sah ae, wong arane arck nom, .
), “Waalaikum ‘salam yuntak senenging ati, Cumak ya ngono. Mari ujian
| tangi. *Lho. +ulih “kaki San - 5ing kate nerusna sekolah, bingung maneh telek sekola-
kaki{ Bawor takon Karo ngge _han. Dadi masiya lulus riek bijine jebiok, artine jumlahe |
" “yaramane; ora salah, inyon “muk thithik tambahr rgelu. Kate telek sekolahan sing
ana perlu karo rika ramane. pik jelas gak isok. Isoke milebu sekolah swasta, nek
dipindhah merga kuburane ke epengin sekolah swasta sing apik, ya kudu dhuwike
‘rika bisa nyekseni ndhudhah keh. Nek gak gablek ya sekolah swasta asal-asalan.
| KakiSanta,. ~~ ¢ -Pokoke sekolah, apa gak eman tah” omonge Ning
Sidane, kaki Bawor:p: Sumeh. . "
mindhah f&bmg,f; sfng_g'réﬁi ek gae awak-awak, ya rugi nek terus oleh sekolah-
biydnge kaki Santa. Nalika mb ‘an gak bonaft; artine separo masa depane wis peteng,
wangi sing nyebar maring. s - Upamane arek iku kepengin dadi . dhokter; nek gak terus -
bafeng jisim" v{ifs'-d}‘fit}}'cékifé sinau sing temen engkuk wayahe daftar ndhuk perguru-
mbungkus balung sing isih wi ah tinggi ya tangeh '_a'arpun isok ketampa..Kecuali anake
) " “Ramane; kuwé Kuburane o5 | -wong sugih, tapi masiya anake wong sugih nek encen
' e Ay o L e L | pawakane males, masiya mlebu ndhuk sekolah sing apik,

. kaki Santa'lan wong-wong'si

nini ©mber. Dhukun bayi $iry
bayi sing tansah ikhlas angger
ditandangi padha, cra pilih-pili
- Kondhisi ekonomi nang mun
langka pegawe negri, anar

- “Inyong tau krungu ¢ri
'sing ndluwe kekuwatan goil
‘warga-kepengin-ngerti-cri
. ."Pancen--nini Omber
‘kerna Allah:: Saben . are

~tansah nyenyuwun maring
ninl Omber tansah pui

| ngtairaken, kuwe tegese nini Or
| bruk utawa pray sabre

£y EelekSelmmmm N

~7"Pas kate ujian biyen bingung, sing ndhuk frakam, | -
- ndhuk Ponari, ndhuk kyai barek liyane maneh, sing,in-
tine telek sawab supayane ujiane lulus: Pengumuman
jian lulus, senenge nemen sampek kiiwat, sing arane -

-engkuk Kuliahe'ya asal-asalan, terus keri-kerine.muk di |
tokna, tah mothol tengah dalan” sauté Cak Bedjo.
.. Cak Arimelok omong " Encen wayahe ndhuk arek-
arek iku kit SD tah SMP Juwih-luwih ndhuk SMA kudu
-disadharna nek arek sekolah iku gak muk supayane
Lisok maca. Gak muk nglunasi kewajiban telek pen-
dhidhikan.dhasar terus gae telek pega weyan. Tapi kudu
sadhar nek sekolah mono gal beda gae merintis masa
depan, Nek kepengin masa depane cerah, paling gak
:sing temen Sekolahe, soale engkuk nek sekolahe
, kate nerusna sekolah ndhuk endi ae isok ber-
rus nek kepengin kuliah ya isok milih sekolahai |
Iku arting nek sekolah pinter, iku artine
ak dalan gae masa depan”, B )
 Lik Dur nimbrung “Bener sampeyan Cak Ari
Pinter iku padha ae barek ngrenda masa depan,

thuk donya ya onok ilmuyny «lha ilmune iku
ing pinter: Lha nek keper% 'bihagia ndhuk
ya.onok-ilmune; artine yen kepengin bahagia
unia. akhirat iku ya kudu pinter sembarang, ya ilmu :
o, ilmu- akherat. Paham kan awak sampeyan.
-awak iki kudu ndhidhik anak putu supayane |
ham ilmu akherat barek ilmu duniawi, Ya ilmu agama
“ya ilmu umum” P . »
... (Sing terus telek ilmu sampek alam kubur * Cak
Arl, Cak Bedja, Pak Lik Dur barek Ning Sumeh)

2
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o 'HW&R "'_dhéw_éf fkf -ambek rokok gak ‘senenig ‘blas,

| #haterus onok wong ngrokok ndhuk sandhingku,
encene aku ya gak seneng, tapi gak sampek mbangeti,
| soale onok dulur sing nek onok wong rigrokok ndhuk.
-cidheke ngamuk, tah luwih seneng’ nglungani, du'ur
.| iku encene wis kadhung trauma. Bapake sed merga -
~kanker sing jarene dhokter merga bapake kakehan
1 ngrokok, Iha terus adhike ya- kenek kangker merga
|- rokok pisan, dadi masiya-dulur iku mau galk ngrokok,
.| merga eruh’nek.wong sing onok ndhuk cidheke
|“ngrokok, iku ngluwihi akibate tinimbang barek sing
|, ngrokok, makane dheknen merga trauma iku mau,
| muring, - jan gething banget barek wong sing ngrokok”

| * kaken gugatan pegat wektu iy
- utawa, meh 2 pasang PNS Parbaling
' "Pegawai negri apa ora padha’ngif
ning malah padha pegatan: Apa; diiny
ramane. Angger uripe wong buruhi ta
padhagkawin, mangsa peceklik padh
kudurje nggo conto, malah penguripane
mandan mrina krungu kabar pegawai ne
"Tebok, pegatan kuwe:pegawgyan:sj
disahaken dening Gusti Allah. Maknane
ora nana kecocokan ya olih baen pagh
kelakuan kaya kuwe ora dikongkon Uta va dipr
'Sing mandan mrihatinaken ya Tebok, Peg
lingga sing njaluk pegat utawa rapak:kul
- ViZ, golongan sing kudune wis mapa,
- kedhudbiikane, paling ora yang wis tingkat k
Kaki Bawor nambahi. - P,
"Lha kuwe malah. Ya angger dadj gui
wis kepala sekolah ya ramane.: A
wis dadi pejabat esselon’;. mbekay:
-apa ramane, geneng koh padha njalu
‘nyambung. A P
- “Manut sing tek waca nang kora,
alun-alun, alasane jan ora pira-pi
sing wadon dadi pegawai negri ka.
dadi pegawai swasta. Ningerrnang
utawa’ mbingungi- tinimbang ‘nan
pengangguran lanang lewih akeh
-Merga lapangan pegawaian.kangg
: pancen akeh. Wong lanang, paling
~| dadi karyawan pabrik sethithik.;
* | - pabrik, sing lanang trimah-dadi
.| Baworcrita, -+ T i
- J "Ramane, pegawai’ négr
.-banget ga kudu takon utawa-iji

omonge Ning Sumeh. ) . _
" "Lho nek ndhuk luwar negeri, ndhuk restoran , tah
| ndhuk rumah makan. iku onok sing ditulisi gak oleh
ngrokok, tapi ya disedhiyani tempat gae ngrokok ndhuk
.| tempat tertentu, nek sampek ngrokok ndhuk sa-
"] enggon-enggon, isok kenek ukuman dhendha. Lha
| ndhuk Negara sing ketat nerapna larangan ngrokok
i| * | iku, kotane ya-apik resik; gak onok tegesan kieleran” |.
| sauté Cak-Bedja. ' | -
|" " Cak:Ari melok omong “Encene gae Indonesia
°|.iku ewuh aya, soale kate nglarang ngrokok. Terus .
‘| kenceng nindakna ukuman;, repot, soale apa koyok
Jawa Timur isok nyumbang gae kas Negara setaun
nok Rp.. 44 triliun. Dhuwik triliunan iku gak thithik
-rek. Nek saripek pabrik distop rnerga ngrokok dilarang,
.pira-ae kerugiane negara, pira ae wong sing polih
-|-nganggur merga gak onok prodhuksi rokok. Makane
tak tontok pemerintah Indonedsia seterigah-setengah
nggone nglarang wong ngrokok. Ya tak tontok se wis
akeh panggonan sing bebas rokok, utamane- ndhuk
-rumah sakit, ndhuk pesawat Isp. Tapi ndhuk tempat-
‘tempat umum liyane ya bebas-bebas ae, dadi koyoke -
larangan rokok ndhuk Indonesia. iku basa-basi thok.”
- - Pak Lik Dur melok komentar “Lho yok apa rek,
n iyat nglarang. rokok témen demi kesehatan
bangsa, ya gampang ‘ojok wong dilarang ngrokok, tapi
tutupen ae pabrike. Mbok apane gak geger; petani sing
iasa_nandur mbako ‘mesthi protes, termasuk pe--

- | padha pegatan kuwe uga padha dagange, terus karyawan pabrik rokok ya protes, lebih- -
| - .“Jan-jare ya ana aturan‘ay lebih sing wis padha kecanduan rokok. _Gac nglarang
- Kudu lapur mamiing Badan‘Kep wong gak ngrokok iku gak isok sakdheg sak nyet, gae
maring Satuaan Kerja:Pérang 's kecandlian rokok; ya'gak urus, bah dikandhani
‘| maring Badan’ Penasehat F . gak gelem kon maridheg ngrokok, paribasane
'} “nang kantor agama. Angger nar '9ak sarapan tinimbang gak ngrokok hare. Makane
" diajukaken ma, KD."Pok ya sing arane rokok barek LSM anti merokok terus.
‘Wjs ora cocog, dikapak-kapa obarake, sing'arane prodhuksi rokok ya terus miaku.
“Jane ya melas ya ramanei ting- gak- semata-mata -ae. Lak ngono tah .

dulur” _ . 2
" {(Sing gak pati ngrokok.“Cak Ari, Cak Bedja, Pak
-Lik Dur barek Ning Sumeh) . .

an IIl apamaning: angger- gblong.
- angger wis pegatan apa arep nikah
isih ngungun. KLILAN-
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ndobleh., oy e
* "Ningen ko ngerti apa ora, seki
nganggo tepes, kulit jeruk baf
Bawor isih takon, C
Mbekayy Tebok sing :dita
-nggedhekaken sirahe  sing m;
“dolanan bocah. wis ngadhug,
dolanan bocah ‘'sing.kayan
‘awake dhewek duwe dhuwi

gedheg. = .
. "Ko pancen bener: Tebok,
-ngadhug banget, dido/ mulai seka
| dalan nganti nang pasar lan to

| gerti-apa ora, anane dolanan sing
sekiye kreatiﬁias.fan-karyane"_ o
ramane, . PR

Krungu omongane ram,

- njenggureng, kérq"méndan'-’

kepfigelan.tangan liyane. Umpa
| lermipung, gawe gagang pen;:
| karo tepes, gawe kitiran ,: gaw e
| bocah nang ndesa fliyane sing ka,
keétrampilan fan keprigelan:
i "Iya ya ramane, sekiye karo m
~ | sing golih tuku.: Pancen ketore
| Kaya Pistul-pistulan, mobil-mobi
| sing jan pancen ngadug pisan;
.| .-sekiye mandan 'ifaﬁg_"kephg'e{gnc,_ j
- bener ramane” jare mbekayu Teb
nglawer karo karet gelang,. -
- iMulane kuwe Tebok, K
-Taruna nang ndesa, Jajal sih, ketra

N ~hang bocah ndesa sekiye*

.| butuh nang pawon” ujare ka

Obrolane: CakAri

awali Bambang DF sing biyen isih njabat

‘keyakinan, nek ketrampilan; we dig:
| dalan nggo nggolet pametu mm@g

| sekang gogok lemah. KLILAN,

; }kbta,’_wfs_-néﬁm prasasti ndhuk Jalan. Pandean 1v/

ndhuk Surabaya, duduk ndbuk Biitar Jarene ridhuk koran
tho iki, akeh bukti-bukti {ulisan lawas sing ngandhakna

_hek_Bung Karno iku asline.ya fair ndhuk Surabaya, dadi
* Soekamo morio _
.ha nek unine prasasti D sini tempat kelahiran Bapak
- Bangsa Dr. Ir: Soekarno, renyambung lidah rakyat, pro-
_._"klamétq:;_presiden pertama RI, pemimpin besar
revolusi, ?éngga!—ndhukprasastf kuwi yaiku 29 Agustus
2010 ditandhatangani Walikota Bambang pH.” |

Surabaya asfi. Ndhuk kono disebut-

Omonge Ning Sumeh mbukani rembug, =

Tya aku ya maca berita iku, tapi jarene kancak
berita‘nek Soekarrio Arek Suraba va asli iku encene wis

Suwi, wiwite Slenthingan ndhak PUSURA, persatuane

“ndhuk sekretariat Negara Supaya sejarah bab bapak
“bangsa iku ditinjo maneh” sambunge Cak Bedja.

Cak Ari urun rembug “Nek gae awak dhewe sing

' penting maneh Yok apa ndhuk 1 Juni iki, pas kelairan
Paricasila, isok-mahami Pancasila sing tepak gae ke-
hidupan berbangsa dan bernegara, perkara Soekarno
-miyos.ndhuk Blitar tah ndhyk Surabaya, gak perlu dadj

debat yen encene onok bukti-buktine. Soale {ak tontok

ak Lik Dur nambahi “Encéne nek perkara ndhuk
iyose Bung Karno, jaman saniki Wis jaman maju,
hewe gak perly eyel-eyelan, sing penting bukti
kd:bertanggungra wabkan,. onok buikti otentike.
1e miyos ndhuk Surabaya, bukti apa, Iha nek
cene ndhuk: Blitar ya buktine end, Lha-nek
bukti-buktine, mung cumak omonge thok,
du'isa dibuktekna sing omong iku sapa, tah eruh
hewe tah Yok apa. Gae Blitar tah gae Surabaya, tak

Y2 gak masalah. Saniki sing terang Blitar untung

g :i_‘étep'-ngukmatf pahlawan "Cak An, Cak

NN o s . -
4kt maca ik koran nek pemerin Kota Sura-

40, sing :nyatakna nek Bung kamo iku asline miyos

r9a jasade Bung Karno ndhuk kono, dadi tempat |
wisata”, - '

Pak Lik Dur barek Ning Sumek) -
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:Nanging Karangmoncol .
. gendhing. Amarga masy:

‘pendengar setiya Radio; .

. gending-gendinge S Bono
'pawongan sekang - Banyur
.gendhing Banyumasan. Mug

| Pendengar dan Penyiaran radio B

' Lewih Sekang 10 Radio Swasta
sing .gentian ana siaran:Ban

~ ganti S Bono -mudha_ kangp:n

. Obrolane: CakAri

| Percaya Polisi

- _?iqpara_‘t Kéﬁdf;’sf?ﬁ{h-’egami. Réplublik Indonesia.

Perld ngowahi paradigma, sebagai Kepolisian sig
barek- humanis -iki gae nukulna kaperca yane
arakat. Harapan masyarakat ndhuk kepolisan
gedhe nemen;, ‘mung ae. kinerja kepolisan
Kku-se kok: gurung isok vutuh nyukupi aga
‘haraparie masyarakat, Aku ngomiong koyok
e Iki-ya gae melok mrengeti HUT Polri. tanggal |
i, polisi lak duweke rakyat tah, dadine lak sah-
awak: dhewe melok ngetokna pendapat,
k cumak ndhuk warung terus curak di- -

A El

barek bala-balz dhewe. Lak ngono se
monge. Ning Sumeh ndhuk bala-balane
mau hgobrol ngalor hgidul barek mangan . |

gan.. L i

ya gak onok sing.nglarang , ya raung atase .
barek ngrembug ae, ngomongna. aparate
K prasaku se wibawane polisi ndhuk Iri- -
IKup dhukur, -maksdue sing-dadi -

ek pas onok operasi-operasi, koyok operasi -
perasi- premanisme, masyarakat isih
d nek wis gak duwe wibawa, masyarakat

gurmati;

“wis gak.ngurmati ‘maneh. Iki prasaku Iho” omong

ak Bedja nyelani. . :
‘Cak Ari melok omong "Mung ae prasaku isik -
persoalan ndhuk masyakrakat, iki gandhéngane

‘barek kepercayaan masyarekat ndhuk polisi; prasaku
ik .onok:gejala kurang percaya ndhuk polisi. Rasa
g percaya iku merga onok oknum-oknum polisi
erep telek kesempatan gae telek dhuwik sing.
aka masyarakat, koyok uramane tilang sing
Isok:disogok,-urusan ndhuk polisi akhire muk
t-orot kanthong. Pokoke merga ndhuk kepolisi-~ | -
-onok sing -namakna aji-aji. murmpung, gak | -
kunglanggaraturan.”- . - o
ik Lik Dur ngiimbuhi * Perkara gaé njejegna -
citra: polisi:iku. gampang. riemen, tergantung barek |
para anggota polisi-ikir dhewe, pokoke polisi gelem-
tegas: pas. ngadhepl maneka' persoalan, tak kira
masyarakat bakal saya percaya ndhuk polisi, dadi
masyarakat saya rumangsa aman. Terus maneh polisi
ka merhatekna faktor-faktor humanis pas nindak-
ng.tugase.ndhuk tepgahe masyarakat. Ojok sampek
masyarakat tambah frustasi merga nontok onok |
kuropt $sing isik terus lenggang kakung, tah. iku

s diukum tah malah bebas saka penjara. Lha sing
oyok ngono ik Isok gae lara atine.masyarakat.”.
(Sing ngucapna selamat HUT ndhuk Polisi : Cak

ri, Cak Bedja; Pakiik-Dur barek Ning Sumeh).,
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Dopok&ne : Kaki Bawor (Trimulya Rasman) .

. Obrolane: Cak Ari

Nw&&%&z&m&w& gan

Koyok F’ahlz&w&n

7—KAHWGR—SIH§ !agr fe}fEhL!EYEh ﬂang—ﬁr wcak-karo-ngrungo

kaken radio sambi medang lawuh ¢rontol grenengan, 30 persen alas
nang Nusakambangan rusak. Seliyane derusak nang lembaga sing resmi,
uga dirusak rang lembaga sing ora resmi lan dienggo papan dening
pendhudhuk.

Nusakambangan, pulo cilik sing nang sekidule Kota Cilacap, pancen
dikenal dadi pulo penjara. Nanging sing duwe kepentingan nang Nusa-
kambangan, dudu mung Departemen Kehakiman sing duwe penjara,
ningen ana lembaga liya. Yakuwe, pemda Kab Cilacap, PT Holcim (ndhisit
Jenenge Semen Nusantara) Cilacap sing j.'kOD‘ watu kapur sekang Cilacap,
lan pendhudhuk sing manggon nang pinggir sisih lor kulfon Nusakam—
bangan.

Karo ngudarasa Kaki Bawor kemutan, nek Nusakambangan kuwe
isih nduwe alas tutupan utawa alas perawan, sing durung tau diambah
dening menungsa. Senajan pulone cilik, ningen Nusakambangan dadi
prifo smg sugih isen-isen. Mbuh kuwe kewan, tanduran, apa dene watu
aji sing nduwe pengaji dhuwur. Mulane, akeh banget wong “srakah”
sing kepengin nguwasani Nusakambangan.

"Kanggone wong lumrah, pulo Nusakambangan kuwe medeni temen-
an ya ramane. Seliyane pancen dadi pulo penjara, Nusakambangan
embok aketi panggonan sing angker. Ningen uga dadi pulo kang neng-.
semaken’;. ujare mbekayu Tebok bareng disengi rasanan nang ramane
ya Kaki Bawor. Mbekayu Tebok dhewek kayane wis ping bolabali nyabrang
maring Nusakambangan. Tau.melu kapal pengayoman, kapal nelayan
lan uga kapal sing nduweni trayek resmi Cilacap-Sidareja lan Cilacap-
Kalipucang sing kabehe ngliwati Segara Anakan lan Nusakambangan.

manggon nang lambene Nusakambangan kuwe wong cilik, nelayan
cilik utawa petani cilik. Sing ngrusak Nusakambangan kuwe lembaga
resmi’, ujare kaki Bawor

“Lho koh kaya kuwe, nalare keprimen sih ramane’; takone mbekayu
Tebok.

"Kawit gemiyen, sing tukang mbabat alas Cilacap mbokan pemenn-

sepur isih nganggo banyu nggo lokomotip. Sing nggo nggodhog wedang
lokomotip kuwe asale kayu sekang Nusakambangan. Kawit jaman Landa
nganti tekan taun 1960-an, kayu sing nggo Lokomotip diangkut sekang

Ditarik nganggo kapal cilik sing nganggo mesin sekang Nusakambangan
tekan Stapelan nang Sidareja. Sekang stapelan diangkut nganggo lori
maring stasiun Sidareja.. Kayu mau diunggahaken maring Lokomotip
sing nglayani jalur kidul kereta api.

"Lha sekiye tulih wis ora nana sepur nganggo lokomotip ireng
ramane. Lha sekiye sing ngrusak sapa‘; mbekayu Tebok isih takon.

Nusakambangan rusak ora mung alase, tapi uga-alame sing liya.
Conto sing paling gampang, kapure dikedhuki terus nggo gawe semen
Lha sing ngetokaken ijin ngedhuk kapur apa kaki Karto tukang bakso,
utawa kaki Bawor sing mung dadi gedibal, tulih dudu embok. -

“Iya ramane inyong wis paham. Njuran............. Angger Nusakam--
bangan rusak, aja-aja nek ana tsunami, pelabuhan Cilacap melu
kendhang ya ramane??.

"Embuh lah, angger dipikir ya tambah koleng”: Jere kaki Bawor

KLILAN.

“"Nusakambangan rusak, sing ngrusak dudu rakyat cilik, merga sing |

tah utawa sing nduwe ijin sekang pemerintah. Salah sijine conto, jaman

Nusakambangan nganggo prau mancung sing cacahe nganti lusinan.

nur Bengkulu marine diputus bebas barek Pengadil.
Negeri Jakarta Pusat merga didakwa korupsi dana ha
bagi pajak bumi dan bangunan barek bea perolehan h
atas tanah dan bangunan provinsi Bengkulu taun 20C
2007 nilaine Rp 21,3 milyar. Sing gae awak dhewe g
enak iku lak sing-arane proses hukum gurung tunte
mergane sing arane jaksa isik gurung nrimakna. L.
masyarakat Bengkulurmapag tekane -Gubernur, luar bias
Sampek koyok pahlawan mulih saka perang. Iku n
prasaku gae wong sing anti korupsi kok koyoke terle
berlebih, apa merga isok mbayar, tah encene masyarak
seneng temen barek gubernure tah merga san
masyarakat wis gak perduli maneh barek korupsi, so:
sing arane korupsi iku- wis mrasuk ndhuk tangahi
masyarakat sokok ngisor sampek ndhukuran.” Omon
Ning sumeh ndhuk bala- ba!ane sing padha andh
ndhuk warunge. :

Cak Bedja nyauti: “Lho peristiwa koyok ngono i
‘gak muk dhuk Bengkulu, ndhuk dhaerah liya ya onc
contone onok sing tetep menang pilkada masiya dhewe
iku kenok kasus korupsi, utawa pas diadili akeh sporte
sing padha dhukung. Iku lak tandha nek masyarakat koy
ke gak perduli maneh barek korupsi. Pokoke oleh ciprat.
bah kate korupsi pira ae, gak perduli. Ngono beke”.

Cak Ari melok omang: "Lho saniki iki lak sing kern
kasus korupsi terus disidhang ikti lak akeh pejabat-pejat
sing dipilih merga politik, iku artfne pejabat iku duv
pendukung ndhuk masyarakat. Dadi masiya salah ta
lak duwe pendukung, gae tetep njaga jeneng partai, njag
jeneng, nek terus pejabat iku ngetokna dhuwik g:
mbayari pendukung, sing dibayari ya gelem-gelem a
apamaneh onok ikatan partai barek pejabat iku. Da

.misale ndhukung tah nyambut meriah iku gak muk ge

pejabate tapi ya gae njaga jenenge partai’.

Pak Lik Dur nambahi: “Dulur, iku artine ndhuk ker
iki lagek onok perang antara kelompok koruptor bare
anti korupsi. Sayange kelcmpok koruptor isok dikandha
na mayoritas, nyebar ndhuk sendhi-sendhine masyarakz
malah sebagian maneh sing nyekel kekuasaan. Won
wong iku ya isok nggerakna masa. Apamaneh akeh pi
mimpin sing nggunakna aji mumpung. Nontok kebrobro.
an koyok ngono iku muk sethithik masyarakat sir.
nglawan, terus akeh maneh sing gak perduli, Mung ak
yakin perlawanan ndhuk korupsi iki gak katene isc
mandheg. Isik onok polisi, hakim, jaksa, pejabat sir.
nglawan korupsi masiya iku muk thithik. Kelompok minc
ritas iki isok mekar nek pemimpine ya perduli bare
masalah korupsi.

(Sing tetep anti korupsi : Cak Ari, Cak Bedja, Paki.
Dur barek Ning Sumeh).
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Obrolane: Cak Ari

|| - Pahlawan Devisa

LI ek dhewe krungu berita Tia saka Bekasi

- || Jabarsing"dipancung ndhuk Saudi Arabia ati iki .
| melok. mbrebes mili, melok kelangan salah sijine |

~pahiawan $ing telek devisa ndhuk luar negeri.

Wayahe: encene ojok sampek onok kedadeyan
+koyok ngono iku. Aku dhewe ya heran, cik akehe |
asus' pembunuhan ndhuk Arab Saudi sing

«Seki anga itindakna barek TKI, nek aku maca ndhuk koran
el ] Sir kok luwih saka wong sepuluh. Kasus pembunuhane
Fa ne: K ~Merga sing akeh TKI iku padha disiksa barek onok
-modjiel baiemalang? Kayang ing' kate diperkosa barang. Lha kok cik kejeme |
-anaxe Kaki. Bawor sing: paling Juragan ndhuk Arab. Saudi iku, scale saniki isok.

Kopi manget-manget.
" "Ujare para kaseépuhan Ban
kuwe modhel umah leter T.(te):
| mburine ora.gandheng. Leter T
ora gandeng (tidak menyatu), U

Umah ngarep (pendhapa) muji
lan mburi ora bisa digandheng. Be
utawa mujur ngetan-ngulon kabeh;
ora nana banyu udan sing bisa tiba

v:| | “dibandhingna barek masalah ndhuk Indonesia, .

| kasus pembunuhan sing ditindakna pekerja ndhuk |
| imajikan iku arang-arang onok, iku artine TKLikd |
cene wismenderita nemen, terus isoke ya ngono.
iku:mau. mbales sampek bose matek. Cilakane
ndhuk Arab Saudi kana, wong sing mateni uwong
ukumaneya.dipateni” omonge ‘Ning Sumeh

| dhuk bala-balane.. T T
k Bedja omong :"“Nah saniki sing penting

Fa W%,kim nggan Yok apa supayane kasus-kasus pernbunuhan iky |
B ,;;’gﬁ{g%g’g - ‘ojok sampek kedadeyan maneh.- Prasaku. ya kudu® |-
ngumah’; jere kaki Ba | ook seleksi; gak muk seleksi sing isok dadi TKI
s 'Unié'!; béfém.‘a!aﬁg' frretres .ae, tapi ya saka pihak juragan iya diseleksi, Terus
Bener-Ambal-Kebus si pengerafy tenaga kerja iki ya kudu sing titi, kudu

" gelem nyambangi kabeh TKI sing dikirim, ditontald’
. situk-situk saben wulan, yok apa perkembangane.

ndhuk kono, nek onok juragan sing. ketoke kejem, -
erus ae si.TKI iku dijupuk, utawa tah nek onok

sing males tah mbebayani ndhuk juragane'ya

dadi pengapesaneSang A
balémalang kuwe sang Adipa
| Dultan Hadiwijoyo ‘ing;Pajan
| dianggep luput pe

dijupuk digawa mulih ndfiuk Indoresia” -

k Ari nimbrung : “ Aku setuju barek
gan sampeyan cak Bedja, encene ya kudu:
cngono iku, jasa pengerah tenaga kerja kudu
ggungjawab ndhuk pekerja sing disalurna iku, i
lem.nyambangi situk-situk, dadi nek onok’ |-
ahuk gaweane isok terus diatasi, Ojok . |.
kon oriok peinbunuhan, tah TKI sing |
TKI sing gak entuk bayar” . |

h dulur, awak dhewe iki nek isok'ya.”|:
ngirim: TKI, nek.ndhuk:luar negeri |
mbantu rumah tangga. Nvambut
eger| iku nek isok ya ndhuk perusaha-
1wk rumah tangga. Awak dhewe iki |
Jok:sampek- rek awak’dhewe ki disebut

tu. Makane ayuk dulur anak-anake
Iki disekoiahna sing pinter; ojok muk
Sekolah'sing temen, supayane pinter |
nemen terus isok ngangkat drajate bangsa”, Saite
ak LikDur, . . .. e
(Sing melok pritatin : Cak Ari, Cak Bedja, Pakiik
Dur barek Ning Sumeth), - 7 e S

Beéneér Keburmien
- - Mbekayu Tebiol

| atemalaing utama umah nganggo

wagu, Masa h'ai_zg Jero'umah isif
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Dopokare : Kaki Bawor (Trimulya Rasman)

Obrelane: Cak Ari

Pit Motor

Hari Keluarga

MACA koran esuk sing digelas-utawafewitrpase tah dﬁcu_:p&'dken

nang blabag pengumuman alun-alun, kaki Bawor keton nlangsa lan
prihatin. Keprimen ora prihatin jajal, meh saben ndina ana wong
mati merga kacilakan pit motor, Malahan nang koran sing diwaca
kaki Bawor tah, saben ndina rata-rata wong loro (2) mati merga

mobil utawa motor karo wong mlaku ning pinggir dalan,

tor. Ora mati. Ningen ana bagian awak sing kudu diamputasi, sidane
bocahe cacat seumure urip.. Mangkaning bocahe jan bagus, nembe

nalika mlayokaken motor durung duwe Surat Ijin Mengemudi (SIM),
tur ora nganggo helm. Nah kiye. Jerene nalika tabrakan, bocah kuwe

motor. Merga gugup, motor sing ditumpaki nyenggol ban truk terus
nglewar mlebu maring longan truk sikil lan tangane remuk. Dina
ngarep sing kudune padhang, dadi peteng.

Nang kota Jakarta, tahun 2010 sing wis liwat, wong 745 mati
merga kacilakan montor. Bulan Januari 201 1, wong mati nang ndalan
merga kacilakan motor keitung wong 73. Kuwe tegese saben ndina
rata-rata nyawa 2 ngleyang maring alam kelanggengan.

"Ramane, sekiye wong tuku utawa kredit motor mbokan gampang
banget. Sing penting wong mau duwe KTP karo Kartu Keluarga, wis
teyeng kredit motor’, ujare mbekayu Tebok maring ramane, karo

klapa.

“Pancen kaya kuwe Tebok, kayane nang RT ne dhewek, meh
saben umah pada duwe motor. Malah ana sing duwe loro apa telu.
Ndeyan mung inyong dhewek sing ora duwe motor merga pancen
ora teyeng nunggang motor” Kaki Bawor nyauri omongane anake
wadon.

"Ningen ana sing kurang pas tumrape inyong ramane. Yakuwe,
akeh bocah sing durung umur wis ‘kon nunggang motor. Angger
nunggang motor ora nurut aturan. Embuh kuwe rambu-rambu utawa
kelengkapan nunggang, ora duwe SI&?, ora nganggo helm. Lan aturan
sing paling anyar maning, wong ndnggang motor kudu nganggo
Jaket lan sepatu’.mbekayu Tebok nambahi.

"Lha kaya kuwe sing marahi nang ndalan uga semrawut. Apa
maning angger nang kota sing babagan macete Jan nggilani pisan.
Angger pas macet, sing Jenenge motor wis ora nganggo aturan.
Nrabas dalan salah, muaggah trotoar, nabrak lampu abang, bonceng-
an lewih sekang loro, pokoke jan nggilani. Malahan sekiye nang
sawijining kota ana kumpulan “genk motor” sing gaweyane nakal
nang gili. Kuwe sing ndadekaken gili uga dadi dalaning pati, pokoke
Jan medeni'; kaki Bawor nambahi. .

"Ramane, ngesuk angger ana pertemuan karang taruna, inyong
arep kepengin ngomong kaya kiye nang ngarepe kanca-kanca. Nggo
mbukak mata pikire men padha tertib nang ngumah lan tertib nang
ndalan’; ujare mbekayu Tebok karo mesem, mandan legi. KLILAN.

tabrakan. Biyasane senggolan antara motor karo motor, motor karo - _

Durung suwe, tanggane kaki Bawor kenang musibah mergé fno—

sekolah kelas 2 SMK jurusan mesin. Ningen ya kuwe mau, bocahe
angger miayokaken motor sokan ora kira-kira, sing dadi mrihatinaken;. -

arep nyalip trek, ningen sekang ngarep truk ana wong nunggang -

ngladekaken wedang anget, pacitan gethuk pera nganggo parudan

Selamat ya bala, gae sing wis keluarga, tanggal
Juni niki Indonesia ngramekna Hari Keluarga, Ha
Keluarga iku penting mergane maju - barek mundu
Negara iku sing nemtokna ya keluarga-keluarga. Ne
saben keluarga iku maju, duwe disiplin, tingkat per
didikane dhukur, terus kinerjane ya dhukur, Negara
bakale melok maju. Keluarga mono tempat pendidii
an sing pertama barek sing utama, makane ya per
hari keluarga iku diprengeti, karepe mono supayar.
awak dhewe niki saben taun cik eling, yok apa nuntu
keluargane dhewe iku dadi keluarga sing harmonis bare
sejahtera, gak lepas saka fungsi-fungsi keluarga.” Nin
Sumeh ngomong.ndhuk bala-balane.

Cak Bedja sing nyauti: “Lho masiya awak dhew
iku gurung duwe keluarga, tapine lak awak dhewe il
mesthi bagiyan saka keluarga. Makane pas nek awa
dhewe iki melok njinglengi prengetan hari keluarge
sing taun 2011 niki dianakna ndhuk Bandung. Bapa
Presiden dhewe sing dadi pimpinan upacara prengel
an. Ya sekali-sekali awak dhewe nggatekna acara-acar
koyok ngene iki, ojok muk nontok TV sing muk seneng
seneng thok tah mul: hiburan, tapi-tapi ya perlu nonto
sing onok nilai penc dhikane, utamae gae keluarga,

Cak Ari nambe: .. : “Ngomong masalah keluarg.
aku polih eling pas r:. ok nunggoki acara nikahan, pa:
pengulu ngelingna ridiuk keluarga anyar iku nek sinc
arane pernikahan iku encene upacara sing sakral barel
istimewa nemen gae umat man usia, mergane keluarg:
iku dadi gapura gae insan-insan anyar sing katene ngis
donya iki. Ya saka keluarga iku mau kate lair wong pinter,
wong bodho, presiden, menteri, tah tukang becak,
pengemis, malah penjahat. Makane nikah iku sakral.
Gak onok wong sing kepengin keturunane dadi penja-
hat, tah pengemis, Makane tergantung yok apa keluarga
iku olehe ndadekna anak-anake, diramut sing temen
tah gak, disekolahna sing dhukur tah gak.”

"Iya encene Cak Ari, aku setuju barek apa sing
sampeyan omongna, iki kenyataan, nek keluarga miskin
iku akhire ya muk kate nuruna keluarga miskin anyar,
polehe la pa, keluarga miskin biasane gak patek nge-
pengna masalah pendhi-thikan.-Apak sekolah ya dijarna
ae, gak dikongkon sina sing temen, sekolah pokoke
munggah, engkuk nek wis rampung SLTA terus dikong-
kon telek gawean terus kawin, makane ya angel kate
maju, wong sekolahe muk endhek, Lha nek kepengin
maju, ya anake thithik ae, sekolahna sing dhukur,
Supayane isok telek pegaweyan sing genah, terus akhire
isok medhot rante kemiskinan” Tambahe Pak Lik
Dur.

(Sing kepengin gak te,us dadi keluarga mikin: Cak
Ari, Cak Bedja, Paklik Dur barek Ning Sumeh),
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teka Apa kuwe dudu Jeneng
Ngeteh mac:rsambi maca

‘warta sing drwaca, Ehun 20"
madhang, merga produks.f ber. Kai
-dhudhiik ora rmbang Apa du'
 sih dipikic. ~ -
. Etungan nurut Koran-smg
Jumlah pendhudhuk Indonesia
 beras saben tahun 135 kg. Dadi
" dening pemeriritah nyandhak angka 60,75
Jumlah produksi beras mun :
-‘etungan sing, medem Jalara
| beras ora- fmbang Apamanfn
-ambane, jere ‘monge saben: ni
| tanduran beton: Mangkaning sab
kasil 10 ton saben. tahun Wis
oramumet. - .
. "Kuwe may kabeh merga ogr.
‘mlaku,: Badan Kependudukan ell
kon miaku dhewek 'y ujare
sing dadi ﬁnggota Dewan na I
Nurut Karso, menawa In' [
kasil beras dipunggel, kebutuh
dipesthekaken Indonesfa bakaf
~ paling géedhe safndengmg do
-Kelewihan produks; bera
“Apa sing arep kedadeal
. pendhudhuk nyandak « 450 Lju

. kanggo ngundhakaken prod.
1. pendhudhuk, supaya mengk 3!
-terus Kaliren jalaran ora’ seban
! dhudhuk karo prodhuksi-|
.| - Badan Kependudukan
X d:t:ngkaha, menawane periu
dukan. Njutan,. pmdhuk beras
‘pangan gantine -beras -(di
« . | temenan menawa: Negara
' makmur nganti rakyate kaliren
nang !umbung pangan Mefa

i o Obro!une. Cﬂk!m

Megengan .

§ _Cak gak krasa wis. katene Ramadhan awak

_ndesa; Nek sampeyan engkuk mulih, titip salam goe

-onok rasa keju;.baladho, jagurig bakar tah sing rasa

-gdatnek katene Ramadhan
g mesthf nyekar na’huk dlelihur sing gak:onok, . |
sjabane iku ya gae apem barek tuku. gedhang raja-
ligae barikan, tah didumna ndhuk tangga tah digawa -
dhuk mesjid tah langgar: Sampeyan gak mulih tah
ik Bedja, blasane katene pasaan sampeyan mulih

-Sing | ndhuk dese, terusan ojok lali aku ditukokna oleh-
‘Oleh khas Kebumen Klanthing tah krasikan, Sing arane
-kfanmmg ndhuk dhaerah Kebumen saniki arieka rasa, |

ngmaf terserah. Gak usah akeh-akeh. Lha nek gelem | -
ku-akeh ya tak gawani dhuwik, kate tak simpen -
ngkuk-gae suguh pas lebaran. cik onok variasine,
gak muk roti kalengan thok. Onok jajane ndesa” |
‘omonge Ning Sumeh,
‘Cak Bedja. mangsuh "Nek muk telek kfanthmg
*ae .mbok . tuku sak-trek- aku. isok. gak- usah ngekeki
i huw.fk Wis tafi beres, engkuk tak tukokna aneka
acam, pokoke nek-muk gae suguh sewulan-gak
tene kentekan. Aku eruh sing nggae, perkarane pas
‘aku kate nyekar nduk Karanganyar Kebumen, pas.
numpak. becak kate ndhuk makam aku digawa barek
kang becake ndhuk wong sing gae klanthing, regane .
sih gak patek beda barek ndhuk pasar. Tapi sing te:ang
kfanmfnge anyar, a‘adme ya renyah nemen”,. - -
‘Cak Ari ya melok omong "Lho. sampeyan kate .
ulih- kapan Cak, yok apa nek bareng ae, numpak
kendharaan dhews ae, engkuk aku-mudhun Jogya,
sampeyan gawa kendharaan ndhuk Karanganyar.
Masiya terus nginep sedina ndhuk Karanganyar. gak )
a-pa. Menene ‘aku diampiri, terus mulihe aku tak | .
mampir dhiluk ndhuk Bangak Bo yo!a!s, riyekar barek
am r_;ndhuk dulur, Oke” '
ak Lik Dur nambahi : ’Afhamdu.".tﬂah nek bala-
] _'h':s.rk efmg nduk leluhur, iku.tepak, encene .
si enomi - Iku. kudu eling ndhuk leluhur, masiya
oh, nek wong tuwa wis gak cnok, sekaff-seka!:
ya dxtﬁdg makame, ojok sampek gak keramut. Encene
ird. ndongakna wong :tuwa: wis dadi kewajiban, |-
ngakna isok saben-saben, tapi nek makame gak
tau d;tontokr, ya kebangeten. Nek anake putune isik
onok, teriss makame njembrung apa gak isin, ya kudu
diramit sing temen, ngramut makam iku kenek gae
ngel ek encene ‘anak putu asih tresna barek sing
gumareﬂ L
. /Sing: tansah eling barek smg wis sumare: Cak Ari, -
k Bed;a, ‘Paklik Dur barek Ning Sumeh)

P.micbar Scmamgat' No

18




oy e, RN

ibaintruk, Duduk ketabrak truk. Lhio iki |
ak, kedadeyane. ndhuk. Bojonegoro: |
Wektu iku onok wong duwe gae mantu barek

| Kerangmoncot Purbaings,
- | pitu (7). Seliyane:kuwe
| diunggahaken kaji, Rika.

aji; Rika tay alane. iku.dhitkur Iha omahe. ndhuk-ngisor.
Tebok maring ramiane nalika

Wayahe ‘rame-ramene noritok, ndhuk dalan

ndhukur onok tabrakan. Sing arane truk ik may -
erga dalane mudhun rodok nikung reme blong |

merga kabotan inomotan sernen telung puluh ton. -

“Tebok, kiiwe dudu crits

kuwe wong Pekiringan Karang

dimakamaken’ya .nang Pekiri Truk nabrak Pick up ngglewar nengen tabrakan
. Abdul Salam' kuwe kagung barek truk tangki. Truk momot semen n gglewar

engen maneh metu saka dalan nnyemplung
dhuk kefameyane wong -nontok kethoprak. -/
\pane sing arane wong ketiban:truk momot se-
men, mbok, gak isok mbayengna awak-awak. Lha
sing:matiketiban truk iku sampek onok wong |.
nembelas, gurung sing tatu abot barek entheng, " |
welasan jumlahe,” kojahe Ning Sumeh akeh-"

. yakuwe Haji' Abdul Hamid, d
Abdullah. Dene anake wadon Nyi Atmare
' "Jaman uripe Haji-Abdulsalam pa
* ningen wonge apikan tur
- nglakokaken usahane si
| Jaman gemiyen nurut pltune
Abdulsalam miwiti dagang dhed
lan njuran bathik. Lha anak puft
. bathik nang Karangmoncol, Puri
- ."Turunne kaji Abdul Salam
| . apa sekiye esih ana, merga.ba
" jaman’; takone Tebok, - '
"Anak wadone Kaji Abdulsala
nerusaken lan ngrintis usaha ba
thok, ningen ya usaha werna-i
Kartasupana, dadi juragan’
‘Banyumas. Dunyane mambrai
Atmareja; usahane wektu kuwe
angger sekiye ndeyan ya ruko,
Bawor nerangaken. = . . D
5 ."Ramane, jerene Kaji Abdylsalan
| anak putune uga:akeh ya ramane;:
 pasar. Kuwe keprimen critane raman
" "Ko bener Tebok, sekira tahu
.| sing umure ndeyan nyend
| ‘nganti canggah. Ning dudu
patuladhan kanggo conta inyong ri
| -Ping 7 kuwe sing jan pantes diti
- suwene nganti 6 Wulan. Idin
Jamak. Durung maning ongkose's
Purbalingga teyeng: nglakoni. Bi
‘kanggo agama Islam. , o
* Vangger kaya kiweb Kait e
‘ya .ramane; -buktine ‘Haji 7
Tebok. . i
. "Islam mlebu Karangmoncol
| @namakam lan petilasan wali i
 berkasa mbantu ngedegaken mesj

-ak Bedja . nanggapi “Ya iku Ning-sing |
/| arane kecelakaan, dalane pati sapa sing eruh, |
| kecelakaan ae kok ya pas onok wong duwe gae.
| Lha terus sing mati merga nontok kethoprak iku
|| ya mesthi gak ngira blas katene ketiban truk.
| Jelas nek gae sedhihe wong akeh, terutama
| ‘keluarga sing ditinggal dadakan, budhale kate

an | 1 seneng tibake nemu susah”

i\ 1" CakAri nambahi "Makane dulur; setiap-saat
| awak dhewe:iki kudu siap mati. Nek awak dhewe
i\ .} setiap saat siap ngadhepi pati, artine sebaiang
.| | tindak ian tanduke gak lepas sokok ati-ati, artine

"} |- ati-ati ojok sampek nambah dosa; Apa iku dosa
| «cilik tah dosa gedhe. Ibadahe sing-tekun;, tansah
| ‘eling barek sing-gae urip. Ndhuk ati iki tansah
| | -onokeling, tah dzikir: Dadi masiha meneng onok |

| -ganjaran sing miebu. Mumpung isih isok ngibadah
| ¥a diakeh-akehna:. Ojok sampek engkitk ndhuk
‘akhirat abot timbangane sing ala, kudu luwih akeh
‘abot ganjarane:’ Lak ngono tah dulur”:

.- Pak Lik Dur nimbrung :“Wok awak pena
, Koyok Pak Yai ae Cak Ari, sampeyan dhewe |
isok:tah nglakoni. Nek wis isok masiha gurung
puma ya syukur, minimal merga-sampeyan
wong Tslam ya sholat ojok sampek bolong; gak
1k lowong ae, tapi nek.isok ditambah barek |
ibadah liyane, sholat sunnaly tah sing liyane

eh.. Luwih luwih nek duwe rejeki turak, ojok
ali barek sing fakir”. (Sing melok bela siungkawa:
“|-.Cak Ari, Cak .Bedja, Paklik Dur barek Ning
-\ Surieh). - ' '

iku,
Vis
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obbfune: _ Cak Ari

. Pasa
- Alhamdulillah awak dhewe, insyaaliah rong dina————
maneh wis mlebu. nahuk wulan; Pasa, Wulan kang |
ebak ganjaran, ndhuk kono onokk dina sing drajate
sewu wulan. Nek jareku sing arane wulan Pasa'ya
“Wullan Ramadhan iku mujudake rakhmat gae wong-
wong sing mikir barek beriman. Apane ndhuk wulan
asa iku awak dhewe isok mrodhuksi ganjaran

sdakeh-akehe, sapa eruh ndhuk taun sing wis kliwat
keh dosane, Iha:ndhuk wulan Ramadhan iku awak
Ihewe gae pahala sing akeh, Supayane isok nandhingi
osa sing wis kliwat, artine engkuk pas ditimbang,

“merga awak dhewe ndhuk wulan Ramadhan iku
“ngibadah temen, dadine timbangan amal apike jsok.
luwih anteb. Iku artine awak dhewe isok kalis saka.
iksa api neraka, mung merga ngibadah sing temen |
dhuk wulan Ramadhan, wulan sing kebak rakhmat, -

aghfirah, barek barokah'-iki.” Omonge ‘Ning "

--gureng:-medeni. -Lambe;
- mesem, sekiye jan ilan
mbrebes mili. Mbekayu *
| Jane.uga mandan wedi.
- sekang. gogok, ora wani
~ "Ana apa sih kakine;:bal
temen. Apa tes ketemu gandarwo
Tebok karo mandan ngglu
- 'Isin, jan'isin temen:;
Ujare kaki-Bawor tambah’ ndo.
+ Jajal diterangaken men inyong:
‘mbekayu Tebok, . ..
"Keprimen ora isin-Tebok;
padha dadi penjahat. Korupsila
" kanjeng bupati, .Sekwilda karo
ditahan pulisi apajaksa, meri
karo membleh. -+ . "
- “Innalilahi-wa inailaibi rc
gedhe golih padha siya-siya
prembik-prembik-arep'nang
Ya Kaya kuwe Tebok, angge
.- | ane. Deksiya, ‘srakah, nganti:
fing dijarah, disewiyah. Padhaha
| pengayomane rakyat. ‘Dudu
“Njutan sekiye keprimen

meh. U o
Cak Bedja nyauti “lya bener omongan sampe= |
,~makane wong Jawa biyen encen gae | -
ag Ramadhan:tah Pasa iku mau padha gae
N, dunduni pisang. Iku gak liya gae mlebu wuilan
.kebak pahala iku awak dhewe kudu gak duwe |-
2lah barek tangga kiwa tengen. Dadi barek bala-
is gak duwe dosa, terus ndhuk wulan Rama- |
W isok ngibadah tenang, ngumpulna pahala -

akeh gae nimbangi dosa setaun kepungkur”,

ak Ari nimbrung “Saka omongan sampeyan
wak dhewe lagek krasa nek Gust! Allah nyiptak-
wulan Ramedhan iku asline duduk ujian gae awak -
ewe, tapi tak kira iku bonus besar gae awak dhewe
“saben dina ibadah rauk pas-pasan, Iha ndhuk
ulan Ramadhan niki; masiya ngibadah pas-pasan
ahalane akeh, dadi isok gae ngimbarngi kelakuan®-|
uwis, gak muk-setaun, tapi disedhiyakna bo-

. penjahat. Wong sing banget me

- atikaro lambene. . =

" “Ramane, kh bedane mu
keprimen’; -kang. Gering -sing te,
‘nggawa boled didang melu ta

| [Angger sekang basa, antar;
“beda hurup H karo huruf B. Ninge

sewu wuilan.” . -.
Pak Lik Dur nambahi ‘Bener-bene;, makane | -
niek:sampek awak dhewe iki gak manfaatna wulan |
.Ramadhan gae ngibadah,. ngumpulna. pahala, ya
| termasuk wong sing rugi. Keuntungan gedhe ndhuk
‘ngarep mata diculna ngono ae. Makane ayok dulur,
 mlebu Ramadhan niki kabeh-kabeh ditata, ati .
ta, tresna barek dulur wong tiiwa,s mulal ditata, -
‘nek: wong tuwa tah embah wis gakonok. ya di-
-sambangi makame, njaluk sepura dhuk tangga- .
‘tangga tah dulur, Supayane ndhuk Ramadhan Isok |
‘nglbadah tekun.: Marhaban ya Ramadhan” (Sing ).
| slap-siap mapag tekane Ramadhan : Cak Ari, Cak
| Bedja, Paklik Dur barek Ning Sumeh). =

angger penjahat (H) kuwe woy
-Merga kelakuwane kaya yaksa,’
lan bahaya tumrap Negara. POk
.. Pantese dikapakena ya m
* dadi penjahat” .
“Ukuman sing paling pante:

 -Urip, nganti diukum matl, Mergs
wis matenl nasibe rakyat” Kli
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_Z .' Gﬁ;ofqnfe: .C&k Ari

 Gepeng

N en __keprimen sih'ramane, mbokan inyony tuku tempe
K { doan nang Pasar Wage, gaweyane kaki Krara Jengkol sekang
RE _Kedh baitheng’; Tebok nyauri isih durung pati peham.

i "Ko ‘bener. Tebok, tempe sing nggo gawe mencoan kuwe dituku
nang : Dasar Wage gaweyane kaki Kramna, ningen ko ngerti apa ora,
sekdye nang Banyumas kuwe wis langka sing nandu- kechele. Apamaning
nang Banyumas kabupaten. Nang Baryumas karesidenan bae sekiye
'wis langka sing nandur kedhele. Kedhele sing digawe t°mpe 113ng warga
Banyumas mbokan _kedhele import sekang Amerika”, Kaxi 3awor
nerangaken.

- "“Masa iya sih ramane” mbekayu Tebok ndombfong kaya c2lengan
. _gambarSema:, krungu keterangane ramane. “"Mangkaning, inyong sering
' weruh ana wong dodol kedhele sing clerawun nang pasa. ‘Kuwe teaese

isih ana wong nandur kediele.
cen. ,Sth ‘egin.ana sing nandur, ningen ditandur nang pekarangan

aning. kedhele ireng sing jaman gemiyen ngant:_

mbekayy Tebok, 0 -. :
na: bathme Ja;af s*h c‘rp:!ar Indones.'_

i _;enque beras,'
ing-gemiyen -dadi andelar: PAspor Indones:a

nfangsa temenan nbo.an u,rare kakf-

ane inyong rika padha tuiih mangan’ tahu

ah fenaga ‘kerja, angkatan kerja lan penempatan kerja. Angger
rtanian digarap ap:k; ‘kayane negarane dnewek sing asale

sekt

 pengasilane pokok sekang |

Ameﬁka jere mm bawor KLILAN

. baya.encene cik entuk dhuwik luwih akeh, uad.!ne“

.sing gak seneng. Terus ek gak senang, peisii
‘|- dhewe gak nate serius gae ngatasi ma. salah pengen

._ awe kecap, ;an vis ora nana sing. nandur b!as, :

« h-wohan sing. sek:ye didol nang pasar, akeh .

kec mbah lan panganan sekang kedhele Fyane, Sing dadi :
sprimen carane men negarane dhewek ora |
rtan!an liyane?, mbe'cayu "ehuk mandan'_:,

g !G!'Mdaksanaéne pemerintah. Kiye jan.nggéndhéhg'

| Negara agi arls bake! kecukupan kebutuhane. Ningen inyong sih parcaya’
‘karo pemerintah sing kuciu mikir maring rakyat nang ndesa sing pancen .
tani.-Angger kasil tani nyukupi kanggo urip, |

' inyong’yakin,tenaga kerja sekang ndesa ora manykat maring ‘kota.” | | pak Lik bur.

“Mendoan;:Banyumas ya rasa kedhele Banyu:ras du:!u rasa kedhefe |

ate’ pasaan il rgono leba 'an ~Butuh rag

“{| akeh, wayahe ngumpuina dhuwik gae mapag lebar:

] ,qfk:yemsane an é:a}a;asaAmenka dudu | |
: p-te:'ep mangan mendoan"’-l

miskiri sing paling gempang nek gak du:

. ong 1
isin'ya ‘njaluk, alias ngémis, Iha niki saniki tak ton:

wong:ngemis ndhuk Stirabaya pas katene mulei [
niki tambah akeh. Aku takok ndhui salah; : ,,}me; i
mis; Jar:’ne encenesaka luar kota, mlayu ndhii

lebaran engkuk isok melok seneng-seneng rnerga i:
tuku klambi anyar,'isok tuku roti kalengan, tah sitt
tah gae seneng-seneng liyane. Lha pas kalena i
tah pas pesa iku ndhuk Surabave biasane ya akeh wi:
aweh -_sedhekah. ‘Lha tudaya niki barek wong mis
tah pengemis luar kota dimanfaatna. gae telelk ref
saakeh-akehe nahuk Surabaya tah kota-kota gm
livane. Aku dhewe ya ngrasakna, saniki dhilukl:!
onok wong njaluf.. Lha nek koyok ngene il awak dinzi
ya kudu sabar nyepaina ae dhuwik ckstrs, va bz
wayahe. romadhon gae telek pahals sing aie
omonge Ning Sume*s.

- “Perkara wong gepeng niki encene ya ngrepit
makane mesthi dadi polemik, onok sig setujti

iki: Contone gampang, ndhuk kereta api, tah nah.

| -terminal.. Pengemis ketoke-ya dijarna ae, gak dibi

tah dilarang,” samkt mafah tambah raine.” Omong
Bedja.

T} nyaut: b Awak dhewe iki nek onok wai
sakna kate gak ngekeki gak mentala, t
ya:repor: nek onok wong rjaluk tapie i<

nek gelem teiek gaean aé lak isok nyambutg.i

bregas,

“tah.dagany apa ta apa, lak isok. Pokbk gelern obali |
- mesthi mamah. Tontoken tah manuk iku, gak tau sir
‘_-aran nyimpen, ‘panganan gae mene, tagi ya is

n terus, mergane gelem mabur mrana mabs
tefek rejeki..Gusti Allah gak sare, pokok gele
mg arene sega sak piring baka

kel AT, ;
enaene sing g=!em obah ya bakal mama.

lya..
ane’ pﬂmenngah ludu tegas, nek pas opera

'-.?_-gepeng Iku, sing nomer siji;-para gepeng sing dicek

“iku didandan! mnntafe ‘Onoke wong ngemis iku

|'merga: mental, gak. gefnm sara. Telek enake dhew:
|- gak-duwé. isin, Tapi.gae'wong sing duwe mental is.
-1..ngémis;: raasiya ‘nyambgae apa ae, tah dagang ar
| |- ae pokoke halal mésthi dilakoni. Lha marine menta.

|| -didandaniterus diwenehi modhal kepinteran tah modr.

dhuw:kgae dagang InsyaAliah nek encene awak seli
‘barek: sempuma ya m;,sthf :sok mandiri.” Tambak:

“(Marhaban ya Ramadhan Cak Ari, Cak Bedj:
Pakffk Dur barek ng Sumeh)
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——————{—Jan enaaaaak pican-Apam

: Uopakanc !(ck: Bawor (Tmnulyn Rasmun)

Obrolane;: Cak Ari

Emeak

TURON utawa !eyeh-feyeh nang ."fncak pancen gawayan sin:;

+ legi tur kenthel) karo pacitan, paling ora mendhoan bonus cengis,
-kaya kuwe; mesthi Jan selangitttt rasane. |

awa. nang latar sing. jemﬂar terus ana wite sing ngrembuyung.

@ Ms—uwfs

u diresiki; sokan ngg '_strsuh ketinggi utawa coper smg cokan
k.smg nganggo klambi, ;

ngen.ug z
Dot.. G'awe lincak 'nganggo prfng rong bongkot utava rong ler
cu!\up, tegese tiga, lincak regane murah. Tahan kudanan kanginan,

d:ke,oengm! .
Merga: !mc:ak kuwe dadi barang sing serba guna, mulane kursi

-.tanganan sing jenenge lincak dikaremi banget dening pandhemene.

- Golih gawe tansaya diapiki, Plupuh sing sokan didhemeni dening

ketfnggf njuran diganti ‘nganggo kasur cilik, lendheane ditutupi

_nganggo fok: sing empuk, Uga ‘tangan-tangane d:tuwp men ora

ketnn pnnge

" “Angger kaya kuwe jenengé ya sofa ramane’; mbekayu Tebok

u;ug-u;ug takon_maring ramane sing lagi ngenb‘w -entha fmcak

digelari kasur cilik karo lendheane disogi jok.

.|~ "Lha pancen, sing Jjenenge lincak utawa dipan kuwe m!ung-
sungme ya. dad! dfpan, apa dipan sing angger wis bodhol dadi
: oh; d

| Jenenge sofa:karo:lincak;: kanggone ya padha. Teyeng kanggo
‘njagong lewih’ 'sekang .wonglorg; disokaken nang kamar tamu.

tawa kulit Imitasl;; Merga ngger dideleh nang latar, sora sing

"maen ya dicolong uwong,

“'nggo leyeh:leyeh sambi gfungokaken radhio, sinambi medang
* clebek, - pacitane paling-ora° mendhoan anger bonus cengis, jan
nyiekamfn pindho. KLIMN '

Korupsi

maning nyandhing tehnasgitel (teh paizs

- Golih rideleh lincak sjh aja nang kamar, ningen nang bale umah -

deleh lincak Rang ngfsore, sore-sore angfne semnwfng, _

ku:sing:serba guna, kena ngga n;agong, e
na.nggo. tury, tur gampar.g dijunjung, merga ora |

lan | gampang. dfpindhah-pfndhah neng-papan ngendi bazn smg 1.

Hdawa sing’ nganggo sendhean awak tur uga figanggo tangan--|.

ha fng m!kfr" Yjare ramane kero gumuy.: '

B jpanc:.én sih; angger lincak mah panggonane .nang latar dudu' )
| “nang kamar tamu kaya Jjaman gemiyen lagl durung ana kursi sing
‘modhel’ sofa,utawa-scffah’ sekang bahasa Arab. Ningen. sing .

Apamaning -angger: sofane: ‘nganggo jok-lan. bungkuse kulit asli -

: Lha angger mung wong siji sfng lagi nganggo, enake ya padha,

katene entek, onok c.e masalahe. Sing teraknir wingi
Ketua DPR usu! supayane KPI! a&bubama, merga onok
ndhuk njerone wong-wong sing gak bersifi, :terus usul
_Supayane sing.arane korupgor iku diapura, Perkara
mbubarna KPK Iku lak padha se barek mbubarna anti
“korypsi. Iku' pikirane -awak dhewe, artine maneh

R supayane korupsf lenggang kakung tah yok apa awak
|+ |- dhewe gak eruh. Lho'encene rek ndhuk KPK ohok worg
| Q'ng ‘gak bersih; Ina’ -yok apa .dhisik milihe, sing milih

-lak anggota"DPR: Prasaku sing pas ya gak dibubarna

1| ta,or 'diganti‘ae wong-wonge sing bersih. Encene gae

‘telek wong sing bersih iku anyel, tapi aku yakin ndhuk
| Indonesia niki masrya sing araie korupsi wis dadi saiah

- Slji budayane, ‘tapi aku Yyakin sing arane wong pinter
-\ barek bersifh ndpuk Indonesra iku isif akeh”, Omonge

sing cokan gawe kesuh, angger p.-'upuhe 1

ng Sumeh ndhuk bala-bafane e
‘Cak Bedja nyaut: “Lha iya: perkara ngapura

il ".kompmr iku isok:isok ae, tapi wayahe kudu onok syarat-
syarate, Terus nek -mari dingapura terus gak onok

koruptor blas; Iha iku cocog. Nek ciapura, ya sing arane

1 dhuwik Jarahan iku ya kudu dibalekna wutuh, ojok
kurang sethithik thithika. Lha perkarane sing jenenge

| koruptor iku jumiahe saambreg. Cobak saniki gelem
tah koruptor sing.gak konahgan terus mbalekna
‘dhuwike merga sadhar karepe dhewe, lha ik tak kira
sing patut diapura”.

Cak Ari ngomong '?lku kadhang ya heran, apoka
sina kerep wong kandha nek si1g arane korupsi ik wis
_membudaya Awale akuya ' rodck gak trima, perkarane
awak dhewe iki wong cilik sing gak tau kenal barek
panganan korupsi iku. Artine gak onok budaya korupsi
‘ndhuk awak dhewe iki. Tapi nek tak rasaknz, awak
dhewe iki kerep dadli korbane. Contone ndhuk parkiran
" mesthi ongkos parkir luivih dhukur saka ketertuan sing
onck, terus pdhuk pom bensin kerep dinakali barek
_petugase, engkuk tuku buah ndhuk pinggir embong,
tinbangane gak pas. Andhok ndnuk warung merga gak
langganan, regane diundhakna sakarepe dhewe, ki lak
oadha ae pemerasan.tah korupsi sing wis membudaya

-V ndhuk masyarakat. Lha samki s'ng perlu yok apa gae

mbrantas korupsi iku mau’.

- "Gae mbrantas, sfng arane korups.- iku asf.'ne 1 dhuk
“diri pribadine dhewe-dhewe, ono': kesadaran tah nggak
ndhuk atine. Kesadaran iku isok muncul antara liya saka
ajaran agama. Nek ajaran agama encene wis mancep,
wis wong iku gak katene gelem telek rejeki gak halal,

yampang ae nindakna korupsl. Nvolong sing gak ketok

| sapa-sapa, tah: nyo!ong berjamaah dadme dhuwik smg

dipercayakna, diembat sakancane”, . -
" (Sing anti korupsi : Cak Arf Lak Bed;a, Pakf:x Dur

barek N:ng Sumeh )

‘tapl nek agamane cumaik cap thek; tah gak dihayati ya

"MbOK, ngre embug_ Mdfaﬂ&kampﬁ—k@}‘eﬁ—f}&k—‘—
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| Jawa Barat sing klairan Jawa Tengah, uga akeh warga wei
|  turunan langsu

Obrolane: Cak Ari

e kepenyin silaturahim lan nglongok sedulure tunggal

-Cilacap) kaki Bawor mandan ke get, weruh warga kulon kali

re.arep:sekalah
g Jawa Teng . .
‘Sekolah lan 1nertamba maring wetan kali lewih perek ramane, tinimbang

o

Jere warga sing arep maring Puskesmas Kedunyreja utawa.sekolah SMP nang
Gngreja.lan-SMA* ng Sidareja. - B o
rga sing ditakoni nang kaki Bawor pancen ngakoni, nek kali Citanduy
‘adi watese warga, lan wilayah Jawa Tengah karo Jawa Barat. Ningen
kall:Citanduy uga dadi dalan silaturahmi lan paseduluran antarane warga
|- Parahyangan lan warga Banyumas. “Jajal, kaki Bawor aren maring Pledah
| -tull mbokan arep silaturahmi lan tilik dulur nang Jawa Barat rabokan’, ujare
| - warga sing dijawab nganggo anthukan nang kaki Bawor karo mescm.
= 2 Sewalike, nang wilayah Kec Patimuan sisih Kidul, akeh varga sing becey,
- sekolah utawa mertamba maring wilayah Kec Kalipucang -Jawa Barat, Jalaran
" dalan sekang Petimuan sisih kidul maring kota Petimuan jain ala temenan.
Warga lewih seneng maring Kalipucang tinimbang maring Patimuan sing
dalane sengsara ST : .
* Ana maning nang jaiur lintas Selatan, warga Dayeuhluhur akeh sing padha
golet barang nang Kota BanjarJawa Barat, tinimbang maring Cilacap. Merga
Banjar Jewih akeh kodean sisan niggawe becer, tinimbang nang .Cilacap,
apamaning nang Dayeuhluhur utawa Majenarg. ' '

Wilayah wates Jawa Barat karo Jawa Tencah ana 8 pemerintah ahaerah
sing manggon nang wates. Nang Jawa Tengah, kabupaten sina nang wa'es
yakuwe kab. Cilacap karo Kab Brebes. Dene wilayah Jawa bzrat sekarg lor
nganti ngidul ana kota Cirebon, kab. Cirebon, kab. Kuningan, [:ab Majalengke,

kota Banjar lan Kab. Clamis.
Warga nang wates pancen angel golih mbedakaken. Jalaran, bahasa,
“budaya lan adat istiadate memper jibles. Angger ditakori Kartu Tanda
Penduduk tembe kewenangan, wong matu sekang wilayah ngendi. Akeh warga
tan kali sing lair-lan

ng-wong kulon kall. Ningen perkara mau kanggone - warga

|'dudu alangan kanggo silaturahml, apamaning silaturahmi tunggal welad

brengkolan sing digendhong nganggo sarui1g. - .
pet f!l@ﬂd‘?«?h_; tetel, kripik gedhang, malah kae.
né-r{!bt{ﬂgkusakenivajikig(argieneng " ujal

kuwe nang nggone dhiewek sing ngadug. Sing

lan Jawa Tengah mbokan mung diwates! dering kall, ningen masyarakate

" | mbokan padha baen. Qoo lya, jere monge adhimu kae inau ora nggawani -

 jenang, sing dibungkus nganggo godhong gedhang mau jere dhodhol”, ujare

-“Kaki Bawor karomesem. = -

“Lha nggih saml mawon ramane’, mbekayu Tebok nyauri karo njiw:flt"

dadi tambah ayu. Ningen tetep bae ndobleh.

| lengene ramane karo mierok, jan
“lengene ramane karo miercl; a0 KLILAN

lagi Kledhang maring Kalon Kali (Citanduy) Utawa maring
gon nang kulon kall. Nang sabrangan Tambaksari (melu -| | ndhuk Mesjid Agung barek ndhuk Wonocolo, terus
lan. mertamba maring. wetan kali sing melv
kuidu sekolah Tan mertaimba naag kota kecamatane dheweh s'ng lowih adot- | | nektak tontok 0.10k rupa '3 onok rega. Arang onok
| kecelik, contone tuku sandal ndhuk plaza diskonane

- sing didiskon iku barang lawas sing gak payu-payu.

*| 7abane nek ndhuk supermai ket, nek pas onok patong-

| rega encene ketoke rurah.” omenge Nirg Sumeah.

- gak krasa pasane ngerti-r.gerti wis magrib”.

kang Fulon kall apa’s ujare mbekayu Tebok bareng | |. kringet, Iha fesiltas koyok ngono iku dibebanna Adhuk

vu-Tebok o an@n ;!ng khés se"ka..qg.r @A) F.?sqndap, u,_'fare:"‘ "I-pa'fihg:hdhukpaSértradhfs.-‘ona{. prasaku sing arane
oy e me e || tuku nek gak ngenyeng gakilega. Ya iku prasaku seni-
0000 & Tebok, -mbokan tanah Pasundan sisih wetan karo Banyumas - |° ne wong titku, masiya dikapak-kapa kna rega ndhuk

sislh kulon kuwe padha:baen, Budaya, senl lan adat kebiasaane. Jawa Barat -,

| merek, Mergane gak nutut, gak payu worg regane

~ Pasar Murah

-~ “Mlebu Wulan Pasa, srhg arane bésa.--' murah
muncul ndhuk endi-endi, ek ndhuk Surabrya onok

ndhuk mall tah plaza sing gedhe-gedhean ngekeki
_d:sf(on._ Cumak pengalammanku tak bandhing-ban-
dhingna regane ya encene biasa-biasa ae, prinsipe

barang murah sing kualitzse apik. Aku bolax-balik

sfampek pitung puluh persen. Murah, ya tak tuku,
tibake tak enggo gak ngasi seminggu wis rusak, sing
nglongkopi tah lim-limane ucul. Dadi aku yakin nek

Tah nek barang anyar engkuk nek dibandhingna barek
ndhuk pasar regane luwih murah ndhuk pasar. Ke- |

an promosi lha iku baru murah, tapi biasane muk
dhilik. Gae pamer barang aiyar, promosi, tah barang
iku encene gak payu-payu Isok ugs encene gac narik
konsumen, salahsiji barang dibanting, tapi rege
barang liyane luwih larar.g nemen. Nek gak ngerti

Cak ‘Bedja nyauti “Mbok aku wingi nontok
ndhuk kampong Ramadhar Wonocolo, encene akel:
barang-barange sing muiah mergane encene sing
dodol iku pabrikan, dadi didal rega pabrik. Tapi masiya
murah nek gak duwe dhuwik tah regane larang ya
muk isok nontok tiok. Tals tuku ya telek sing murah-
murah’ nemen. Aku nontck ya muk gae telek sore,

“Nek aku cak prinsip2 ya koyok omonge Ning
Sumeh mau, onok rega onok rupa. Terus ndh uk endi
tukune. Tuku ndhuk pasai ya jelas beda barek ndhuk
mall. Ndhuk pasar sump2g gak nggae AC, barek
ndhuk, mall ruwangane adhem, resik gak mambu

pengunjung, ditambahna ‘ndhuk rega. Gae wong
cukup; ya wani tuku ndhuk mall, gak athik ngenyang,
Was3 __ﬁéjena!{;ﬂ'ajpﬂéadhang-kadhangtuku wortel
tah daging malah murah ndhuk mall” sauté Cak Ari.

Mbok: nek koyok' awak dhewe iki ya miayune

“pasar ‘tradhisional iku luwvih murah dibandhingna .
“barek ndhuk mall. Perkara ity ya encene nek ndhuk
pasar tradhisional encene areng didol Barang-barang

laraig eram”. _
(Sing luwih seneng ndhuk pasar tradhisional :

Cak Ari, Cak SBedja, Paklix Dur barek Ning Sumef).
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| aneh. - .

|/ Cina, kayadene jeruk; pire, ai
|- wohan'ndesa anane arggerJagi usum. Mangkaning usum woh-wohan

7e. nd len, tambah nggandhul rerga mesem .

njagong neng lincak mandan gumun, ningen :
gin.: Anake wadon dijorna baen, nganti
kang njaba kaki bawor krungu' anake

gl rep nggodhog banyu apa arep njangan.
piring diedu, ndeyan anake lagi ngumbahi

ke wadon metu karo ngga' va piting :

7 Jeruk ka _ :
ang ndssa-Kiye ndeya njalari anake wadon keton semringah,
ang pasar nggawa Jjajan sing mandan

‘bali

"jerene ana’“kejul

1 "Ma. kiye inyong: Jeruk sandhong karo pir sing jere monge

.| sekang Cina. Jajal sih ramane decicipi enak apa ora woh-wohan seka
luar regeri’ ujare mbekayu Tebok karo nyelehaken piring nang meja.

Ora ngantl diprentah ping pindo, kaki Bawor terus rgenceti jeruk

dipangan. 3areng jequg _wic entek, terus nyamber pier lan uga terus

‘tambe kaki Bawor ngomong maring anake

dekremus.: Bar imang
. uk Ian pir sekang Cina, kayonge lewih enak

"| ‘wadon. "Se enak-ena:
feruarangpucung i

Loty . “gandhul weton Lebeng. Ningen jeruk karo
- .{i‘gandhul_sekiye r jan:wis langka', ujare kaki Bawor karo.

" ‘mesent. el v :
“Iya koh ramane, nang terminal apa nang pasar, woh-woh3n sekang

' ndesa sexiye jan wis'langka.Sing ana ya kuwe, woh-wohan sekang
ire,.anggur, lengkeng, apel lan liyane. Woh--

kayu'Tebok crita. - .
ca =nang layangkabai;, sekiye jere woh-
nesia &0 persen sekang luar negri. Sing |
0 persen. Jan inyong prihatin temenan.” Kaki

1g mbekayu Tebok.

mane”. -

ndonesia akeh-akehe usumen. Kaping
on-woh-wohan sing diganti dadi umah, -
‘rubah fungsi. Kaping telu, wis ora

~}i-ng en.;J nggerlagi usum pelem, rega pelem anjog
““malah sokar: cra payu: |
-ora mekakat, - petani.rugl..Merga biaya tani karo Kasile ora imbang’,
© "Jan melasi temen y4 ramane, Iha angger woh-wohan sekang luar
keprimen ramane. Kayonge uga murah pisan. Ja ijal sih, sing jenenge
Jjeruk karo pler, nang pasar regang mung sewunar: siji. Lha kuwe sekang
petani sing nandur nang luar negri regane pira. Kamangkaning, kuwe

. tulih isih nganggo ongkos wema-werna lan iideyan uga pajek.”
“Tebok, kayane weh-wohan sing tekan nang Indonesia woh sing
wis afkiran, jajal sih sing jenerige jeruk, rasane wis ilang tur.mandan
getir Tinimbang dibuwang nang negarane, ya dibuwang nang
_ Indonesia. Sing apik, didol nang Eropa apa nang Amerika’; kaki Bawor

ekang-pasar—kayonge-jan berag pisan{~ |
- 1-malem Lailatul Qodar, malein kang kebak kaberkahan.
-Sapa §ing-ngibadah ndhuk malem’Lailatul Qodar iku,

| ganjargne:
7. , Y A aha' -
iburi, karo krungu swarane kompor gas: |- | s

h-wohen sing kayane ora tau keton _

| teren nggone nyinau Al Quran, ya'maca ya maknane.
-Nek perkara maca awak dhiewe niki wis katam bolak

-katam, muk thithik-thithik, apa maneh sampek nyinaoni
tafsire”.. - |
| 'sampeyan iku awak dhewe polih eling, sasu:vene niki
.awak dhewe masiya bolak-kalik maca samp:k katai,
'muk mburu pahala isox ngatamna maca Al Qur'an, tapi

sing temen sampek rampung, Iha yok apa encene gak
\panti enthos basa Arab, dedi ya kudu maca tafsir barek

katam; ‘Al hamdulillah saripeyan ngelingna Ning.
3 ‘tah tafsire” kandhane Cak Ari.
nl. Merga nurut petani, dadi tani ora | .

adur pari angger lagi usum, regane murah |

Gak krasa pasa wis mlebd likuran, mlebu saat-saat

koyok ngibadah sewu wulan. Ik prasaku iho,
Aﬂah.SWT paiing kanugrahan gedhene
nmono‘'mau asling supaya wong Kang padha iman iki

_ _':_.:sadh_a}"'mia"_i‘a‘hg wigatine maca barek mahami sing temen
_ Al QU{ an. Cobaklah, wong wengi tumurune ae ganjar-
ane semnonc gedhene, Iha spa maneh Al Qurane iku

dhewe. Tan kinira gedhene pahalane nek gelem maca,
mahami, dirasuk ndhuk ati tumuse dadi dhasar laku
urip ndhuk tengahing bebrayan sadina-dina. InsyaAllah
olehe muk swarga. Kanyatane prasaku akeh uma* Is-
lam niki sing upama muk maca isih akeh niemen sing
durung katam, durung maca maknane sampek katan,

‘dapak mahami sing temen kabeh isine. Prasaku sing

akeh muk setugel-setugel” omonge Ning Sumeh,
Cak Bedja nyauti " Iya bener awak pena Ning,

- awak dhewe niki akeh-akehe muk mburu Lailkatul Qodar
_sampek nglalekna makna hakiki seka malem Lailatul

Qodar iku, artine awak dhewe niki  kudune temen-

halik, tapi terus terang gurung tau maca isir 2 sampek

--“pinter:nemen sampeyan Ning, saka. omongan

terus terahg isine Al Quran aku gurung tau isok maca

terjemahane, Iha iku sing aku gurung tau maca sampex
Padahal aku ya duwe Al Quran sing onok terjemahane

Pak Lik Dur nimbrung “Makane dulur, ndhuk
Ramadhan koyok saniki, sing apik Iho niki, orasakc,
gak muk maca Al Quran-sampek katam bolak-balek,
tapi sing penting prasaku penu dirubah, gak perlu akeh-
akehan katan., tapi yok apa maca Al Quran barek
makna terus tafsire, diviaca bareng-bareng. Cobak, neit
saniki awak dhewe maca Al Qur‘an sampek katam ping - .
telung puluh, tapi maknane gak nyanthol thithik-
tnithika, terus yck apa. Bener oleh ganjaran, tapi prasa-
ku ganjarane muk thithik. Nek gelem maca barek
mahami artine pisan sampek katam terus dilakoni,
ganja-ane gak muk sewu wulan, tapi koyok ngibadah
maewu-ewu wulan, aliyas genah Swarga”.

(Sing mulai maca Al Qur'an sa maknane : Cak Ari,

nerangaken. KLILAN. - : J

Cak Bedja, Paklik Dur barek Ning Sumeh).
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Obrolanc: Cak Ari E

'Méncon

3 “Nékﬁiéﬁéﬁhé@mmaaﬁégamn&dhewek*ayaﬁyeﬁw—ﬁ' '-
ok o T Tk apiten e - rTvegara
- “|=.bakal ambruk. Merga wibavq hukum jan wis kental, wis ilang. Warga

i|--masyarakat,-rakyat wis ora percaya mamng maring pemerintah sing

| alasan _s“fng'_'q!r'a ngan_gg_o'paug'eran’: kaki Bawor esuk-esuk wis ngamuk
1. naf:fa nonton telepisi 14.inci sing dipasang nang ndhuw.r meja.
. “Kenangapa sih ramane, esuk-esuk koh wis jengkei, kesuh karo sapa

“Tehok, negarane dhewek-ngger tatanz 1 hukume wis rusak, kayane

'| .ora nganti wektu sing dawa, bakal ambiuk. Jajal sih, .mulai selang

- eksekutif; legislative lan sekiye yudikatif sing dadi penegal: hukum wis

. ambruk, merga kenang kasus korupsi. -Jajal apa inyong sing dadi r: kyat
cilik ora jengkel’; ujare kaki Bawor karo isih getem-getem Jengkel,

- Maring anake wadon, kaki-Bawor nerangaken yen sekiye, pembe-

| rentasan korupsi pancen degaiakaken nang Presiden SBY. Pemerintah

-\ wis ore pilih-pilih, Menteri, anggota DPR/DPRD, Cibernur, bupati, walikota

-} lan sapa baen sing nglanggar* hukum, nglakokaken korupsi, deseret

<ing lagi kenang perkara, apa Kiye ora,

Korups), mangan, suap sekang

upsi sing nggladrah nang
ve golih

apok, ‘tur ora
ngkel. :..; '

anget ka

indonesia, Iha
an kebangeten..” . . . Gt
gadili ora susah: kesuwer..- Pokoke
nular maring hakim sejene’;

Wong sing nyolong pitik, wis digebugi batak belur; njuran.
angkaning:nyolong pitik regane pira sih. - Singlewih:

5

| ora nular maring ngendi-end’’, kaki Bawor melu sengit.

" Jebok karo;mandan jengkel, merga ana hakim,

|/ penegak hukum sing nakal. Nirgen ya kuwe mau,

‘| anggota partal lan sekang partai sejen ora bakal wani nglanggar hukum’;

.V ware kaki Bawor.” " |

yja milih partai sing nakal. Gitu saja kok bingung’;
gomong, kammesemf{ea:t KULAN. _

| tatanan_hukurite wis remuk. Bisa-bisa rakyat nganggo hukume wong-

| sajal’; takone mbekayu Tebok karo ngawa wedang karemane ramane.

" ..maring pengadilan. Lha ning sekiye, penegak hukum malsh kesangkut |
langkaning. penegak_hukum, kiye sing.-:

apamaning ditandhing karo-wong sing bodho.:

genes, wong nyolong pitik kuwe wong sing ngeiih, nyolong mung nggo
adhang. Balik angger:v:ong korupsi, kuwe mbokan wung sing srakah,
ong sing.duwe dhuwit,:menungsa sing ngerti hukum, paham maring .
turani; Lha angger worig kuwe dijoraken ben, diukum sepethil jajal apa -

|, “Dadi arigger kaya kuwe kudune keprimen ramane’; takcne mbekayu -
. Jaksa, oullsl,-anggota -
“DPR sing jere melek hikum, penegak hukum malah ng‘anggar hukum. -\

‘) - -“Jan-jane masalah kiyé sekiye balik maring pemer.n‘ah. Pemerintah--{..
Presiden SBY pancen apik, kepengin numpes para koruptor lan numpes:

: ' kayarie presiden kurang
|- tegas apa kurang wani. Mergane apa, sing padha kesangkut hukum .1, st Ayl e :
o ﬁ akeﬂf sekang partai politik sing sekiye lagi kuwasa. Inyong yakin, |, nyumet mercon gedhe, mari disumet suwarane Koyok
‘| :angger presiden tegas, wong-wonge sing salah ora susah divelani, kayane -

“Inyong melu ndhukung ramane. Nek hukum ora didandani, mbesuk
mbekayu Tebok -

S TT Lerus riyayaan sing mesthi gak
keri arek-arsk meroonan. Aku setufu nek sing arane
mercon.dhor iku dilarang tah dibatasi, soale ya
kejabane mubaziy, terus gae kaget, apamaneh nek
nyumete pas wayahe wong istirahat, polih sok sering
kancilen, Apamaneh nek onok arek bayine, sakna,
dhiluk-chiluk kaget. Lha net kembang api, tah mercon

-kembang api prasaku oleh-oleh ae, lha yok apa
masiya diareni- mubazir lck encene kepengin gae
meriahe riyayaan, gae seneng-seneng setaun
sepisan. Utawa tah nek inerconan ya dibatasi, tah
wektune nyurmet tah gediene mercon. Intine ojok
sampek kesenengan nyuriet mercon iku gae rugine
weng liya, Lak ngono tch Cak” omonge Ning
Sumeh mbukani rembug ndhuk bala-balane.

“Perkara merconan n=k prasaku ya gak beda
barek usul panjenengan, kena-kena ae, toh Negara.
aman, terus sing arane mercotiah iku ya muk setaun
sepisan, lha pas: nyumets mercon iku ya angon
wayah, engkuk pas wayahe: wong-wong turu, nyumet
. merconndhik kampung, Iha iku sing gak tepak. Lha
‘nek saripek kejeblugan' dl.ewe iku ya wis resikone,
‘| "kabeh ae onok resikone. .Sauté Cak Bedja.

| "Ik ridhuk kotaku, ndhik Purworejo Jateng, nek

" pas riyayaan,; mbok, sing arane mercoran rame

S S B .oy || nemen,~ndhul.malem riyaya prasasat sing arane
usulanmu Tebok, penegak hukym® |-
e ya kudu diukum sing lewih abot tinimbarg | :
1 | getan, .koyok-koyok saling beriomba. Apane sing

' " mercon ikij gak onok lerene. Terus ndhuk lapangan
Purworejo;-mbok, arek-ar2k nyumet mercorn get-

- nyumet iku gak muk warga kutha, tapine kabeh wong
| Purworejo, va sing omahe ndhuk desa tah sing mulih
- mudhik, kumpul ndhuk kota nyumet mercon. Wis
{ tah seneng ericene, tapi merga dilarang as, taun
- wingi gak sepiraa rame; tapi tetep onok. Mung koyoke
taun iki rodok longgar, artine ndhuk Surabaya arek
nyumet mercon Wis akeh.” Omonge Cak Ari. :
1 “Lhopas jaman cilikanku biyen sing arané mercon
modhele gak koyok sanikl, dadine awak dhewe ik
gae mercon dhawe, wong gawene encene gampang.
‘Wis onok sing dodol bubuk mercone barek sumbune,
dadi awak dhewe muk gae klongsongane. Lha merga
“gae dhewe iku dadi kate gae sing gedhe sepira isok
| ae. Engkuk pas nyumete hareng-bareng. Nek isok

bom,mbok, senenge gak ilok. Encene isih arek, tapi
’} tak tontok encené sing seneng nyumet mercon Jku
arek kemencur barek nom-noman. Ning sing wis
tuwek koyok-awak dhewe iki wis gak seneng blas”
‘tambahe Gus Dur. :. . ’

(Sing gak benci tapi ya cak seneng mercon : Cak
Ari, Cak Bedja, Paklik Dur barek Ning Sumeh).
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Obrolane: Cak Ari

---'----,',;,,:m + Kaki Bawor (Fimulya Resman)

Gendhing Banyamasan

SORE bar shalat Asar;, mbekayu Tebok turonan leyeh-leyeh nang

Mudhik |

“Persoalan taunian, mudhik. Gae mudhik iki pemerintah

1 lincak karo-ngrungokaken-siaran-radio- sekang RRI-Nusantara Pur-

: bfokert_o;-'!{ebenemn lagi-diputer gendhing-geridhing Bznyumasar:
sing suwara lan langgame mandan rame, dadi golih ngrungokal:en
ya sambi melu nembang. Pokoke mbleketaket an nylekaimin pisan.

.| Detambaki pembawa acarane lanang karo wadon suwaranz grapyak
| -semanak, ridadekaken sing ngrungokaken betah. grepre

Tebok. Angger wis ngrungokaken gendhing-

C okoke kelalen karo gaweyan apa kewajiban’;

e

ingjenate kaki Moong, sindhene mbek-

“s.Daryati,- jan nyamleng temenan’;

'

Ramane, jan-jane inyong
ingen qa'n'g Banyumas kayane vra nana sanggar sing
7 Ipamane ana, ya mandan rikuh wong wis
embang “Banyumasan. Jan-jane angger ana sing
e Banyumaszry, kayane kepenak ya ma nggo sinau
we lah; ujare Tebok maring rainane kare' mandan

“Kayané, seniman lan dinas kebudayaan Banyumas lagi njajal

awe gendhing karaoke Banyumasan. Ningen nganti sekiye durung
metu. Mbok menawa ganjelane ya masalah dana lan tenaga. Merga,

. - Jaman sekiye tulih wis langka golei wong sing isih seneng maring
- gendhing-gendhing Banyumasan..Bareng kaki Mbono wis ora nana, |

- "golet ganti emou gendhing Banyumasan jan wis angel.- Mangkaning,
-jujurinyongngomeng, pandhemen gendhing ‘Banyumasan. kuwe
, Isih ngadug, kelebu ko Xarc inyong’; kaki Bawor nerangaken.

" ": . “Dadj, angger kepengin sinau gendhing Banyumasan kudu maring

“ngendi ramane’; takor.e mbekayu Tebok.

. “Yakuwe sing nganti sekiye inyong ora paham. Jamar: gemiyen,

| :mehsaben dhukuh lan desa -ana grup latihan geadhing. Ningen

“sekiye, grip-grup kuwe mulai padha prithil. Warga wis padha bebeh
“sinau gendhing. Mangkaning gendhing kuwe tulih mbokan seni lan

|::budhaya bangsa sing adi lihung. Bocah enom sekiye malah seneng

“-musik sing sekang-atas angin. Sing lucu maning, bareng seni lan

.| budhayane dhewek diaku nang Negara liya njuran jengxel. Lha kiye

Ing jan,:Inyong ora pati paham’; kaki Bawor nlangsa.
*Dadi kudune keprimen. rérmane’; takone Tebok.
Ya angger:seni lan"budhayane dhewek ora

* kelangan vandhemen, apamaning nganti mati. Merawa nganti mati,

. -:Kuwe mbokan jan melas ndoresani’; kaki Bawor aweh panemu. . -
-}~ "Nek kaya.kuwe ramane, ngesuk inyong arep maring Karang
" Taruna'nang bale desa. Latihan gendhing, utamane gendhing’

* Banyumasan diuripaken maning, Sapa ngerti, eeee va sapa ngerti,

'|.inyong teyeng dadi sindhen ya ramane’; jere mbekayu Tebsk kambi

-nglendhot maring ramane, aleman. KLILAN

anake wadon sing paling ayu sejagat, karo .

ngger:wis hgfungoka'k:én: ‘gendhing

Ju, kelalen. nek isih urip”ujare' | |- = sE=digiaya
A : r- Py re " ngrayakna tapi kabeh ae,” omonge Ning Sumeh ndhuk

kepengin banget teyeng nembang |

Ll riseni lan bu _ olih didaku nang |
“Negara tangga, awalie dhewek kudu nguri-uri. Kudu dijaga aja kongsi -

sibuk idandani sarena prasaraiia transportasi, Masyarakat
ya koyok ngono, onok sing nye-visna kendharaane, onok
sing telek silihan sewan: Barel: sing penting maneh gae
mudhik, gak thithik sing padha nukatna dhiwik cilik gae
ngekeki dulur-dulure, tah tangga-tanggane engkuk ndhuk
desa. Gak lali mbcrong panganan macem-macem barek
inuman gae suguhane. Iku nex sing dhuwike akeh. Nek
sing muk paspasan, ya siap-siap uyel-uyelan ndhuk sepur

tah rebutan bis. Nek sing cidhek-cidhek nek periu melok
:mudhik bareng sing gak baya;; malah entuk sangu barek
| panganan. Wis pokoke ngarepna riyayaan mesthi kabeh

‘umek. Gae -ngrayakna. Gak muk sing pasa ae sing

bala-balane.:

" Ca Bgdja__s;fﬁgﬁ}aﬁti, “Lho ya encene yok apa

- rek; nek tak tontox encéne wong sing gak pasa iku ya

akeh, cobak tontoken tah ndhuiz warung-warung pinggir

-embong tetep ae lzris sing tuku. Terus encene gae wong
_sing nyambutgae kasar ndhuk njaba, nek kon pasa kuwat,

ya pilih tandhing.: Sewu siji sing gelem, sing akeh ya mesthi

|'gak pasane, apamaneh. mbok saniki nek awan panase
-gak karuan.: Perkaia mudhik, akd merga gak pati adoh ya

trima -numpak mentor ae, gzk perlu:numpak mobil.
Apamaneh awak-awak iki muk ijenan, Lta iku Cak Ari
sing omake adoh, perfu numpatc mobil”.

. Cak Ari mangsuli, “Cncene beri taun aku ya molif,

' masiya mobil muk silihan aku ye meriokna numpak mobi,

soale nek numpak kendharaan uinum encene rapot neren
mergane ya gak muk wong sitoh, gek jarake adoh, ndhuk
Jawa Tengah. Tapi aku ya tau ngrasakna sarane pas

" nuinpak kendharaan umum. Saniki aku krungu kereta

ekonomi isok pescn karcis sadurunge, ya tepak gak
kussatir gak oleh lungguh. Lho masiya molih numpak
mobil, mbok, sing arane macet gak ketulungan, apamaneh
molihne pas riyaya dher, taun wingi awak dhewe kejebak
macet sampek Madiun. Cobak brdhal saka Surabaya jam

. rolas awan sampek Madiun jam s3puluh bengi. Dacii bener,

-éncene supayane gak macet sing encene isok budhal awal

| ya mulin awal, dadi wayahe riyaya dher gak 'sampek

pigcet”, - Le R0 0 aet o _
“Enak iku lak awak dhewve, encene wis gak du. e desa

 dadi gak tau eruh sarane wong mudhik, malah anak putu

sing pacha ngumpul ndhuk Surabaya. Awak dhewe, ya

| tau ngrasakna-mudhik, tapi ya gak rame,Koyok saniki,

biyen iku gak tau onok crita dalan macet. Mbok: saniki
sing arane kendharaan tambah axeh nemen, terus padha
‘metu bareny wayahe lebarari, ya wis pas nek macet.
Masiya sing arane dalan iku dijembarna. Ya tetep ae
macet. Nek sampeyan gak gelem kenek mécet, ya molih

awal, gorung uyel-uye'an.

(Sing ﬁgucapna Sugeng Riyadi maaf lair trusing batin:
Cak Ari, Cak Bedja, Paklik Dur varek Ning Sumeh).
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— 5| Tebok, Jaginginep nang umate kaki.

'I f Bawor (ﬁ'fmuf)u R&kma{r) L

‘Obrelane: Cak Ari

srlaw

' Mbarang Lengger

i Kaki’Bawer-karo anake wadon sing paling ayu seiagad mbekayu

Kacilakan Mudit. |

“Upama iki diibaratna parek bencana alarm, bep- |

~1eDoK, jaginginep nang umahe Kal nang Bumireja-Cilacap. Seliya-
‘ne silaturahmi, kaki Santa lagi duwe perlu, la: njaluk tf.':'!ung maffng ng!
.Bawor kon'ngujubaken. Merge dening kaki Santa, Kaki Bawor dibiji dadi

g tuwa sing nuwan! Tegese, kena kanggo njaluk pitutur lan sembur.
Lagl uplek dopokan' nang latar sing pancen kebeneran padhang wulan,
ang_gpjo{(pafsar'sipgjoga'adohkaro umahe kaki Santa, ana iengger lagi
| gebyagan, utawa lengger sing lagi mbarang. i

“Kaki Santa, kae suwara apa koh rame temen, ka}ré‘??amra calung
“apa gendhingan’ takone mbekayu Tebok sing pancen duruig patia paham.
... 000 kae suwara mbarang lengger. Kebaneran kiye padhang wulan
|"tur ora udan, dadi biyaséne ana lengger sing kirab mbarang. Kebereran
.pancen bar panen, pegaweyan nang sawah wis mandan aso. Tinimoang
' turu sore, muter ndesa karo nggawa calung, semanger; olin duwit’; kaki
Santa nyauri. .. P - : B
“Tebok, wilayah Kedungreja; kelebu Bumireja kuwe gudhange lengger.
Biyasane angger mbarang, ditabuhi calung, kendhang karo gong abab. -
‘Angger jaman gemiyen, mbarang lengger nggawa obor. ‘Bareny ana

ana lampu listrik. Dadi ora kudu nggawa cbor vtawa petremak, nunut
padhange listrik prapatan ketambahan Karo padhang wular’; kaki Bawor
melu nyambung nerangaken. '

"L ha angger kaya kuwe sing nanggap s¢.pa ramane’, Tebok isih takon.

1 ya ngamen,.ider tampah., Ningen angger ana sing nanggap ya njuran,
niampir. Biyasane wong;tani sing lagi nlameni utawa mbersihaken damen
oalkang porl, Liscl ot

we kaki

sokan nga.
mb

an R

sing jenenge seni lan budaya' kaya lengger; nang iidesa igin akeh sing,
hemen::Dad| angger. ana : utawa krungu gebragan mtarang lengget,
' geret lengger maring urahe’; ujare
:"Apa ko kepengin onton lengger mbarang, Tebok’; takone kaki Bawdy
marang anéke wadon sing Isif perasaran. L

| nang Kaki.Santa karo-nang ramane. Inyong malah.kepengin nyawer -|

-\ maring sing lagl mbarang lengger. Itting-itung aweh kesenengan maring
| paraga sen langsung’; ujare Tebok. ) o IS
. “Nek kaya kuwe enggko inyong ngundang Tumingan kon ngancanl’_

*|“apa-apa, Mingan teyeng aweh penemu.

"Ana kesenengan. nang jroning ati nalika ngelungaken dhuwit maring
tampah. Padha dene seneng. KLILAN - S

‘| iku mesthi luar biasa, tah serangan bom teroris sing

lalulintas pas padha mudik kate ngrayakna riyaya tah

petromak, sing digawa ya petromak. Ningen sekiye tulih saben prapatan *

. celakaan lalu lintas iki perlu entuk perhatiarn pernerint

" ~“Angger ord nana sing ngampiraken nanggap sebabak rong babak,
‘Bedja. -
npiaken flogo hiburan wang ing legr ny?q}??t;_; |- masyarakat carane berker.dara, encene saniki sing
- arane kendharaan iku kepenak, isok diplayokna ban-

- ter-banter. Elingku biyen kendharaan iku nex diplayok-
|-na lebih ‘saka pitung pulul kilometer perjam, onoK
.tandha alareme supaya sing nyopir sadhat, terus ngati-
.ati, Aka dhewe nek nyupir encene gak wani febih saka
“pitung puluh kilo meter. Wani nek nggone pas sepi, dalan - |

n'wis ora nana, jévohgingfaniénf,“' merga"
Tekan ngumah wis'dadi ‘gabah gari mepe’; *|
Juan: sekiye wis ora i’ig!;;méhi,drafﬁatu?bér'} 1
‘adangkaro, dandang merga-ana rice kiker: Ningen

:ngerem-ngerem ya isik ngatasi, nek sepedha montor;
| wayahe ya kurang saka pitung puluh kecepatan

-maksimume nek ndhuk jalan um.Jm. Iki supayane aman'.
i "9 ha iky repote saniki, akeh wong sing asal isok

"Ora kakine; ora. Inyong wis paham maring 'épa.';lng ditérangékeh.‘-._ _

|| aman gae awak dhewe ya gae pengendhara liyane.
| Aku setuju wong sing kate telek SIM supaya diceramahi
| aken-akeh dhisik soal yok apa nyetir kendharaan sing

“bener; sing aman.- Awak chewe ya ngucapna bela

H&bekéyu"l‘ebok.‘ Mingan tulih dadl kebayan nang kene, dadi anggerana ' |

. “:Sidane mbekayu Tebok, Mingan karo bojone"angahr- rﬁntunééh o
~maring pojok pasar ndeleng lengger mbarang. Ora keri, mbekayu Tebok . | .

‘sing kepengin weruh lengger; ngrogoh sak nggo nyawer maring lengger: | | isoka dadi pangeling-eling barek sing liyane. (Sina

" prihatin barek akehe kecelakaan : Cak Ari, Cak Bedja,
| | Paklik Dur barek Ning Sumeh).

cana alam sing njaluk korban sampek wong 4.259 barek |
sing tiwas ing antarane onok wong 771, sampeyan
mesthl isok mbayangna gedhene bencana alam iku.
Utawa tah iku perang sing gawe korban sing semonc

gawe k_orban semono mesthi wong geleng-geieng kekes.
Tapi iki beda, wong semona iku mau korban kacilakan

marine mudhik marine riya:.an. Wong biaza-biasa ae,
Jak gae geger; heritane ya gak sampek nggegerna cuniz.
Beda barek lindhu ndhuk Jcgja, Tsunami Aceh tah boin
ndhuk Ball, Beritanie sampuk luar negeri. Akeh negara
sing terus aweh bantuan. Tapi, perkara kecelikaar
lalu lintas iki sajake masyarakat adhem ayem ee,
dianggep barang biasz” omnnge Ning Sumef ndhuk
bala-balane sing padha teka silaturahmi ndhuk warunge.

“Iya termasuk kecelakaan sing dialami barek Saiful
Jamil, sing nyebabna bojone tiwas. Kecelakaan sii;
dialami barek Saiful Jamil dadi reme ndhuk miediz n
dheke artis, cobak nek wong biasa kayok kecelz
mudik liyane ya gak kocap. Encene perkara akahe !

barek masyarakat iku dhewe, yOk apa carana supeial::
kecelakaan gak tambah tauil tambah akeh” sauté Cak

.. Cak Ar melok omong “Sing paling penting yok apa

i, Iku ae paling muk wolung pulsh.Soale apa, |
endharaaniku nek ketepatane wis lebih saka pitung 5:
ulizh, nek onok apa-apa wis gak isok dikendhaleni wis .
pa jare ngono ae.. Tapi nek sangisore pitung puluh, |

nyopir mobil tah numpak sepedha montor; tapi gak
eruh teori yok apa numpak kendharaan sing safe, sing

sungkawa barek dulur sing wis dadi bantene mudik,
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. Obrolane:. Cak Ari -

"Ramane; arep'taken ke, merga inyong jan agin keder-

| Keeeﬁak&an i

Laut

“Koyok gak pertayé,- lagek ae awak dhewe ngo-
monqgna-masalah kecelakaan mudhik gadak onok

anta;@gngk{gqg'kq;oﬁfung.i_gaqgkanlng'afatkesenfan’k.r'ye wis resmi |
X @d%@mg{qdmgﬂa;;mé@mmﬁ?@kmbaga Per-- |-
! ;:gl;tan& gsa-Bangsa‘apa Unesco ya ramane’; takone mbekayu:

gklung kiwe padha-padha digawe sekang:
meh padha. :Bedane, angger:calung kuwe -

utéwa!{dfthuthﬂk, ningen anager.angklung

nyumasan kuwe apa bedane karo calung -
Febokegin takon.. " o T
ve:golih; ngunekake. ‘disangga: ora
ng Banyumasan, ko mbokan ngerti,
g lemah utawa nang panggung, ora
g Sunda.’; Kaki Bawor nerangaken; .
| angger nang Banyumasan keprimen

e-utawa larase kuwe meh padha
990 do-re-mi-fa-sol. Ningen angger ang-

ng, sing dijenengi krumpyung, kuwe larase
kaken padha, digoyang. Ko tu'ih mbokan

1aring anake wadon sing paling avi sejagad.
meélu karo ramane nonton calung utawa
erga meh padha. Ningen angger krungu ¢

| keterangane rika ya inyong wis paham, sethithik” Tebok midai paham.

“*""Wang tanah-Jawa; -kuwe ana. pirang-pirang . bahan sing kanggo

sing digawe sekang wesl. Ana sing digawe sekang kayu, kaya mcdhel
gambang. Ningen uga ana sing digawe sekang pring wulung, yakuwe
calung karo krumpyung utawa angklung.

:;fema,. mulai sekang wayang kutit, wayang wong, kethoprax, klenengan

.apa lengger. ngén'ang'ger_ calung, kayane tah ora angger kanago.
“ngiringi wayeng kulit lan sepenunggalane. Urune angger calung yu mung

kanggo lenggeran. Apamaning angger lengger- Kkljlingan, cawung
nggawarne entheng. Ningen angger nggawa gamelan perunagu, walah
abot nemen golih nggava” kaki Bawor njlentrehaken kanggone game'an

Jawa. . ' g .
"Wingen angger angklung kayane nang Banyumasan Kurang di-

| enggone ya ramane, ora kaya nang Jawa Barat. Nang dhaerah Banduny

malahan ana sanggar angkiung Mang Ujo. Ningen angger calung, sing

| paling sohor ya nang Banyumasan, merga digabung utawa kanggo

nabuhi lengger. Nang Jawa Baral calung kurang sohor tinimbang nang

- Banyumasan’; mbekayu Tebok mulai pinter.

- "Lha kuwe deneng wisngerti utawa paham.-Mulane kuwe, mayuh
i :lan’ budayane dhewek diuri-uri, disenengi aja dilalekaken.

rgarie ari 0ti Kelalen, ‘seni budaya negarane dhewek bisa-

ujare kaki Bawor sinambi ngisis nang. |
‘3antere tabrakan sampek wong sak mobil muk slamet

n. Ningen angger angklung sing kanggo™ |

1 padha, dig h mbx | tinggal .ndadak, apamaneh nek sifg-mati iku duwe
lpyung utawa angklung Tebot-*; xaki Bawor | |

nggawe gamelan. Ana sing digawe sekang prunggu, kiye qam.elan pal--}
ing apik. Apik wernane,:apik suwarane. Teriis ana maniny gamelan

- Gamelan sekang prunggu utawa wesi, bisa kanggo cendhing werna- |

“numpk bus. Weni numpak sepur; sing luwih aman”

| ya sehat-sehat ae. Dadi tari utun.-Dulur-culure wis
| padha gak onok, dheweke isih tetep sehat, segar bugar,

" Paklik Dur barek Ning Sumef).

kecelakaan sing termasuk kecelakaan mautimerga sing
| mati ndhuk kezelakaan iku sampek wong 20, Tkus ke-
°| celakaane bus Sumber Kencono barek minibus Nusai-
| tara ndhuk dalan bypass Mojokerto pas Senin 12 Sep-

‘tember: wingi.. Aku* mbayaigna ‘koyok apa bantere

' "playune" bus barek minibus iku., Sing arane minibus
-lagek nyalip, iku artine banter-bantere kendharaan,
' ndadak onok Sumber. Kencana nei pas sepi mesthi

bantere, wong ndhuk dalan rame ae banter nemen.

loro saka'penumparig wong selikur. Terus sopire pus -
mati pisaitiku bukt nek kendharaan iku padh. bantaie.
Makane cak iku kenok gae pelajaran. Masiya sepi tah
rame, sing arane rambu lulu lintas iku d'gatekna”
.omonge Ning Sumeh akeh-akeh ndhuk baja-balane.
“Aku ya.melok prihatin, apane gak, w.ng-weng |
sing dadi Xorban iku wong sing kate telek pegaweyan

. ndhuk: Ka'imantan, telek gawean gae butuhe kula-
.-warga.-Mbok koyok apa sedhihe kulawargane sing di-

|

J
anak bojo. Aku melok sedhih, melok bela sungkawa. I
Encene tak rasak-rasakna, sing arane angkutan umum |
ndhuk Indonesia iku kurang aman; geiek onck kecela- {
!

|

| kaan. Soaleya iku sing &rane sopir kerep ngawur, Gam-
| Pang nglanggar rambu, barek nyetir ugal-ugalan, Fra-

saku perlu onok praturan sing tegas batas kecepa tan,
terus sing arane kendharaan iku laik miaku tah gak,
Jumlah penumpang nyluwihi wates tah gak, Kzbeh
mat' ya muk yae njaga supaya kecelskaar kurang”
saute cak Bedja, _

Cak Ari_melok nambahi "Aku ya maca ndfuic
koran marine kecelakean ndhuk Mojokerto iku onol;
kecelakaan telu sing ngiibatna bus ndhuk Jawa Tengah,
masiya korbane sing ‘mati inuk situk, tapi sing luka
berat akeh.. Ya'iku sing nggarahi awak dhewe males

. Pak'Lik Dur melok omong “Sing aman iku lak
koyok awak-awak iki, gak kemalan lunga-lunga, nek
lunga ya muk nduk sekiter kampung ae barek numpak
.Sepedha onthel dadine amar:-aman ae. Aku:ya duwe
dulur ndhuk Boyolali kana, sampek tuwek gak wani
sing arane numpak kendharuan. Bah iku sepedha mo-
tor bah iku‘mobil Nek !unga-lunga, trima miaku. Tapi ;

ak neka-ne

(Sing: 'béféf-.étfmgkawa : Cak Ari, Cak Bedja,
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Dopokane &'ukr Bawor (Trimulya Rasinan)

Rujak Cingur

Obrolane: Cak dri

Bumi Cahymm

Ketiga

mgﬁwgﬂrk!edhangﬂaﬂng -Bumi-Perdikan Cahyanz, salali sijine
' &'ayahawalpenyebaraneagamafsfamnang Tanah Jawa,
yumas, Nganggo angkutan desa sekang terminal bus

nang Bo

Me:gﬁe dina man[s, Jan kebeneran banget karo dina pasaran, dadi wilayahe

mulang. _ang gesa Tanalini) kecamatan Rembang.

g% _ _kayaq_’ sif::Kaki Bawr; arep tindak ngendi kekine, kayane kaoh
-+ \:'njanur gunund temen tindak nggunung’, takone Kaki Gonang bareng weruh

! __'_ k!edhange kaki Bawor medhun sekang Angkudes, -

. -f._-,La ‘ya_mung arep tiiik sedulur.nang Karangmoncol, kepengin ketemu

- !an ‘wawuh karo trah perd:kan Caivana ware Kaki Bawor.

“Kahne Daerah Perdikan Cahjana kuwe.amba ki, ana nang rong ke-
camatan. Yakuwe Kecamatan Kardngmoncol lan Rembang, Kabupaten Pur-
baﬁngga Karesidenan Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia. Nang Kecamatan
- Karangmoncol ana 13 daersh perdikan. Yakuwe: Grantung Andhap, Grantung
Kidul, Grantung Gerang, Grantung Lemah Abang, Grantung Kauman,

Kecamatan Rembang ana 8 desa, yakuwe Makatn Wadhas, Makam Bantal,
Makam_ Tengah, Makam Dhuwur, Makam Kidul, Makam Jurang, Makam
Panjang, lan Makam Karial.” Ujere Gonang sing pancen paham karo 1vilayah
Karangmoncol. Seiiyane pancen kelahiran Karangmnncol, Ginang dadi Guru
dadi pengetahuare luwih monjo tinimbang pendhudbuk liyane.

"Gonang Jjere dhaerah perdikan kiye sekiye wis ora nana alias dibusek,
Jjajal sih inyong aiwenehi pangerten sethithik” sambuing takone kaki Bawvor

“Ramane angger inyong ora salah sih, Status Perdikan dibusek dening

. kuasaan 21 demang diyakini dening masyarakat merga para demang wis
nglanggar piagam lan wewaler perdikan. Seliyane kuwe para demang wis
nglakoni tindak kang ora adil mariny rakyat. Ilange desa utawa kademangan
perdikan ngubah status kademangan putihan dadi desa pemajegan. Tegese,
wektu jaman kademangan, warga lan derrang ora tau mbayar pajeg maring
- pemerintah, Bareng wis dadi desa, warga lar. pedesaun kudu mbayar pajeg
_utawa, PBB’, ujare Gonang.
" +"0o0 kaya kuwe, Iha njur sekiye sing jeneng Kademangan Cshyana
utawa Bumi Cahyana va wis ilang’ Kaki Bawor egin kepengin ngerti,
|- - Wanah perdikan Cahyana utawa Bumi Cahyana kuwe ditetepaken dening
. Sultan'Demak jaman Raden Patah. Ningen deterusaken dening Sultan Pajang
lan Sultan Mataram. Malah nalika jaman %ofonial Landa, daerah Kademangan
utawa Perdikan isih ana. Dibuseke tulifi nibokan dur.ing suwe. Kayane malah
wis faman Orde 32ru, parsise pancen inyang kurang paham. Sing jenenge
Buml Cahyane nganti sekiye ya isih ana lah kakire. Mung statuse wis
rubah dadi desa apa kelurahan.’, Gonang nerusaken ci.tane.
" "Kaki Gonang, senaian-sekiye Bumi Cahyana utawa Perdikan Cahyana
wis ora nana. Ningen kayane semangat Cahyana isih urip nang atine warga
Karangmoncol. Semangat da‘wah lan semangat nglastarekaken budaya 'an
agama. Buktine, salah sijine tenger bukti Cahyana, yalwwe Mesjid Wali
Perkasa sing didegaken jaman Walisanga isih iestari’, ujare kaki Bawor,

KLILAN

"Mbok, saniki nek awan rasake ndhuk awak :

- kepenak blas. Apane nek:metu ndhuk njaba s

arane panas gak ilok. sampek koyok kobong-kobey

n;a!fngga, kaki Bawor mandheg nang Pasar. ‘Karangmoncol. .

lang ‘pasar; kaki Bawor ketemu karo Gonang, guru sing

Pekiringan Kauman, Vekiringan Lama, Pekiringan Anyar, Pekiringan .
-.Bedhahan, Tajug. Lar Tajug Kidul, Rajawana Loy, laa Rajawana Kidul.Nang -

pemerintah Republik Indonesia masa Orde Lama. Ningen debuseka ke-

‘awak Iki. Gek sing arsne angin yz gak onok pls
‘Nek: bengi nek gal kipas anginan gak isok tu

" ongkepe gak karu-koruan, Rupane kate ketlga da
. Pemerintah dhewe ya ketir- ketir, makane pemeris;

Jawa Timur ngrancang kate gae fhufan buatzn
nelesi dhaerah sing wis mulai garing. Nek onof: ke:
dawa koyok ngene iki sing krasa temen dulur-d:
sing dhaerahe encene farang banyu, cnok sing i
banyu sampek adoh nemen. Tapi sing ndhui kf‘
krasa, sing arane banyu PDAF nidhuk Surabaye .
isok bening, sing arane jedhing nek gak telung :
sepisan dikuras, mbok, dadi kuning, sing ar.
endhapan sampek kandel. Iku taridha nek b,
baku PDAMe kotare nemen tah encene kurang st
ngolahe. Aku gak dhong” omonge Ning Sum;
sambat ndhuk bala-balane sing awan iku pa
leyeh-leyeh ngomb 2 es ndhuk warunge.

"Iya Ning, awak dhewe niki sing ben ndina nd.
embong krasa nemen, mbok, sing arane rai niki k¢
diopen, terus sing arane awak mboi, nek gak ng;
Jaket tah pelidung raj, mbok, gusong temen. .

“sampek tau mbandhingna yok apa nek gok

seminggu, ‘ane awak iki dadi kuining. Encens
ndhuk Surabaya, hawane nggarahi ndhuk awak
ireng. Makane wonq Surabaya, jarang sing avs.
kuning. Dulur saka Jhaerah liya ae nek ndhuk Sc

" baya suwe, tontoken tah lak polih tambah ire.

Omonge Cak Bedja.
Cak Ari nambahi: “Iya.rasane kok kate ke:

‘| dawg, sing arane mendhung gak tau katok, tapi k3y

ika aku krungu ndhuk Sidcarjo udsn deres, i
kiriman tan yok apa. Sing terang, isik ,am wolu ndi
‘Surabaya panase erem, makane awak dhewe iti i
nek pas dina kerja gak krasa panas svaie ndi
kantor oriok AC-ne, bareng wayahe prei mbok lac
krasa sing arane nanas ndhuk Surabaya’;

- Pak Lik Dur melok omong "“Awak dhewe <
- wong pensiunan, y& krasa panas terus achuk ors
tapi ya dinikmati ae, encene koyok ngoino, gek i:
worg situk sing ng-asakna. Awak dhewe Jai-j:
isok ae tuku AC, wong gak sampek rong julii y:.
oleh, cumak ya ik operasine engkuk, sing i
listrik apane mundhak akeh mbayare. Wi
pensiunan wis gak isok telek tambahan asi, n
njagekna jatah wulanan, 1ha nek kecengkick, iis
apan= gak torok tan. Wis enak gak enak ya di
enak ac. Apa jare sing gae urip ae. dinjkmati’

(Sing ngrasakna ongkep : Cak Ari, Cak Bez

Paklik Dur barek Ning Sumeh).
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"“Dopokane : Kaki Bawor (Trimulyc Rasman)

Obrolasie: Calc Ari

Kali Klawing

Hom

) KAKI BAWOR karo mbekayu Tebok-:-'a_gi Kledhang maring Furba-
lingga, s_efryane kepengin ngenggar-enggar ati uga kgnengingkeiefr?u'
Ka{d Hartoyo, pandhemen Penyebar Semangat, sing manggon nang
Bo;oqgsa(f, perek Owabong. Ora kelalen, mbekavu Tehok ndeleng kali
fd@@rmg sing kecathet nang sejarah niadege Kadipaten Purbalingga..

ngmar_:e, nurut penemune rika, kenangapa Kyai Arsantaka jaman
semono mindhah kota kadipaten sekang Karanglewas maring Purba-
‘lingga sing manggon nang sepinggiring kali Klawing’, Takone mbekayu

nang.pinggiring #ali Klawing. :
i .vKyal Arsantaka ‘sing manut cathetan isih putu lanang langsung
‘Sultan, Pajang Hadiwljaya, nurut inyong,: nduweni panggraita
mung kanggo anak lan putu, nincen uaa kanggo
: ffqgga?:-ﬂjare'_kiid'bawoc %
rajnane, ganti Kaki Hartoyo, warga Bojongsari
pinggiring kali Klawing. .-.=-
santaka kuwe paling ora ngerti jangka dawa, ngerti sedu-
adem‘.ﬂu!cﬁne;kota'Purba!frigga cekiye adah lewih rame, luwih

o tinimbang Karanglewas sing tau dadi kota Kadipaten. Seliyane

I:'a{am'g.fng"'tanpa'tandhfng nang wilayah Banyumas, ditandhing karo

anakan'kall Serayu liyane; ujare Kaki-Bawor. .

. »““Contone apa kakine?, takone Hartoyo karo mbelayu Tebok meh

bareng maknane, ngenani “kali Klawing.
_“Sing paling gampang, seliyane ngasilaken pasir lan watu krikil

_kanggo bahan bangunan, kali Klawing kuwe sekjane sugih dening

watu-aji alam. Maneka werna \vatu alam teyeng degolat nang seping-

giring kali Klawing. Mu
_teyeng golet. Angger sing duwe elmu (maksude ilmu watu aji), kali

Klawing kuwe sumbere watu aji. Ana blue safir, kalinaya, jamrut lan }

liyane. Seliyane kuwve, saurute kali Klawing kuwe sugih tinggalan sejarah
jaman gemiyen. Jaman sedurunge ana Kyai Arsantaka. Njuran, jama3n
'sing maju kaya s=kiye, kali Klawing uga dadi papar, olahraga, papan
_rekieasi sing bisa dadi papan penguripan lan gofet kasil warga, sekiye

ujare Kaki

mbokan ana arung jeram, kayak lan sepenunggalane’;
Bawor.. ' . _

“lya ya ramane, angger kaya kuwe, jaman Kya: Arsantaka babad
Purbalingga, seliyane kall Klawing manpangat kanggo hubungan
“maring wilayah'seje (Banyumas, Banjarnegara,
nang Kyl Arsantaka wis dietung yen bakal nggawa kemakmurar
kanagone warga sing dili weti, khususe Purbalingga.

- aman semono, kelebu jamar sekiye sing percaya lan yakin,
petungan kejawen kuwe Isih dienggo lan dietung- kanthi njlimet.
Apamaning luru panggon
Contone, Dipayuda IV mindhah kota sekang Banjarpetambakan maring
.Banjarnegara. Juko Kaiman mindhah kadipaten sekang Wirasaba
maring Bapyumas lan Kyal Sujirnan Gandasubrata mindhah kadipaien
sekang Banyumas maring Purwakerta, ya nganggo petung. Para akhli,
para winasis dikumpulaken, cara sekiyene musvawarah mufakat,
kanggo ngedegaken kota Kadipaten’, 1;jare Kaki Bawor.

“Nggih kula paham kakine’; ujare lHartoyo sing kawit mau mung
mianichuk-manthtik ngrurigokaken kojahe kaki Bav/or. KLILAN.

- | -Tebokimaring rariane ya Kaki Bawor karo sikile koreh-koreh wedi |

kuwe, kall Kiawing, anaking kali Serayu kenyatane nduweni kesugihan |.

ng wong sing ora nduweni ilmu baen sing ora ‘

Cilacap), kali Klawing |

an kanggo koturaja utawa kota kadipaten. |

“Awak dhewe melok kaget, onok bom bunuh df

ndhuk Greja ndhuk Solo. Awak dhewe iki kadhang i
habis pikir, harek wong-wong sing nekat bunuh dn
nggae bon:; ndhux Indonesia. Ndhuk Iridonesia Aiki i
Jenenge beragama iku Ik bebas, gaic onok laranga
pokok gak sesat silahkan. Tapi apaa kok onox ae sit
nekat neror: Aku ngira wong-wong iku lileru mamaki:
arti jihad tah Keru memarnai Islam sing temen. Perka
ke_srukun_an antar umat beragama kait jaman Nabi v
diajarma. Enggak tuntutane wang-wong iku apa se. L/
nek protese upamane Lerek wong Amerika, Iha /a ;
bom bunth dirine ndhuk Indonesia. Aku yakin pelaku:
wong-wong sing wis dicuci otake, tah wong sing
masalah ndf:uk uripe, pikirane cendhek. Biyasane won
wong :sing pendhidhikane rendhah tah kurar
pengalaman. Gampang digombali.” Omonge Mir
Sumeh ndhuk bala-balane marine ngrungokna nadkti
TV soal boom Solo. 4 n

“Awak dhewe iki prihatin, ya mengutuk barek ¢
buatan pengeboman iku, apamaneh sasarane won
wong sing lagek ngibadah, masiya iku ndfisk pangga

‘2n maksiyat nek dibom ya gak tepak. Indenesia i

Negara bhineka tungga! ika. Syukuriah wrip ndhuk i
donesia, kate ngibadah sak kemenge isok, gak v
larangan. Sing penting yak sesat barek gak ngyanz:
liyan.”

Cak Arl nyeiani: "Iya perkara bom, sing gei
tnati situk palakune, Jarna encene wis dinivati, fe:
korban lukane saniki diobati. Nek dibandhingyiz b
korban mati jumlah 600 luwifi pas acara, mudhilc wic
gak emput-emputa, tapi mbok, sing arane borit .
nggegerna wong sak aonya, kabeh ngrembug s
Tapi apaa korban lalu lintas sing sampek atusarn &
iku difarna tenag-tenang ae, gak dirembug sing tetm
Kecelakaan lalu lintas kcrbane akeh nemen, gak curr.
puluhan tapi sampek ewonan ndhuk setaune. Lha .

| kudu dirembug sing temen, yok apa gae ngurat

jumiah kecelakaan iku”
"Iya encene perkara lalulintas supaya korbane g

tambah akeh, encene perlu onok terobosan cara ¢
ngurangl. Perkara saraiia barek prasarana lalu lin:
diapikna. Terus saniki perkara sing nyupir. Lha wo
sing duwe sim iku tak kira perlu koyok ditatar

 ditambah penyetahuan: supayane isok Jfacli sopir si

apik. Isok dadi supir sing sabar; gak gampang em
tah ugal-ugalan ndhuk embong. Anane kerep or
kecelakaan iku lak merga sopir ugal-ugalan, 1
kebanteren tah kekeselen, tah nglanggar ....” Imbu
Pak Lik Dur.

(Sing melok prihatia : Cak Ari, Cak Bedja, Pal
Dur barek Ning Sumeh).
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Bal,hik Banyum:ﬁsma

~*Ramane;-inyong arep takon 7 maring rika hgenam‘ bathik Banyumasan.

|- Lasem kuwe.ya padha ‘ningen ore padhe. Tegess, padha-padha bathik,

“tulih_ rumit.banget,  Titik utawa §oretan bathik kuwe nganti tipis pisan.

-\ luar negn. Kuwe dudu bathik, ningen motif bathik’, kaki Bawor isih tiaten -
|- nerangaken. kizan' -~ S

- Kenangapa bathik nang Banyumas utawa bathik -

nar lIK gaweyanwong Banyumas
dejenengl padnk._lsanyumasan. Apa ana bedane bathik _&nyﬂmai karo
bathik Solo. utawa Yogya apa Pekalongan apa Lasem’; takone mbekayu
Tebok; maring ramane ya Kaki Bawor, wayah sore karo medang teh tubruk

. "Antarane bathik Banyumasan karo bathik Solo, Yogya, Pekalongan karo -

_fingen mung beda kara coretan lan corake’; ujare kaki Bawor:
- ., /Beda curake keprimen sih ramane, inyong koh ora patiya paham maring
omongane rika7; Tebok Isih takon. - e -
... "Kuwe jalarane kaya kiye Tebok. Jaman gemiyen, para bupati lan bojo
.i;‘pugqt;_pgng “Banyumas kuwe - akeh sing pancen turun ratu utawa warga
*sekang keraton Solo karo Yogya. Turun ratu sing hiyasa ajar mbathik nang
~ kraton, detularaken maring anak turune bupati Banyumas utawa macyarakat
Banyumas.Angger nang Yogya Suln sing dadi babone bathik, gawe yane

Ningen gandheng nang Banyumas kuwc embok anu ajar maring Yogya
* Solo, Dadi wektu semono-golih mbathik ora serumit karo Yogya Solo. Tegese,
gewe garis utawa titik nang bathik, ora teyeng tipis kaya Yogya Solo. Coretan
bathik Banyurnasan kuwe iewi kandel, luwih ndeblag. Ning kuwe malah
. dadiciri khase bathik Banyumas.Padha karo budayane warga Banyumasan
" sing ﬁfaka:i:té,‘ cablaka, terus terang, glogok sor. Carae mbathik uga kaya
kuwe, tegas, jelas, catlaka. Ning ya nar.g kono panggonan kaendahan,
.keelokan sekang bathik Banyumasan. Lha angger kar: Pekalongan, bathik
Pekalongan kuwe luwih wani dening warna-warnan< sing mompyor. Abang,
ireng, biru ketor: “abyor, Kuwe pancen ciri kha:: Pekalongan. Lha angger
bathik Lasem, gandeng luwih tuwa, jere monge isih aliran Majapahit, ketone
- ‘corake’ pancen tuwa, lewih kalem tinimbang Yogya Solo, apamaning di-
“tanding karo Banyumasan, ujare kaki Bawor. - -

"Ramane, bathik Bany«umaf; kayonge sekiye wic surem. Malah ana
wilayah sing maune gudhange pembathik, sekiye malah wis ilang blas.
Kenangapa ya ramane”, takone Tebok. _

“Ya kuwe Tebok sing inyong uga melu prihatin. Nganti sing jenenge
seni bathik, ditiru. lan diaku dening negarane tanggs. Mergane, wonnge
dhewek wis ora nana sing nguri-uri bathik, Kaya sekiye, bathik Banyumas
pancen isih ana, isih urio. Ningen yakuwe mau, uripe wis mandan susah,
Jalaran ana werna-werna penyebabe. Sepisan, wis 3rarg wong Jawa utawa
woryg Indonesia sing nganggpo jarit kebaya. Kaping pindho, serbuan bahan
utawa klambi motif bathik sekang negara manca sirg regane jan fuwih
murah. Merga klambi-klambi kae jan-jare dudu bathik, aingen ctif bathik,
sing digawe sekang bahan utawa tekstil cetakan. Jarit Jethik utava klambi
‘bathik sing sekang bathik cap kuwe regane pancen luwih laraig sckang
bathik printing, apamaning sing jenenge bathik tulis asli” ujare kak’ Bawor.

"Ramane, dadi angger kaya kuwe motif bathik Banyumasan kaya dene
lumbon, babon angrem, piing sedhapur, jahe serimampang, kanthil lan
liyane sekiye wis cures ya ramane’, Tebok egin takon. e

* "Angger Ko tuku bathik Banyumas sing asli, ya isih ketemu. Lha angger

ko tukune nang swalayan sing dedol ya biyasane bathik printing gaweyan -
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Para anggota Ranting
Ibu Arkandhi Sari (nomer lima saka kiwa).

PWRI Runghut Sanja Menyang PS

U DAKARA piyayi 20 anggota Pé,ngurus Ranting Per--

J satuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI)
Rungkut Surabaya dhek dina Keriis (8/12) kepung-
kur sanja menyang kantor majalah Parjebar Semangating Jalan
Bubutan 87. Kanthi nitih angkutan kota cacah foro, para adi-

PWRT Rungkutpdtret_bafeng karo Pemimpin Perusahaan PS,

Yuswa kang saperangan gedhe du-
‘madi-saka ibu-lbu iku. dipandhegani
dhewe dening ketua rantinge, Bapak
Slamet Sastroamidjojo. -
- Rawuhe para lanjut usia (lansia),
kejaba silaturahim, uga kepengin
. mriksani proses percetakane PS wiwit
- saka fayout; ngeplat engga diunggah-
- ake_menyang meésin web. Saliyane .
kuwi uga padha mundhut pirsa nge-
- nani sejarahe PS ‘sarta wilayah per-

eg kliwere PS kasebut diwangsuli
- gamblang dening. pemimpin redhaksi

- Bapak Moecthar kabiyantu .anggota -
staf red_haksi'Pakj,M.'.Wijotobardjo_._ o
- . Emane, ‘nalika tamu-tamu maq’
arep mriksani carane nyetak PS, proses
layout-e durung rampurig. Rehne Jlay-

out dalah ngeplate durung beres,
otomatis nyetake uga durung bisa di- -
wiwiti. .Saengga ibu-ibu lansia kang
racake isih sigrak lan sehat mau mung
- mirsani mesin cetake wae.
Kejaba miriksani mesin cetak web,

edharane. Sakabehing pitakon bab.

tamu-tamu mau uga nonton mesin sheetsing ana sisih mburi.
Mesin sheetiki mligi kanggo ngecap samake PS. Sawise watara
sakjam ana PS, anggota PWRI Rungkut mauy banjur padha kun-
dur karo digawani kenang-kenangan kalendher PS taun 2012,

- (Ksw)
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Dopolane ; Kali Bawor (ﬁ:'fhwfya _A'nsirian}

Hong
.. Kaki Bawor lagi merdhayoh maring urmahe penulls nom sing Jenenge
Euialia Adventi Kesiyantinang mburi Sekolah Menengat Kejuruan Teknik
| (@ermiyen jenenge STM) Negri nang Purvwakerts, Eulalia sing undang-
undangane Lia kuwe penulis sing sokan nulis nang majalat lan koran
" Jakarta, mulane wawasane maring seni lan budaya Banyumasan uga
cukyp jembar; Apamaning sing sering detulis ya pancen akeh ngenani
Banyumasan, e )

Lagi umyeg ndopok ngenani seni lan budaya Banyumasan sing

- sekive selot dina selot dltinggal kawula mudha, nang latar umahe mieby
bakul sing nyunggi nganggo Lenong. Kaki Bawor jan' mandan kaget,
nang kota kaya Purwekerta igin ania wong dodolan nganggo tenong.
Wadhah sing digawe sekang tarmpah sing ditangkepaken. Tengahe
diwehi wengrku mandan amba. Ngisor Kkanggo wadhah fan nabuwure
nganggo tutyp, Meh kaya pithi ningen tenong lewih gedhe tur nganggo

*Kaki Bawor koh kaget ana tukang dodolan sing nganggo tenong”
lakone Lia weruh kaki Bawor ndomblong kaya celengan weruh bakul
tenongan, . ) . T )
| .. "Tékaani nang kota wis ora nana bakul Utawa tukang dodol kiifingan

- 5ing nganggo tenong’ kaki Bawor semaur karo Isih mandan

| semengeren. . o

' "Isih ana ramane, ningan ya wis arang-arang. Kae tukang tenong-

an sing dido/ lawuh mateng werna-werna. Ana gudheg, buntil, opor _

ayarm, iwak bumbu pedpes, }duaan lan lsih akeh
werna-wemay Lia nerangaken. . ; _
- "Ana jajanan pasar apa ora mbak Lia7 kaki bawor isih takon,

.. paling angger isih ana /on#:az;g.-l(awemm:mggokaqcaman'gan
. oporayam’ uare Lia. - o - : '

tukang tenongan sing miebu mety kampung nang tengah kota. |-
Dagangan sing didol ana werna foro, Lawuh mateng kaya sing diideraken | -
maring nggone mbak Lia, ana maning fajanan pasar kayadene ondhol, |
gethuk lindr,. cara bikang, kfepon, kuweky, srabi juruh lan liyane. - -

“ora saben wong wadon teyeng nyunggl tenong, apamaning angger:
Isine isih kebek, paling ora bobote lewl sekang 20 k. Seliye bakul |
Sing prakls, wis nganggo pit utawa grobag d
rodha becak. Selyane papan ndeleh panganane lewih jembar utay
lewifi omber; dagangan sing digawa uga luwih akeh. Ora kudu nyunggi
sing. mérakaken gulune kaku. Jenenge baen Kemajuan jaman,

tenongan mbok menawa kena kanggo nostalgia. nang kaki Bawor”
ajake mbak Lia karo narik kaki ‘Bawar miébu ngumah terus: njuiug
nang meja dhahar: Nang kono wis nunggu rarma len biyunge mbekayy.”|
Lia. Mulane kaki Bawor mandan omber atine, Makium, wong kaki-kaki -
merdhayoh nanggone penulis mudha, : -

tenongan sing mau digawa dening bakul, wis dejejer nang meja. Kaki
Bawor mung kari ngrahabl suguihian sekang .

kanggo mangan panganarn slng wis suwe banget ora ketemir batine |
Kaki Bawor karo muluk sega lan_opor ayam, KLILAN :' .

hﬁf@?ﬁg‘ﬁo&a&é{amﬁ

"Ora nana kakine, sing dido/ tenongan sekiye mung lawuh. Paling-

Nurut kaki Bawog, jaman ndmsfméngm:apam ageh banget

Ningen kemajuaning jaman, bakul tenongan uﬁa?ﬂngga;‘mefyané

: sing nganggo
ibar ttawa

"Kakine, diaturi dhahar nang blyunge, kae mau tuku jangan

Tekan meja dhahar, kaki Bawor slemengeren maning, weruh lawuh
sing duwe umah,

"Custi Allah, Alhamduliliah. dina Kiye inyong isih diparinigi umur

- Panjebar Sermansat No. 52 - 24 Desember 2011
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